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ABSTRAK

IC

Armansyah, Analisis Perbandingan Kinerja Kombinasi Protokol Routing RIP,
EIGRP, OSPF, dan IS-IS Menggunakan Metode Redistribusi

Pembimbing: Ir..Heru-Nurwarsito, M.Kom

Protokol- RIP, EIGRP; 'OSPF ~dan -1S-I1S" merupakan 'protokol- routing | yang
digunakan untuk melakukan pertukaran-informasi-pada autonomous system yang
sama. Dalam. menentukan jalur terbaik, setiap protokol . tersebut memiliki
karakteristik, . algoritme, metrik, dan, administrative distance yang hberbeda,
sehingga dua protokol routing yang berbeda tidak dapat melakukan komunikasi.
Proses redistribusi diperlukan untuk menghubungkan dua protokol routing-yang
berbeda' tersebut. Perbedaan’ tersebut menyebabkan perbedaankinerja“ketika
dilakukan implementasi‘metode redistribusi.-Penelitian ini‘perlu-dilakukan untuk
mengetahui’ kombinasi ‘dua protokol ‘menggunakan._metode: redistribusi’mana
yang lebih- baik berdasarkan -parameter -uji waktu ‘round-trip ~dan waktu
konvergensi. -Penelitianini; menggunakan-,simulator \GNS-3- untuk - melakukan
simulasi- jaringan., dengan. topologi hybrid. Hasil . pengujian. waktu: .round-trip
menunjukkan skenario, IS-IS redistribusi EIGRP di IPv4 dengan.nilai;108 ms _dan
skenario EIGRP redistribusi OSPF dan IS-IS redistribusi EIGRP di IPv6 dengan nilai
115 ms memiliki keunggulan berdasarkan waktu round-trip rata — rata. Hasil
pengujian waktu ‘konvergensi’' ‘menunjukkan “skenario ‘redistribusi, yaitu “RIP
redistribusi~EIGRP,” RIP-redistribusi 'IS-IS,EIGRP. redistribusi ‘I1S-IS,” dan' ' OSPF
redistribusi=1S=1S, dengan ' waktu konvergensi 114 'detik untuk-IPv4 dan-16' detik
untuk IPv6 lebih unggul berdasarkan waktu konvergensi:
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ABSTRACT

IC

Armansyah, Comparative Analysis of the Combination of RIP, EIGRP, OSPF, and
IS-IS Routing Protocols Using the Redistribution Method

Supervisors: Ir. Heru Nurwarsito, M.Kom

RIP,  EIGRP;. OSPF -and"IS-IS protocols iare-routing protocols that are used'to
exchange information-on the same autonomous system. In-determining the best
path, each of these protocols has different.characteristics, algorithms, metrics, and
administrative distances, so. that two different . routing protocols cannot
communicate. The redistribution process is needed to connect the two different
routing protocols. These differences cause differences in performance when the
redistribution method is‘implemented. This research needs to be done to find out
which-combination-of the two protocols uses the redistribution method which' is
better based 'on the parameters of the round-trip time test and the convergence
time. This study uses the GNS-3:simulator to perform network simulations with
hybrid ' topologies. - The -round-trip time -test ‘results| show -the, scenario, 1S-IS
redistribution-of EIGRP. in.IPv4 with a value of 108 msand the.EIGRP. redistribution
scenario.of OSPF and-IS-IS redistribution of EIGRP.in IPv6 with a value of 115 ms
has an.advantage based on average round-trip times. The convergence time test
results show ‘a redistribution “scenario, ‘namely RIP redistribution EIGRP, RIP
redistribution I1S-1S,"EIGRP redistribution 1S-IS,-and OSPF IS-IS redistribution, with a
convergence 'time ‘of 14 seconds for IPv4 ‘and' 16 seconds for 1Pv6-superior ‘to
convergence time.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekumpulan aturan atau ketentuan-untuk mencarijalur terbaik yang dilalui
paket data. saat-melakukan jpengiriman dari node! pengirim menuju- ke node
penerima.dinamakan:protokol routing..Paket yang dikirim akan melalui beberapa
node penghubung sebelum dikirim ke,node penerima, dimana, protokol routing
berperan untuk mencari jalur terbaik untuk ‘dilewati melalui -mekanisme
pembentukan tabel  routing. Routing" dinamis merupakan  routing ‘yang
mempertimbangkan kondisi ‘pada jaringan dalam memilih ruté pengirimannya
(Muliandri, “et-al;,; 2019). ‘Berdasarkan lingkungannya protokol ‘routing' dinamis
terbagi menjadi dua, yaitu Exterior Routing Protocol danInterior Routing Protocol.
Pertukaraninformasiantar gutonomous) system' diatur, oleh ' Exterior: Routing
Protocol. sedangkan pertukaran informasi, pada autonomous-system-yang sama
diatur oleh Interior-Routing.Protocol, beberapa: contoh Interiour Routing.Protocol
di_jaringan_|PV4 _diantaranya, Routing. Information , Protocol. (RIP), Enhanced
Internet Gateway Routing Protocol (EIGRP), Open Shortest Path First (OSPF),
Intermediate System to Intermediate System (1S-1S), dan Internet Gateway Routing
Protocol (IGRP) sedangkan’ protokol OSPFv3, RIPng, EIGRP, dan IS-IS ‘digunakan
pada IPv6 (Hunt, 1999).

Protokol — protokol tersebut memiliki  kelebihan dan kekurangan ‘serta
perbedaan cara kerja masing — masing. Pada Protokol OSPF dan IS-IS algoritme
link-state digunakan yang berdasarkan algoritme Djikstra'dalam'menentukan path
terbaik dari‘node‘asal ke tujuan; karakteristik-yang dimiliki‘oleh algoritme ini yaitu
semua node akan‘-memberikaninformasi mengenainade tetangga yang terhubung
dengan node tersebut: dan terhubung-membentuk graph, kemudian-setiap node
akan menghitung jalur tercepat untuk- mencapaitujuan.di jaringan..Pada protokol
RIP dan. IGRP_algoritme. distance vector. digunakan, ;karakteristik yang. dimiliki
algoritme ini yaitu router akan mengirim routing update melalui broadcast secara
periodik ke tetangganya. Dalam melakukan perhitungan, algoritme Bellman-Ford
juga digunakan dalam' algoritme ini (Muhammad, et al., 2019). Penelitian ini
berfokus pada empat protokol yaitu RIP, EIGRP, OSPF-dan'IS-IS pada jaringan IPv4
dan’IPv6! dikarenakan protokol tersebut mewakili masing ~ masing algoritme yang
digunakan dalam menghitung jalur terpendek.

Jaringan-dengan ‘skala“besar' menjalankan -berbagai ‘protokol routing yang
berbeda padainfastrukturnya-untuk terhubung, dimana redistribusi rute' menjadi
masalah'penting pada konfigurasi router. Topologi jaringan-yang terdiri lebih-dari
dua' protokol routing yang berbeda menyebabkan komunikasi'data-tidak dapat
dilakukan. . Perbedaan: karakteristik protokol routing .menyebabkan: terjadinya
kesulitan.dalam pengiriman data. Karena itu diperlukan. proses redistribusi untuk
menghubungkan beberapa protokol routing (Dey, et al., 2015). Redistribusi rute
menukar. informasi antara dua protokol routing ‘berbeda yang membutuhkan
border router. Border router ini menjalankan proses routing pada dua protokol
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routing dan‘dapat dikonfigurasikan untuk mendistribusikan rute dari satu protokol
ke protokol‘lainnya, dan'sebaliknya. Redistribusi'rute bekerja'dengan meneruskan
informasi routing table' yang dimiliki oleh protokol routing‘satu' menuju protokol
routing tujuan. Informasi routing table-yang:diteruskan harus diubah diberikan
metrik yang digunakan -pada;, protokol routing tujuan; jika tidak- maka proses
redistribusi_bisa: menyebabkan routing. loop-atau oscillations.:Redistribusi; rute
umumnya dibutuhkan.untuk beberapa-alasan seperti penggabungan perusahaan,
beberapa departemen yang dikelola oleh Network Administrator yang berbeda,
dan multi-vendor yang digunakan pada jaringan. Redistribusi rute punya dua
tujuan utama, tujuan-pertama untuk bertukar ‘informasi antara protokol routing
yang berbeda-untuk tujuan'konektifitas. Tujuan-kedua untuk-menyediakan jalur
alternatif ' ketika terjadinya - network- ‘failure, “protokol. ‘routing- harus' dapat
mendukung-jalur alternatif untuk mengirim satu samalain (Mohammad; et al;;
2017).

Redistribusi rute mungkin‘menemukan beberapa masalah dalam menjalankan
beberapa‘ protokol routing 'yang: berbeda; dikarenakan setiap protokol routing
memiliki: karakteristik-masing:— masing seperti-metrik; administrative distance;
tingkat konvergensi, kemampuan classful dan:classless. Setiap: protokol. routing
menggunakan_ .metrik . yang . berbeda  untuk = menghitung . jalur.terpendek.
Administrative distance merupakan fitur terdapat pada router yang digunakan
untuk memilih jalur terbaik ketika ada dua atau lebih rute berbeda ke tujuan yang
sama dari dua protokol routing yang berbeda. RIP - menggunakan perhitungan hop
sebagai' 'metrik-nya ‘dan'memiliki nilai-'administrative’ ‘distance “120. "EIGRP
menggunakan-bandwidth, delay, reliability, load, dan- maximum transmission-unit
(MTU) sebagaimetriknya, dimana bandwidth dan delay merupakan metrik default
pada ! EIGRP.rdan;-memiliki nilai administrative distance.r90 ~untuk:;jaringan
internalnya.. OSPF -menggunakan bandwith sebagai metrik -dan.memiliki: nilai
administrative . .distance . 110 sedangkan. metrik  1S-IS: berdasarkan. cost link
utilization, delay, expense, dan error, dimana untuk implementasi .Cisco
menggunakan cost saja dan memiliki_nilai administrative distance _115. Setiap
protokol routing memiliki waktu konvergensi jaringanyang berbeda. Konvergensi
jaringan merupakan status semuarouterdalam'suatu jaringan-untuk memilikirute
ke setiap!jaringan dan mengetahui semua jaringan’lain. Ketika' sebuah link'gagal
atau melakukan recover-seperangkat routen ‘perlu:menjalankan protokol routing
untuk 'mengirim -informasi routing ke tetangga untuk. membentuk:informasi
topologi, yang- samaterkait jaringan_ mereka: Waktu- konvergensi-merupakan
jumlah: waktu_yang dibutuhkan router untuk.berbagi informasi, memperbarui
tabel routing dan menghitung jalur terbaik. Semakin cepat waktu konvergensi
maka semakin baik protokol routing tersebut (Mohammad, et al., 2017).

Dalam  suatu.topologi jaringan yang terbentuk;lebih dari satu protokol
menyebabkan komunikasi data tidak dapat dilakukan antara protokol routing yang
berbeda tersebut. Proses redistribusi diperlukan untuk menghubungkan dua
protokol ‘routing = yang berbeda. Perbedaan ' karakteristik, ' metrik, - “dan
administrative distance- setiap ~protokol- routing’ mempengaruhi ‘kinerja “dua
protokol' ' ‘routing “yang 'berbeda setelah -dilakukan' implementasi- metode
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redistribusi.”Menurut penelitian-yang dilakukan ‘Muliandri, et al., (2019) waktu
konvergensi ' pada- protokol EIGRP “lebih ~ cepat -dibanding ~protokol ' IS-IS,
dikarenakan'pada ‘perhitungan jalur terbaiknya menggunakan algoritme DUAL:
Berdasarkan masalah tersebut; dilakukan penelitian 'yang berfokus pada analisis
perbandingan-kinerja’ kombinasi; dua’ protokol routing menggunakan; metode
redistribusi. Pada penelitian ini protokol routing yang digunakan yaitu:RIP, EIGRP,
OSPF; dan, IS-IS. Dari-protokol routing tersebut akan dilakukan kombinasi dua
protokol routing menggunakan metode redistribusi yang akan dinalisis kinerjanya
berdasarkan enam skenario -redistribusi yaitu -RIP Redistribusi EIGRP, RIP
Redistribusi-'OSPF,” RIP~ Redistribusi *IS-IS, " EIGRP ~Redistribusi~ OSPF, ' EIGRP
Redistribusi~IS-IS;  dan 'OSPF Redistribusi IS-1S, lalu membandingkannya. 'Waktu
round-trip. dan’ waktu’ konvergensi digunakan''sebagai parameter 'uji’' dalam
mengukur kinerja; ‘darir kombinasi dua protokol rrouting: menggunakan; metode
redistribusi:

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi: masalah merupakan-’poin,-masalah) -yang -diselesaikan, pada
penelitian ini, yaitu:

1."Melakukan: implementasi:'metode redistribusi ._pada berbagai  'kombinasi
gabungan -dua- protokol - routing.’ -Untuk :‘mengetahui--pengaruh:;metode
redistribusi-dalam-menghubungkan berbagai-macam protokol.routing dengan
karakteristik yang:berbeda,

2. ‘Melakukan . analisis = perbandingan kombinasi, dua _protokol routing
menggunakan metode redistribusi untuk mengetahui kombinasi protokol
routing mana'yang lebih baik kinerjanya

1.3'Rumusan Masalah

Berdasarkan ‘latar belakang yang telah dibahas sebelumnya,  maka rumusan
masalah ‘pada penelitian-ini yaitu:

1. ‘Bagaimana implementasi redistribusi pada kombinasi dua, protokol routing
berdasarkan skenario RIP -Redistribusi  EIGRP, RIP Redistribusi  OSPF, RIP
Redistribusi IS-IS, ‘EIGRP Redistribusi-OSPF, EIGRP-Redistribusi'IS-IS, dan OSPF
Redistribusi IS-IS?

2."Bagaimana:' perbandingan:' kinerja tdari- kombinasi!'dua- ' protokol routing
menggunakan metode redistribusi-berdasarkan waktu:round-trip  dan waktu
konvergensi?

1.4 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini terbagi menjadi-dua yaitu, tujuan. umum-dan khusus
sebagai berikut:

Tujuan/Umunm:

Untuk mengetahui'pengaruh‘metode redistribusi dalam-menghubungkan-dua
protokol routing dengan karakteristik berbeda.

22



EPOSITORY.UB.AC.ID |

Tujuan'Khusus:

IC

1. ‘Melakukan implementasi metode redistribusi pada dua protokol routing yang
berbeda karakteristiknya.

2. ‘Melakukan analisis dan'membandingkan kinerja dari kombinasi dua protokol
routing menggunakan 'metode redistribusi berdasarkan-waktu -round-trip-dan
waktu konvergensi.

1.5 Manfaat

BRAWIJAYA
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Penelitian ini memiliki'manfaat yaitu:

. Dapat melakukan implementasi metode redistribusi pada dua'protokol routing
dengan karakteristik yang berbeda.

-
2
=

2. Dapat menentukan kinerja paling baik dari berbagai kombinasi dua protokol
routing menggunakan metode redistribusi berdasarkan waktu round-trip dan
waktu 'konvergensi.

3. Dapat menjadi referensi kombinasi.dua protokol.routing dalam menerapkan
metode redistribusi.

.
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|
|
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4. Dapat menjadi referensi perbandingan kinerja kombinasi dua protokol routing
menggunakan metode redistribusi-pada berbagai, macam kombinasi protokol
routing.

1.6 Batasan Masalah

S
<
o
é g Pada penelitian ini, fokus permasalahan yang akan dibahas yaitu:
v
Ty < 1...Graphical -Network Simulator.3 (GNS-3). digunakan-sebagai: simulator. dalam
%m melakukan -perancangan . aristektur _jaringan  dan. implementasi_metode
S0 redistribusi.
= 2. ‘Pada penelitian konfigurasi'Internet protocol yang digunakan yaitu IPv4 dan
o
- IPv6.

3. Implementasi- metode ' redistribusi “pada kombinasi dua ' protokol ‘routing
berdasarkan skenario\RIP. ' Redistribusi’EIGRP, RIP. ' 'Redistribusi 'OSPF,~RIP
Redistribusi IS-IS, EIGRP Redistribusi-OSPF, EIGRP. Redistribusi: IS-IS; dan OSPF
Redistribusi IS-IS.

4.. Parameter. uji. waktu. round-trip dan.waktu, konvergensi digunakan  untuk
mengukur kinerja- kombinasi. dua- protokol routing menggunakan metode
redistribusi.

| REPOSITORY.UB.ACID |

1.7 Sistematika Pembahasan

Pada . penelitian .ini sistematika..pembahasan, dan penyusunan laporan
dijelaskan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bagian-ini terdiri-dari latar belakang; rumusan masalah, tujuan, manfaat,
batasan-masalah dansistematika-pembahasan dari “Analisis-Perbandingan Kinerja
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Kombinasi' Protokol Routing RIP; EIGRP, OSPF, dan IS-IS ‘Menggunakan Metode
Redistribusi”.

BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

IC

Landasan teori,. metode, atau:sistem yang berkaitan langsung dengan
penelitian ini dibahas-pada bagian ini.

BAB 3 METODOLOGI

Pada’ penelitian’ ini'metode yang digunakan yaitu.studi’literatur, analisis
kebutuhan,-perancangan  sistem, implementasi; pengujian -dan: analisis serta
pengambilan;kesimpulan dan:saran dibahaspada bagian ini:

BAB 4 PERANCANGAN

BRAWIJAYA
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e

Bagian ini “‘menjelaskan “secara sistematik tentang perancangan atau
rencana pada penelitiantini.

BAB 5 IMPLEMENTASI

Perancangan yang telah dibuat:sebelumnya dilakukan.implementasi pada
bagianiini.

BAB 6 PENGUJIAN DAN ANALISIS

[
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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|
|
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Bagian' ini-melakukan'pengujian dari“implementasi' yang ‘telah' dilakukan
sebelumnya’ dan-melakukan analisis hasil pengujian_untuk menjawab rumusan
masalah.

BAB 7 PENUTUP

Pada bagian ini berisi ringkasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
Ringkasan tesebut berisi kesimpulan dari‘penelitian 'yang telah ‘dilakukan untuk
menjawab permasalahan'yang dirumusukan dansaran yang digunakan' untuk
menjadi' ! '‘pertimbangan- 'dalam- melakukan ' penelitian “selanjutnya ' ‘dengan
mengangkat masalah yang serupa.
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

IC

2.1 Kajian Pustaka

Pada bagian kajian pustaka berisi tentang pemabahasan:penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, yang dapat mendukung penelitian ini; tentunya referensi
penelitian yang: digunakan.. memiliki ‘keterkaitanterhadap .rencana: penelitian,
mulai dari _metode yang digunakan, maupun masalah yang diajukan pada
penelitian. Pada sub. bab ini juga menjabarkan mulai dari masalah penelitian
sebelumnya, metode penelitian yang digunakan, hasil penelitian, dan pengaruh
terhadap penelitian yang diajukan.
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Tabel 2.1 Perbandingan penulisan dengan, penelitian terkait

Perbedaan
[al No hama tanulls Persamaan P
13 1" Tahun, Judul Penelitian Rencana
8| Terdahulu Penelitian
ié 1 Manzoor, = ~A., | Parameter uji | Topologi yang | Digunakan
,é Hussain, ‘M. & |'yang digunakan topologi
L= Mehrban, = S.; /|-digunakan langsung berdasarkan'' dari
2019, yaitu\ -waktu |} menggabungkan dua protokol
o “Performance konvergensi. tiga protokol |-pada setiap
2 Analysis .+ . and secara- -sekaligus, |-skenario.....Enam
) — Route yang . terdiri_dari | skenario, terdiri
§§ Optimization: EIGRP, OSPF, dan | dari ..kombinasi
% = Redistribution BGP. dua protokol,
> o between EIGRP, protokol yang
%m OSPF ' ‘& ~'BGP digunakan ' RIP,
Routing EIGRP, OSPF, dan
I Protocols” IS-IS.
2 Mohammad, Z., |“Parameter uji | Simulator yang [-Simulator ' yang
Abusukhon,> A.'|-yang digunakan ' ‘pada’|-digunakan adalah
Bl & Al-Maitah;: M. /|-digunakan penelitian OPNET,; |"GNS-3,
:Q A, 2017, - “A | yaitu ~waktu:| topologi yang|-parameter uji
’§ Comparative konvergensi digunakan, terdirirdari. waktu
Ié Performance pada. .. setiap.| parameter ujiyang. | round-trip......dan
;g Analysis Of | skenario. digunakan ; . lebih | waktu
el Route banyak untuk | konvergensi.
Redistribution menguji paket [ Pada setiap
T Among- ' Three FTP: Setiap | skenario “ “hanya
b Different skenario ) ‘terdiri'|-menjalankan’' dua
< Routing dari 1 3!"/protokol | protokol -i'secara
g — Protocols Based yang berjalan:|-bersamaan.
et ; On OPNET sekaligus.
&5 < Simulation”.
=~
sSm 25
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=] Tabel 2.1 Perbandingan penulisan dengan penelitian terkait (lanjutan)
. Perbedaan
< No. Nama Penulis, Persamaan P
b Tahun; Judul Penelitian Rencana
<L Terdahulu Penelitian
V) —
g_ 3 Dey, " ‘G.~ =K., || Tiga ~protokol {:Melakukan Empat ' protokol
&’; Ahmed;; M.=M: |-routing perbandingan digunakan yaitu
§ < & Ahmmed, K: |-digunakan kinerja protokol. - {-RIP,-EIGRP; -OSPF,
%% T., 2015; | penelitian ini | RIPv2; EIGRP, dan | dan. IS-IS . pada
“Performance - | RIPv2, EIGRP, | OSPF . berdasarkan | jaringan IPv4 dan
e Analysis .~ and | dan. OSPF di | metric yang | IPv6. Dengan
Redistribution | jaringanIPv4. | mempengaruhi parameter uji
among- ' RIPv2, masing ‘= 'masing |-waktu-round-trip
EIGRP ‘& ‘OSPF protokol, untuk'|-dan waktu
Routing RIPv2| metric 'yang'|-konvergensi:
Protocol”. diukur-adalah Hop|-Skenario jaringan
Count, untuk |-yang ‘digunakan

EIGRP. metric yang.| dibahas lebih
diukur  Bandwith, | lanjut -pada - bab
Delay, Reliability, | selanjutnya.
dan" Load, “untuk
OSPF “metric 'yang
diukur‘adalah Cost.
Kemudian' setelah
diukur
diimplementasikan
metode
redistribusi.

.
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
{

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

UNIVERSITAS

BRAWIJAYA

26

L 4 Mukmin;  C.. & | Tiga ~protokol |-Protokol - routing |-Empat  protokol
Negara,. E. -S., [ .routing dilakukan yang r~digunakan
2019, “Analisis | digunakan implementasi_ .. di | yaitu RIP, EIGRP,
Kinerja penelitian ini.| jaringan IPv4 saja. | OSPF, dan IS-IS di

Ig Redistribusi yaitu RIP, | Skenario - jaringan | jaringan IPv4 dan

;;‘; Routing EIGRP, dan IS-*| yang dibuat ['IPv6. Skenario

lg Protokol IS. menggunakan ' 11 '|-jaringan yang

|§ Dinamik ' (Studi router, 2112 'host,'|-digunakan

5; Kasus: =: “RIP, dan:8 switch, serta | dijelaskan:/ lebih

EIGRP; IS-1S)”. client ' dan | server|-lanjut ~pada bab

(Windows. XP):. di | selanjutnya.

= Virtual Box. Simulasi_jaringan

z dijalankan

— menggunakan

§ simulator GNS3.

<
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Tabel 2.1 Perbandingan penulisan dengan penelitian terkait (lanjutan)

Perbedaan
Nama Penulis,
No. Tahun, Judul Persamaan Penelitian Rencana
Terdahulu Penelitian
5 Astuti, ‘1., ‘Rizal, | Tiga~ protokol ‘| Protokol yang' | ‘Penggunaan
S. &< /Noval-routing - yang| digunakan | hanya: [‘empat - protokol
Wardani,: K.-R.; |-digunakan tiga. yaitu |RIPng; |.yaitu RIP; EIGRP,
2019, RIPng, . EIGRP; | EIGRP, dan | OSPF dan.IS-IS. di
“Perbandingan- | dan OSPFV3 di | OSPFV3 di | jaringan IPv4 dan
Protokol jaringan IPv6._ | jaringan IPv6. | IPV6. Skenario
Redistribusi Penelitian ~ tidak | jaringan
Route Pada menjelaskan menggunakan
Jaringan' - “IPV6 secararinciterkait | 'simulator-' 'GNS3.
(Studir ‘Kasus implementasi dan: | ‘Pamater’ ujivyang
RIPNG;; "EIGRP. skenario dari: [digunakan: //pada
FOR IPV6; simulasi setiap 7 - skenario
OSPF\V3)”. yaitu waktu
round-trip dan
waktu
konvergensi

Penelitian-yang dilakukan Manzoor; et:al.,(2019) melakukan Analisis performa
dan, Optimasirute:- Redistribusi antara protokol routing EIGRP; OSPF, dan BGP-.
Penelitian ini. mencoba menjawab permasalahan. terkait keterbatasan. protokol
routing non-convergence di jaringan. Routing merupakan proses pemilihan’jalur
data jaringan. Router melakukan pemilihan jalur berdasarkan tabel routing yang
disimpan dalam ‘memori ‘mereka, tabel ‘routing ini berisi rute" 1P untuk untuk
transformasi rute'melalui jalur terbaik di jaringan. Service provider menggunakan
berbagai' protokol-routing 'yang' berbeda’pada’ jaringan-perusahaan-'mereka.
Protokol ‘routing: “ini: I memiliki-} keterbatasannon-convergence- di' -jaringan:
Redistribusi-rute adalah teknik yang digunakan untuk, mengatasi keterbatasan
tersebut.; Karena teknik-ini, service provider dapat mengoptimalkan:jaringan. IP
pada berbagai macam protokol routing yang digunakan. Penelitian:ini berfokus
pada. performa. dan .redistribusi dari berbagai macam. protokol routing ‘pada
jaringan berskala medium dan enterprise. Penelitian ini menggunakan simulator
GNS3 untuk menjalankan protokol routing EIGRP, OSPF, dan BGP'dan melakukan
konfigurasi rute redistribusi pada kombinasi' protokol-routing tersebut. Penelitian
ini menggunakan-5-router, 2 switch, dan'2 VPC. Pada jaringan-tersebut R1 dan R2
menjalankan protokol routing EIGRP 1, R2dan R3' menjalankan protokol routing
OSPF 1, R3 ' dan R4 menjalan protokol protokol routing eksternal BGP, dan R4 -dan
R5 menjalankan protokol routinginternal BGP. Switch dan VPC terhubung masing
— masing. ke Rl dan-R5. yang terletak diujung. Penerapan._teknik redistribusi
dilakukan pada masing — masing router yang terhubung di protokol routing yang
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berbeda. Parameter uji yang digunakan pada’penelitian ini-berupa Convergence,
Throughput, dan Packet Delay menggunakan perintah-debug dan software analisis
wireshark, hasil yang didapatkan kemudian-dibandingkan nilainya berdasarkan
parameter uji tersebut.

Berdasarkan waktu konvergensi dari ketiga ‘protokol tersebut, EIGRP " memiliki
waktu konvergensi-9 detik, lebih baik dari’OSPF dan BGP yang memilki‘-masing =
masing waktu konvergensi'30-detik dan 180 detik. Berdasarkan waktu throughput
EIGRP memiliki throughput 0:015, detik debih-baik dibanding-OSPF-dan BGP. Dan
berdasarkan, waktu. packet delay. OSPFE memiliki. nilai 0.010. detik lebih-baik.dari
EIGRP ;dan_ BGP. Dapat. disimpulkan bawah EIGRP. . lebih _ cepat-melakukan
konvergensi saat terjadinya. perubahan topologi dan EIGRP juga lebih baik pada
nilai throughput dan menerima‘pesan kembali dengan waktu interval lebih sedikit
dibanding OSPF dan BGP. Sedangkan untuk OSPF’ lebih baik dalam nilai packet
delay dibanding EIGRP dan BGP: (Manzoor; et al., 2019).

Persamaan yang terletak pada penelitian diatas yaitu terletak diparameter uji
yang digunakan berupa waktu konvergensi. Pemilihan waktu konvergensi karena
ketika- dilakukan~ pemutusan 'link maka - protokol- routing  akanmelakukan
konvergensi-untuk mengetahui seluruh jaringan‘tersebut, dimana semakin 'sedikit
waktu konvergensiyang dibutuhkan sebuah protokol routing-maka semakin baik
kinerjal idari: protokol-routing; tersebut.: Perbedaannya terletak pada :skenario;
topologi; . dan-protokol -routing -yangdigunakan.. .Penulis- menggunakan  enam
skenario, dimana. setiap.skenario.terdapat dua protokol .yang terhubung melalui
router, menggunakan _metode redistribusi, . topologi  yang . digunakan pun
berdasarkan pada bagian perancangan di bab selanjutnya, untuk protokol yang
digunakan yaitu RIP, EIGRP, OSPF, dan IS-IS.

Penelitian. selanjutnya dilakukan oleh.  Mohammad, et al., (2017). melakukan
analisis performa dari kombinasi tiga protokol yang terbagi menjadi tiga skenario
lalu membandingkannya satu sama lain. Peneliti menggunakan simulator OPNET
17.5 dalam menjalankan tiga skenario dengan memilih tiga protokol routing
berbeda mulai dari protokol ‘routing distance vector-dan link state pada'setiap
skenarionya. Skenario pertamayaitu kombinasi protokol routing EIGRP; IGRP, dan
IS-IS pada konfigurasi:router.:Skenariorkedua 'yaitu '\Kkombinasi' protokol routing
OSPF, IGRP,.dan -I1S-1S:pada: konfigurasi-router. Skenario ketiga yaitu kombinasi
protokol routing OSPF,.IGRP,.dan EIGRP. pada:konfigurasi router..Tujuan. utama
dari penelitian ini untuk memebandingkan dan melakukan analisis performa dari
setiap skenario berdasarkan waktu konvergensi, delay antrian,.throughput, voice
jJitter, variasi paket delay suara-dan konferensi video, suara dan konferensi video
end to'end delay, waktu respon'dari upload FTP, dan waktu respon-dari download
FTP.

Peneliti menggunakan simulator OPNET 17.5 untuk membuat jaringan-yang
diusulkan.Jaringantersebut terdiri dari‘11 routeryaitu Ethernet4 slip8 gtwy, dan
setiap-router terhubung dengan point to point' (PPP) ‘mengunakan-link ‘model
Digital Signal 3'(DS3), dimana kecepatan link-DS3 yaitu 44.736' Mbps, sedangkan
untuk router R4, R5, R6, dan R7 merupakan border router yang digunakansebagai
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pertukaran informasi dari router-berbeda di jaringan. Peneliti-juga menggunakan
switch Ethernet16 “switch'mode pada SW1'dan SW2 yangterhubung dengan-dua
end'point'pada jaringan 100BaseT yang beroperasi'pada 100:Mps: Pada jaringan
juga menggunakan: 3 layanan' Ethernet yang' terhubungdengan: SW1 melalui
koneksi-Ethernet, dimana VoiceServer digunakan,sebagai penyedia-layanan voice;
VideoServer. digunakan..untuk . mendukung.. konferensi. video,.. dan: .FTPServer
digunakan untuk menyediakan layanan File Transfer; Protocol (FTP). Selanjutnya,
pada jaringan menggunakan Ethernet local area network (LAN) yang terhubung
langsung dengan switch SW2 melalui link 100BaseT. Setiap LAN dikonfigurasikan
untuk-mendukung 25 user untuk-menggunakan FTP dengan beban’ rendah. Pada
jaringan 'peneliti-memiliki ‘4 “Ethernet workstation yang mendukung real time
application, dimana ‘dua'workstation-digunakan 'untuk'layanan suara 'dengan
kualitas rendah, ‘dan-dua' workstation lainnya dikonfigurasikan: untuk: layanan
konferensi video dengan-resolusi-rendah.-Untuk menganalisis-waktu konvergensi
dari, jaringan, peneliti:-mengaplikasikan .Failure;: Recovery, pada node :di- simulator
ketika terjadinya _kegagalan node atau link pada komunikasi jaringan. Simulasi
pada setiap skenario dijalankan selama 600 detik (Mohammad, et al., 2017).

Pada, skenario-pertama yaitu.kombinasi-protokol routing EIGRP, IGRP, danIS-
IS.. Peneliti_mengunakan  redistribusi—pada. boundary. router R4 dan_R5 untuk
mendistribusikan rute.informasi dari protokol IGRP ke protokol EIGRP. Parameter
redistribusi pada protokol EIGRP telah dikonfigurasi untuk advertise informasi
routing ke~ 'IGRP " protokol.” ‘Pada boundary ‘router 'R6 “dan’ R7," peneliti
mengkonfigurasi - parameter ‘redistribusi-pada‘protokol’ IGRP" ‘untuk ‘distribusi
informasi router dari protokol IGRP ke protokol 1S5S, dan’'parameter redistribusi
dari'1S-IS protokol dikonfigurasi untuk redistribusi informasi rute dari protokol IS-
IS ke protokol-IGRP. Konfigurasi redistribusi,pada-boundary router berlaku sama
setiap skenarionya menyesuaikan.masing = masing protokol routing yang terdapat
pada setiap skenario. Setelah dilakukan.implementasi.dan mendapatkan datayang
dibutuhkan untuk menjawab permasalahan dan tujuan dari penelitian, dilakukan
analisis terhadap masing — masing skenario berdasarkan parameter uji. Dari hasil
analisis didapat bahwa skenario‘kombinasi-protokol EIGRP, IGRP, dan' IS-IS lebih
baik pada waktu respon download FTP, variasi delay paket video, throughput, dan
waktu.- konvergensi dibanding' skenariolain.-Disisi’ lain, performa: dari-skenario
kombinasi protokol-OSPF; IGRP, dan IS-IS lebih:unggul dalam hal variasi‘delay paket
suara dan end -to-end-delay dari suara-dan video konferensi. sebaliknya; skenario
kombinasi protokol OSPF, IGRP, dan 1S-IS.lebih baik dari.skenario:lain dalam waktu
respon; upload FTP_dan voice jitter. Sehingga dapat disimpulkan _bahwa skenario
kombinasi protokol OSPF, IGRP, dan. IS-IS tahan terhadap perubahan antara
kegagalan dan recovery pada jaringan, oleh karena itu cocok untuk layanan FTP,
dan aplikasireal time (Mohammad, et al.,; 2017).

Persamaan dengan_penelitian diatas terdapat pada protokol routing yang
digunakan yaitu OSPF, EIGRP, dan IS-IS, serta dibagian parameter uji terdapat
kesamaan yaitu pengujian waktu konvergensi pada masing — masing skenario.
Perbedaan terdapat pada simulator yang digunakan-yaitu- GNS3 dan dilakukan
dilakukan penambahan protokol RIP, dikarenakan perbedaan-kinerja dari setiap
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protokol dan untuk-menambah variasi dari protokol routing yang'digunakan. Pada
rencana penelitian-setiap 'skenario akan dibandingkan pada dua protokol untuk
dilakukan'/perbandingan, dan ' dilakukan “di'jaringan'/IPv4- dan IPv6 ' 'karena
perbedaan teknologi dan:pengalamatan P yang dapat mempengaruhikinerja:dari
protokol.

Penelitian berikutnyayang dilakukan'oleh Dey, et al., (2015) melakukan analisis
perbandingan< performa  protokol RIPv2,EIGRP, dan'/OSPF. Software yang
digunakan dalam-melakukan penelitian-adalah' Packet Tracer-untuk menunjukan
data yang di transmisikan oleh protokol routing yang berbeda menggunakan
metode. route_redistribution. Penelitian. ini. menggunakan_delapan jrouter: Cisco
dimana empat router.terhubung dengan sebuah switch. Topologi yang digunakan
terbagi menjadi empat area yaitu A, B, C, dan D, dimana untuk area A terdiri dari
empat personal komputer' dan tiga router yang ' menjalankan protokol EIGRP,
untuk-area B dan'C masing = 'masing memiliki-tiga personal komputer-dan satu
router yang menjalankan'protokol RIPv2, dan'untuk areaD ‘terdiri dari'empat
personal komputer: dan-tiga router yang menjalankan protokol: OSPF. Personal
komputer yang terhubung dengan protokol routing yang berbeda’ tidak dapat
berkomunikasi-hingga:diterapkan metode. redistribusi. Dari. hasil-penelitian yang
dilakukan redistribusi-routing antara protokol routing yang berbeda memiliki hasil
yang signifikan dan dapat menghubungkan end user yang menggunakan protokol
routing berbeda. Redistribusi yang digunakan juga lebih mudah di realisasikan dan
lebih —efektif. " Selain itu dilakukan ‘perbandingan - beberapa  protokol "yang
menunjukan '‘bahwa EIGRP lebih”baik ‘dari-OSPF' dan’ RIPv2."Namun, terkadang
EIGRP. terkendeala® oleh ‘fitur 'dan biayanya 'yang eksklusif..'OSPF" lebih baik
diterapkan pada jaringan skala:besar dikarenakan sifat hierarkisnya meningkatkan
skalabilitas.--RIPv2 -sangat: berguna untuk digunakan rpada <jaringan rlokal -dan
jaringan-area-kecil..Redistribusi rute menunjukkan cara berkomunikasi.terhadap
beberapa protokol routing yang berbeda.

Persamaan: denganrpenelitian diatas yaitu berupa metode redistribusi yang
digunakan untuk menghubungkan protokol yang berbeda dan-tiga-protokol yang
digunakan yaitu: RIP,-EIGRP, dan. OSPF. Perbedaannya terdapat pada simulator
yang digunakan berupa GNS-3 yang memiliki fitur lebih lengkap dibanding packet
tracer, parameter uji.waktu round-trip dan waktu konvergensi dipilih sebagai
pembanding dari‘setiap skenario yang dijalankan, topologi menyesuaikan dengan
skenario'yang dibuat dibagian perancangan, dan penambahan-protokol routing IS-
IS'serta‘implementasiyang dilakukan dijaringan-IPv4 dan IPv6.

Penelitian berikutnya "yang  dilakukan “‘oleh” Mukmin "& 'Negara (2019)
membandingkan“kinerja’ redistribusi routing’ pada protokol ‘dinamik’yaitu ‘RIP,
EIGRP, dan IS-IS pada jaringanIPv4. Perbandingan ini menguiji kinerja dari‘protokol
routing RIP-redistribusi EIGRP, RIP redistribusi IS-1S, dan'EIGRP. redistribusi 1S-I1S
berdasarkan: Throughput, Delay, dan Packet Loss. Penelitian ini menggunakan 12
Host yang bertujuan untuk membebani.lalu-lintas, jaringan, 8 switch, 11 router
Cisco Router. 7200.Series,, serta-server.dan client (Windows. XP).di-VirtualBox.
Penelitian ini menjalankan tiga skenario yaitu protokol routing RIPv2.redistribusi
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EIGRP, RIP Redistribusi IS-IS dan EIGRP redistribusi IS-IS. Paket ICMP dikirimkan
sebesar 60000 bytes dariclient menuju'serveryang dilakukan'selama 5 'menit pada
masing ='masing skenario. Dari'hasil pengujian yang dilakukan-terhadap -masing =
masing 'skenario didapatkan untuk nilai: Throughput RIP:Redistribusi EIGRP dan
EIGRP ' Redistribusi: IS-IS: berdasarkan -hasil- pengukuran lebih, baik -dari - RIP
Redistribusi-IS-IS dengan. nilai. persentase.sama-sama; 3%. Untuk nilai-Delay-RIP
Redistribusi IS-IS dan-EIGRP: redistribusi S-S memiliki_rata. — rata 59, lebih baik
dibandingkan RIP Redistribusi EIGRP dengan nilai 290. Untuk nilai Packet Loss
berdasarkan hasil pengukuran- ketiga skenario redistribusi memiliki nilai sama
dengan presentase masing —masing 0%.

Persamaan yang terdapat pada penelitian diatas berupa protokol routing.yang
digunakan vyaitu RIP, IS-IS-dan EIGRP, pemilihan protokol routing tersebut
dikarenakan perbedaan karakteristik masing = masing yang dimiliki oleh protokol
routing. Perbedaannya terletak'pada topologi'dan tidak menggunakan switch-dan
VPC yang terhubung dengan router,” penambahan  protokol OSPF dan' setiap
skenariodijalankan padajaringan|Pv4 dan IPv6. Parameter uji yangdigunakan-pun
berbeda; paramater -uji.\yang rdigunakanyaituwaktu round-trip' ‘dan waktu
konvergensi, pemilihan-parameter uji tersebut karena.dapat. . mengukur kinerja
dari, redistribusi. protokol routing, dimana_kinerja .dari. kombinasi dua_protokol
routing menggunakan metode redistribusi semakin baik jika nilai waktu round-trip
dan waktu konvergensi semakin kecil.

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh: Astuti, et al., (2019) melakukan
perbandingan protokol redistristbusi route pada jaringan IPv6 (Studi Kasus: RIPNG,
EIGRP FOR IPV6, OSPFV3). Penelitian_ ini menggunakan GNS-3 sebagai simulator
pada penelitian. Parameter yang diamati‘adalah parameter QoS yang terdiri‘dari
Delay; Througput, dan'Packet Loss. Skenario penelitian terbagi menjaditiga yaitu
RIPng-EIGRP for IPv6, EIGRIP for IPv6-OSPFv3, dan RIPng-OSPFv3.'Setiap skenario
yang dijalankan dianalisis hasil Delay, Throughput, dan Packet-Loss nya.:Dari hasil
analisis yang «dilakukan::diambil; kesimpulan idari: perbandingan: tiga skenario
tersebut, setiap skenario-memiliki kinerja-yang baik,inamun.-dalam pengambilan
data protokol routing EIGRP for IPv6 lebih unggul dibanding RIPng pada.skenario
RIPng-EIGRP for IPv6 ..,Namun saat pengambilan data protokol routing EIGRP for
IPv6 lebih unggul dibanding OSPFv3 pada skenario routing EIGRP for IPv6-OSPFv3.
Waat pengambilan data protokol routing OSPFv3 lebih unggul dibanding protokol
routing RIPngpada skenario routing RIPng-EIGRP.

Persamaan dengan penelitian diatas terletak pada jaringan . IPv6 yang
digunakan, dan juga penggunaan protokol routing RIPng dan EIGRP Ipv6 untuk
mengimplementasikan' ‘redistribusi rute. -Perbedaannya “terletak “di“ internet
protokol 'yang-digunakan, penulis menggunakan'|Pv4 ‘dan-IPv6-yang dijalankan
pada masing/= masing 'skenario secara terpisah. Parameter uji waktu ' round-trip
dan waktu konvergensirmenjadi pembanding dari masing = masing skenario, nilai
waktu round-trip dan waktu konvergensi-semakin kecil, maka semakin-baik kinerja
redistribusi_protokol:routing. tersebut. Topologi.yang digunakan juga berbeda
disesuaikan berdasarkan skenario yang dibuat dibab selanjutnya.

31



EPOSITORY.UB.AC.ID |

2.2 Dasar Teori

IC

Dasar; teori. berisizpembahasan dan penjabaran, terkait.konsep, model, teori,
analisis_dari pustaka-.ilmiah, atau metode sistem, .yang berhubungan dengan
penelitian ini. Dasar_ teori- pada penelitian ini “terdiri dari. Route Selection,
Redistribusi” Routing, Topologi "Hybrid, “Routing Information Protocol (RIP),
Enhanced ‘Internet Gateway. Routing Protocol (EIGRP), Open Shortest Path First
(OSPF), Intermediate  System ‘to Intermediate System ' (IS-IS),” dan' Graphical
Network Simulator {GNS3).
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Meskipun--routerdapat. -menjalankan.- beberapai protokol -.routing . secara
bersamaan, router. meneruskan paket berdasarkan; rute. yang tersimpan: pada
tabel, protocol-agnostic yang disebut ' Forwarding . Information -Base (FIB).
Ketidakstabilan routing seperti osilasi dan loop selalu dikarenakan konsekuensi
dari beberapa router menginstal beberaparute yang salah'di FIB-nya. Router'yang
menjalankan lebih dari satu protokol routing sebenarnya membuat proses routing
terpisah’untuk 'setiap- protokol. ‘Setiap ‘proses. mempunyai: Routing Information
Bdse (RIB) cuntuk ‘menyimpan'/informasirouting' spesifik : protokol." Proses: 'ini
memungkinkan:menawarkan rute menuju prefix tujuan-pada saat yang sama:dan
router | harus--memilih -salah-.satu rute. untuk.-dimasukkan -dalami=FIB., Untuk
menambah _fleksibilitas dari seleksi prosedur, vendor. router - memperkenalkan
parameter yang dapat dikonfigurasikan, disebut dengan administrative distance,
untuk memfasilitasi logika untuk peringkat dari’ jumlah proses routing ‘'yang
mempunya rute menuju prefix tujuan yang sama. Pada saat melakukan konfigurasi
protokol ' routing, “setiap ' proses routing -diberikan- spesifik ' protokol ‘default
administrative distance (AD). Nilai default AD adalah-110untuk OSPF, 120 untuk
RIP, 90 untukiinternal EIGRP; 170-untuk external EIGRP, dan 115 untuk1S-1S.(Cisco,
2020). Network Administrator dapat mengganti nilai default dari/AD:pada protokol
berdasarkan. kebijakan lokal; -sebagai bagian-dari konfigurasi- protokol. Nilai . AD
bersifat lokal pada router dan tidak disebarkan.dalam pesan pensinyalan apa pun
(Le;, et al., 2007).
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Gambar 2.1 Route selection berdasarkan nilai:AD

Sumber : (Le; et-al., 2007)
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Di“antara proses routing yang mengumumkan rute menuju tujuan prefix, rute
dengan nilai' AD paling kecil akan dipilih. Jika terdapat proses yang sama dengan
nilai AD terkeécil,’'maka’router' memlih menggunakan. algoritma nondeterministic
dan’ vendor spesifik. Pada'gambar 2.1 merupakan ilustrasi:dari-AD berdasarkan
prosedur route selection pada dua router (D dan G di jaringan-enterprise yang
ditunjukkan gambar 2.2). Router D memiliki tiga. proses routing bersamaan yaitu
OSPF; RIP, dan proses-bawaan untuk menangani rute statis lokal.atau.subnet yang
terhubung langsung. Ketika OSPF dan RIP menyediakan rute menuju tujuan prefix
yang sama, maka router akan memilih rute dari proses OSPF karena memiliki nilai
AD lebih'rendah(Le, et al., 2007).
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2.2.2  Redistribusi Routing

Router’/dengan satu routing instance biasanya'menjalankan protokol routing
yang 'sama-untuk: menyebarkan-informasic dan: secara default tidak melakukan
pertukaran informasi’dengan router yang berbeda routing instance-nya.
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Gambar 2.2 Jaringan enterprise dengan dua, routing instance

Sumber : (Le; et-al.; 2007)
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Pada'gambar 2.2 terdapat'dua‘routing instance. Routerpada protokol RIP tidak
memiliki alamat dan prefix.subnet dari-protokol:OSPF dan begitujuga sebaliknya:
Untuk memungkinkan: terjadinya pertukaran-informasi-diantara routing instance
berbeda, vendor router memperkenalkan- fitur redistnibusi-rute. Redistibusi rute
(RR) merupakan pilihan konfigurasi pada router untuk menyebarkan informasi dari
protokol .yang .satu ke protokol lain.yang berbeda, pada router yang sama.
Redistribusi routing berjalan pada router yang menghubungkan lebih dari satu
protokol routing dijaringan. Redistribusi' digunakan dalam mendistribusikan atau
meneruskan suatu-protokol routing ke protokol-routing berbeda sehingga dapat
saling_melakukan' advertise' routing table 'masing — masing. 'Dalam 'mengatasi
kebutuhan dari ' operasi ' /jaringan 'maka) vendor routing  memperkenalkan
redistribusi— rute. -Namun, tidak terdapat standar atau- RFC. yang:  dapat
mendefinisikan fungsionalitas RR-secara formal, berbeda dengan protokol routing
tradisional (Le, et al., 2007).
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Sumber : (Sharma, 2018)
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Pada igambar 2.3 router 2 'memiliki-interface '(fa0/0) menjalankan protokol
routing 'EIGRP-dan- pada interface (fab/1) menjalankan protokol-routing OSPF,
selanjutnya-diperlukan .untuk-meng-advertise routing OSPF-ke EIGRP-begitu juga
sebaliknya. Router yang menjalankan beberapa proses routing tidak secara default
mendistribusikan rute diantara proses tersebut. Redistribusi. rute .(RR) harus
dikonfigurasikan secara langsung. Konfigurasi dan pengoprasian RR bisa rumit.
Berbanding terbalik dengan kebanyakan protokol routing yang mengoptimalkan
metrik, RR justru‘berdasarkan-oleh kebijakan, sehingga sangat mirip dengan BGP.
Seperti'pada’ BGP, -akses control lists dapat diterapkan 'dan’tag-dapat diberikan
pada _prefix.|yang- berbeda:'Di Cisco,  route-map. 'memungkinkan ~Network
Administrator- untuk- memfilter; rute,~ memprioritaskan: pengumuman: yang
diterima.(dengan-menetapkan-nilai administratif-yang berbeda), dan memodifikasi
atribut, dari . rute . redistribusi.. . Pernyataan. :route-map . -memfilter, .rute . .dan
memodifikasi atribut-dari redistribusi-rute. Ketika melakukan konfigurasi rute,
sejumlah parameter rute dilibatkan. Nilai metrik ditetapkan untuk setiap rute baru
dalam” proses ‘routing misalnya proses penerimaan rute.” Metrik dapat
dikonfigurasikan ‘secara‘manual, jika nilai tidak spesifik ' maka nilai default yang
terapkan ‘pada redistribusi rute. Nilai metrik penting karena proses routing dapat
menyebarkankan redistribusi‘rute ke router yanglain pada routing instance yang
sama’ dan ketika terjadi-nilai metrik mempengaruhi pemilihan router /(Le; et al.;
2007).
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Ketika'melakukan redistribusi protokol 'satu menuju protokol lain, métrik/'setiap
protokol memegang peranan-penting pada proses redistribusi. Setiap- protokol
menggunakan- metrik-yang berbeda. Ketika-rute  dilakukan- redistribusi, metrik
harus | ditentukan.. agar.. dapat, dimengerti: oleh; protokol; penerima.;. RIP
menggunakan metrik-hop count, dimana nilai valid metrik yang digunakan adalah
15, jika diatas itu dianggap sebagai infinite, disarankan untuk menggunakan nilai
metrik yang kecil yaitu 1. EIGRP-menggunakan gabungan metrik bandwidth, delay,
reliability, load, dan 'maximux transmission unit (MTU), dimana bandwidth dan
delay-adalah' parameter-yang digunakan secara default pada router-Cisco. Nilai
default metrik-dari-EIGRP 'yaitu, 20000 untuk bandwidth dari'ethernet, 100 untuk
delay, 255 cuntuk:100% reliability, 1-untuk-/oad, dani1500-untuk -MTU. OSPF
menggunakan-nilai- default: metrik 20 ketika dilakukan redistribusi dari semua
protokol kecuali .BGP, dimana. menggunakan metrik i1.. Pada :IS-IS metrik yang
digunakan harus diantara 1-63, jika nilai metrik tidak dispesifikkan ketika dilakukan
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redistribusi ke  protokol 'IS-IS, ‘'maka metrik ‘dengan-nilai 0 “digunakan sebagai
default (Cisco, 2012) .

Walaupun Redistribusi Routing (RR) kompleks dan berdasarkan policy-driven
vector protocol ‘seperti BGP, ‘'namun" tidak terdapat RFC atau form" stahdar
mengenai' RR.'Situs ~web ' atau~manual “vendor biasanya 'hanya memberikan
panduan dan’contoh file konfigurasi. Berdasarkan'penelitian yang dilakukan'Le, et
al;, (2007) terdapat dua' karakteristik ‘operasional RR:yang: sangat mendasar:
Pertama, rute- dilakukan redistribusi-jika- aktif, misalnya terdapat pada- router
Forwading. Information -Base-(FIB). Akibatnya: RR bukan bagian dari transitive
operation, yaitu, spesifik routing skenario ketika ;menghubungkan bebérapa
jaringan pada topologi secara tidak langsung melalui router atau switch. Sebagai
contoh, terdapat router yang menjalankan tiga proses routing yaitu X, Y, dan'Z.
Misalkan redistribusi dari X ke Y-dan dari'Y ke Z dikonfigurasikan. Jika pada awalnya
tidak terdapat rute-menuju prefix'tujuan-pada FIB'dan router mempelajari rute ke
prefix.tujuan'sampai X, rute tersebut didistribusikan kembali-ke Y. Namun, rute
tersebut tidakakan didistribusikan kembalike Z dari'Y, karena'Y.bukan proses yang
dipilih untuk prefix-tujuan. Kedua, router.dapat membedakan rute yang dilakukan
redistribusi.secara lokal dengan, rute yang dipelajar, dari operasi protokol routing
pada; router. Rute yang. didistribusikan kembali dari  FIB :lokal tidak  akan
dipertimbangkan oleh prosedur route selection. Dengan kata lain, RR ‘tidak
mempengaruhi_pemilihan rute lokal. Namun, RR" memiliki dampak mendalam
mengenai bagaimana jaringan -secara kesuluruhan mengisi FIB dikarenakan"ada
kemungkinan bahwa proses RR menyebarkan-rute yang didistribusikan kembali ke
router lain'dalaminstance routing yang sama(Le, et al., 2007).

2.2.3 Topologi Hybrid

Penggunaan kombinasi dari.dua topologi atau lebih yang. membentuk topologi
sedemikan rupa menjadisatu bentuk baru pada;jaringan komputer dikenal dengan
topologi hybrid.. Selain itu juga topologi hybrid dapat. dikatakan jika topologi
berbeda terhubung ke satu sama lainnya .dan tidak mewakili salah satu
karakteristik topologi tertentu. Pemilihan topologi hybrid dilakukan karena
skalabilitasnyaketika dilakukan’pengujian waktu konvergensi. Kombinasi dari dua
topologi' 'yaitu topologi-tree-dan topologi-bus- digunakan ‘pada -penelitian-ini.
Dimana 'topologi tree’ digunakan untuk menghubungkan ' dua’‘protokol’ yang
berbeda sementara topologi bus digunakan untuk menghubungkan router yang
berada dilevel paling bawah pada topologi tree (Aristarkus; et al.,,2017).

35



| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

)
\'.6-:

Gambar 2.4 Topologi Tree
Sumber :(Pandya, 2013)
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Pada 'gambar 2.4 merupakan tampilandari' /topologi 'tree. Topologi ‘tree
merupakan-topologi umum yang seringdigunakan: Topologi tree adalah:topologi
LAN dimana: hanya térdapat satu link-antara.dua-node di jaringan. Pola koneksi
menyerupai-pohon dimana tempat semua-cabang tumbuh dari-satu akar. Topologi
tree. mirip dengan topologi star tetapi node terhubung ke hub kedua, lalu_hub
kedua terhubung ke hub pusat. Kelebihan dari topologi tree karena instalasi dan
konfigurasi jaringan yang mudah, dan ketika terjadi kegagalan dapat dideteksi
dengan mudah (Pandya, 2013).
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Gambar 2.5 Topologi Hub
Sumber : (Pandya,; 2013)
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Topologi-bus sangat-populer digunakan padajaringan lokal area. Pada topologi
bus, satu kabel jaringan berjalan di dalam gedung atau kampus dan semua node
yang ada terhubung langsung dengan kabel komunikasi ini dengan dua endpoints
yang dinamakan bus atau backbone seperti pada gambar 2.5. Dengan tipe topologi
ini, jika satu node rusak maka semua node akan terkena dampaknya dikarenakan
semua node menggunakan kabel yang sama ‘untuk ‘menerima dan mengirim
informasi.’Biaya ‘pemasangan kabel pada‘topologi ini paling sedikit dibanding
topologiyang lain ' dan di setiap /ujung kabel diakhiri dengan:terminator. Topologi
ini cocok digunakan pada jaringan kecil dan mudah dipahami (Pandya, 2013).
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2.2.4 Routing Information Protocol (RIP)

IC

Dalam menentukan bagaimana routing bekerja diantara Autonomous System
(AS) digunakan protokol routing Intra-AS. Protokol routing Intra-AS juga dikenal
sebagai Interior Gateway Protocols. Routing Information Protocol (RIP) dan Open
Shortest Path First (OSPF) merupakan dua protokol routing yang paling sering
digunakan untuk routing diantara autonomous system (Kurose & Ross, 2013). RIP
merupakan salah satu protokol routing dinamik yang menggunakan perhitungan
hop’ sebagai rpengukuran dalam; menentukan best path cdari’jaringan; asal ke
jaringan- tujuan.: Algoritme  distance-vector-digunakan -pada protokol RIP, array
satu dimensi dibentuk-oleh setiap.node, array.tersebut berisi jarak ke;semua node
dan vector didistribusikan ke node tetangganya yang terhubung langsung. Pada
algoritme ini setiap node mengetahui. cost ke setiap tetangga yang terhubung
langsung sedangkan nilai cost nya didefinisikan tak terhingga untuk node yang
terhubung tidak langsung.
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RIP. menggunakan perhitungan hop sebagai pengukuran routing untuk
menemukan jalur terbaik dari jaringan asal ke tujuan. Perhitungan hop merupakan
jumlah router yang ada‘diantara jaringan-asal dan’'jaringan tujuan: Jalur dengan
jumlah 'hop terendah dianggap ‘sebagai jalur terbaik untuk -mencapai jaringan
tujuan. Routing'loop dapat.dicegah pada RIP dengah membatasi jumlah:hop yang
dibolehkancdari jaringani'asalidan jaringan:tujuan. Maksimal jumlah hop yang
diperbolehkan-oleh-RIP adalah 15, jika lebih dariitu jaringan tidak dapat.dijangkaus:
Jaringan RIP. cocok digunakan.untuk jaringan. skala kecil (Jati, et al.,;2018). Pada
gambar 2.6 merupakan gambaran sederhana dari protokol RIP bekerja.
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Gambar 2.6 Jumlah hop dari'sumber A ke berbagai subnet

Sumber : (Kurose & Ross, 2013)

2.2.5 Enhanced Internet Gateway Routing Protocol (EIGRP)

Dikarenakan ‘protokol IGRP tidak mendukung'jaringan 1Pv6, maka ‘digantikan
oleh ‘protokol routing' Enhanced Interior' Gateway- -Routing Protokol ' (EIGRP).
Berdasarkan 'riset ‘yang dilakukan di SRl international, teknologi Convergence
digunakan pada EIGRP: Ketika terjadi-perubahan topologi pada: jaringan, maka
EIGRP dapat -membuat semua router tersinkronisasi, hal ini disebabkan EIGRP
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menggunakan-algoritme Diffusing Update Algorithm (DUAL). EIGRP menentukan
jalur terbaik pada'jaringannya dengan menghitung 2 kategori. Pada jalur terbaik
Successors dari' link tersebut-dipilih berdasarkan nilai' metric paling sedikit-dan
Feasible Successor dipilih jika-terdapat jalur fain: yang memiliki'nilai metric lebih
tinggi 'dari-Successors: -Pada; saat pengiriman -data- terjadi kegagalan  pada
Successors. yang: dipilih, maka. Feasible: Successors. dipilih. yang :berfungsi sebagai
jalur cadangan dari Successors. Dalam. berkomunikasi terdapat lima-paket yang
digunakan EIGPR, yaitu Hello yang berfungsi sebagai Multicast untuk neighbor
discovery/recovery, ketika ditemukannya neighbor baru digunakan Updates untuk
menyampaikan info tersbut, ketika alamattujuan menjadi aktif digunakan Queries
dan Replies, dan'informasi spesifik tentang neighbor yang ada didapatkan dengan
menggunakan:Request (Muliandri, et al., 2019).

Terdapat 2 route state pada protokol routing EIGRP yaitu pasif danaktif. Ketika
router sedang melakukan perhitungan ulang rute maka route state disebut aktif
sedangkan jika 'kondisi sebaliknya terjadi’ maka’ route' state disebut tidak' aktif:
Untuk melakukan: perhitungan ulang rute, route state 'menjadi aktif ketika tidak
adanya Feasible: Successors. Semua neighbor yang ada pada. router: dikirimkan
packetiquery,yang menandakan dimulainya-perhitungan ulang rute. Jika, Feasible
Successor. untuk tujuan_terdapat pada router. tetangga, maka router tetangga
dapat membalas atau, mengambalikan query dan melakukan perhitungan ulang
rute (Muliandri, et al., 2019).

EIGRP. menggunakan.gabungan nilai dari metrik, Bandwidth, Delay, Reliability,
Load, dan MTU.untuk-menghitung jalur yang dipilih menuju tujuan. Jalur terbaik
dipilih berdasarkan rute dengan nilai gabungan metrik paling kecil, secara default
hanya” bandwidth- dan “delay’ yang "digunakan.” Update “routing EIGRP
memperhitungkan jumlah ‘hop’ meskipun-EIGRP ‘tidak' memasukan ‘perhitungan
hop sebagai' komponen dari gabungan metrik (Dey, et al.; 2015). Total delay dan
minimum bandwidth metrik dapat dicapai dari nilai'yang diberikan-padainterface
dan-rumusyang digunakan untuk- menghitung:metrik pada protokol.EIGRP:sebagai
berikut:

Terdapat 5 gabungan metrik yang dihitung yaitu K1 = Bandwidth, K2'='Load, K3
= Delay; K4 = Reliability, K5 = MTU:(Maximum Transmission/Unit). Bobotnyaadalah
sebagai - berikut -K1=K3=1 /dan ~K2=K4=K5=0,: -kemudian ~subtitusi: :nilai K. ke
persamaan berikut:

Kisbandwidth + (K2sbandwidth)
(256 - load) + K3+delay] * [K5 / (K4 + reliability)

Nilai-default perhitungan metrik: Metric = 256*(BW + Delay) (Dey, et al., 2015).

Metric = 256 = |

] (2.1)

2.2.6 Open Shortest Path First (OSPF)

Open Shortest Path First (OSPF) adalah Interior Gateway Protocol (IGP) yang
dapat digunakan mendistribusikan informasi routing dalam sebuah Autonomous
system (AS). OSPF dapat ‘mendukung layanan jaringan IPv4-dan IPv6 dan juga
menggunakan-algoritme link-state. Jalur routing 'ditentukan algoritme ‘link-state
pada OSPF berdasarkan status dari setiap’node yang menghubungkan jaringan
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sumber ke tujuan.“Adapun informasi status-berupaperangkat ‘yang terhubung
dengan jaringan, prefix |P, network mask, dan-jenis jaringan yang-digunakan. Link-
state advertisement (LSA) digunakan untuk menyebarkan informasitersebut. Pada
link-state  database menyimpan: data LSA-yang terkumpul ‘pada perangkat:
Algoritme. /Dijkstra- digunakan. untuk-menghitung data. yang:tersimpan  pada
database yang dapat-menghasilkan tabel routing. OSPF.:Kumpulan data mentah
merupakan isi dari database tersebut,.sedangkan untuk: jalur terpendek menuju
tujuan. melalui. interface port pada. perangkat terdapat pada tabel routing.
Menurut William V. Wollman dan Yosry Barsoum (1995) terdapat 5 tipe LSA yang
dimiliki OSPF, yaitu’ Autonomous System (AS), Router-Link Adverisements (RLAs),
Network ' Summary- Link" Advertisements (SLAs), Network Link=Advertisements
(NLAs), AS External Link Advertisements, dan Boundary Router SLAs.

RLA dan-NLA digunakan untuk mempertahankan konektivitas link node dalam
satu area ‘dan-wilayah' topologi:~Seluruh-jaringan multi-access oleh-Designated
Router (DR) dalam-melakukan advertise semua router yang terhubung dengan
jaringan multi-access menggunakan NLA.RLA:digunakan untuk-menjelaskan'status
dari router:link ke-suatu wilayah. Jaringan, multi-access meliputi:jaringan non-
breadcast (X.25 dan jaringan Frame relay) dan jaringan broadcast (Ethernet-dan
SINCGARS). Dalam _jaringan. OSPF digunakan SLA untuk meneruskan.informasi
routing antar wilayah. Hanya router yang berada dilebih dari satu wilayah, seperti
Area Boder Router yang dapat menghasilkan LSA. Untuk meneruskan informasi
routing dari AS lain ke"wilayah ‘dalam “arsitektur jaringan OSPF digunakan AS
External LSA danAS Boundary Router SLA.

Pada OSPF jalur terbaik dipilih berdasarkan rute dengan nilai cost terendah.
Pada implementasi Cisco, OSPF menggunakanbandwidth untuk menentukan cost.
Cost yang terdapat pada‘interface OSPF disebut dengan metrik yang menandakan
nilai standar'seperti kecepatan.-Nilai ‘cost'pada’interface dihitung berdasarkan
bandwidth.-Nilai cost berbanding terbalik dengan bandwidth, bandwidth yang
tinggi dicapai dengan cost yang rendah (Dey, et al:; 2015):

108
Cost = — (2:2)
Bandwidth/in bps

Nilai 102 adalah 100000000 dalam ‘bps yang dijadikan: referensi: bandwidth
secara default(Dey; et al.; 2015).

2.2.7 Intermediate System to Intermediate System (I1S-IS)

Router atau. setiap node berbagi informasi topologi ke node tetangganya
dikenal dengan. protokol routing Link-State, dan IS-IS merupakan Link-State
protokol routing. 1S-IS melakukan evaluasi perubahan topologi dan menentukan
apakah' akan ‘melakukan ‘perhitungan’ shortest path first (SPF) sebagian atau
penuh. ' 'Pada~awalnya < protokol ini*‘digunakan untuk “routing ‘paket ' pada
International' ‘Organization' for ~Standarization (1SQ) ' 'Connectionless - Network
Protokol, (CLNP). Protokolini support terhadap CLNP, IPv4, dan IPv6. Hello'packet
digunakan —protokol  ini . sehingga " ketika- terjadinya - -perubahan; -topologi
memungkinkan:konvergensi yang terjadi.lebih cepat.
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Level 'yang-berfungsi untuk' membagi-domain ‘pada ‘jaringannya-merupakan
karakteristik' dariprotokol'ini.-terdapattiga'bagian level yaitu, Level’l, Level 2, dan
Level 3. Level 1-yang dikonfigurasikan: pada router hanya dapat berinteraksi
dengan router. dengan Jlevel 'yang sama atau dengan//evel L1/L2, dan ini juga
berlaku-untukrouter yang dikonfigurasikan-level 2. Protokol.ini mendukung 2-tipe
generic sirkuit.yaitu Multiaccess sirkuit.:dan Point. to Point sirkuit. Protokol ini juga
menggunakan_ algoritme . Dijkstra untuk menghitung jalur terbaiknya. Ketika
terjadinya perubahan. pada topologi jaringan protokol routing ini menghitung
ulang rute jalur untuk menemukan jalur terbaik dan juga ketika terdapat dua jalur
mempunyainilai cost yang sama, protokol inimendukung multiple path. Protokol
data unit yang digunakan protokol ini‘terdiri-dari Link' State PDUs; Intermediate
System-to-Intermediate System Hello PDUs, dan Sequence Number PDUs dalam
melakukan pertukaran informasi (Muliandri, et al:; 2019). Metrik 1S-IS berdasarkan
cost link.utilization, delay, expense, dan-error, dimana untuk implementasi: Cisco
menggunakan...cost ~saja. dan,..memiliki - nilai. ..administrative. .distance;; . 115
(Mohammad, et.al., 2017).

2.2.8 Graphical Network Simulator (GNS-3)

Graphical Network Simulator 3 (GNS-3) adalah sebuah perangkat lunak
(software) melakukan emulasi dari sebuah jaringan-dan bersifat open source.
Jaringan'' dengan topologi ' kecil hingga ‘kompleks-‘yang 'melibatkan' ‘banyak
perangkat seperti cloud-dan server dapat dijalankan_oleh‘GNS-3 {Welsh, 2013):
Router Ciscor dapat. disimulasikan menggunakan; GNS-3, komponen-dan:/library
yang dapat mendukung dalam: melakukan-emulasi-GNS-3, yaitu:

o' Dynamips: berfungsi sebagai'simulator untuk menjalankan router Cisco.

e Dynagen: Dynamips memiliki tampilan berbasis teks, untuk berkomunikasi
dengan Dynamips-menggunakan mode hypervisor. Dynagen menggunakan
konfigurasi-file sederhana-untuk konfigurasi router virtual, dan-mengaktifkan
interconnecting ‘dari routerdan teknologi WAN 'seperti frame relays, /ATM-dan
switches:> Nantinya' Dynagen dapat. melakukan /manajemen’ CLl untuk fungsi
perangkat;seperti start, suspend, console-connection;, stop,reload, dll:

e ' Python: Bahasa pemrograman Python digunakan untuk menulis-Dyangen.

e VPCS: simulator virtual dariPC yaitu VPCS, yang dapat memungkinkan untuk
melakukan traceroute dan‘ping dari atau'menuju VPCS yang lain.

e QEMU: Merupakan. emulator mesin.dan virtualiser yang bersifat open source.
Sebagai emulator mesin dapat mengaktifkan program yang dibuat oleh satu
sistem dapat dijalankan di sistem lain (seperti program yang dibuat untuk'ARM
dapat dijalankan’ pada PC): Sebagai virtualiser dapat mendekati performa‘dari
perangkat aslinya dengan mengeksekusi-guest code yang terhubung-langsung
dengan CPU host.

o  Cpulimit: Ini digunakan untuk mengatur limit dari penggunaan proses CPU.
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o VirtualBox: Virtualiser yang digunakan untuk hardware x86, ditujukan untuk
embedded user cross-platform dan server.

e JOYUAP: Memberikan dukungan jaringan untuk 10/ (10S untuk UNIX).

2.2.9 Parameter Pengujian

Parameter pengujian-digunakan untuk- menguji kinerja kombinasi dua protokol
routing menggunakan metode redistribusi.- Parameter pengujian-yang digunakan
pada penelitian'ini‘adalah'dan'waktu round-trip dan waktu konvergensi.

2.2.9.1 Waktu round-trip

Waktu yang dibutuhkan untuk paket melakukan perjalanan dari node pengirim
ke node penerima hingga mendapatkan balasan-dari node penerima ke -node
pengirim disebut dengan waktu round-trip. Pada dua buah node, terkadang
memiliki nilai delayyangasimetris, yang dimaksud dengan asimetris adalah waktu
yang 'dibutukan ketika’ mengirim paket tidak'selalu. 'samadari’node ‘pengirim
menuju node ‘penerima-hingga mendapat balasan/dari:node-penerima ke node
pengirim. Nilai; waktu-end-to-end, delay atau-onerway delay dapat;diestimasikan
sebagai-setengah nilai: dari waktu round-trip.-Wakturound-trip dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti jarak, data rate transfer, medium atau link, banyak node
dari sumber ke tujuan, dan protokol routing.. Waktu round-trip meliputi delay
paket propagasi, delay antara router dan switch, dan delay proses paket. (Kurose
& Ross, 2013).

Perintah. ping dapat digunakan untuk menghitung waktu. round-trip.- Ping
adalah perintah yang menggunakan alamat IP pada jaringan untuk melakukan
pengecekan sebuah "host dapat dicapai atau tidak.” Internet Control Message
Protocol (ICMP) ‘request digunakan oleh 'ping untuk-dikirim ke ‘host tujuan-dan
menunggu ‘reply-atau 'paket-balasan“dari-host 'yang di'tuju. Ping -juga’ dapat
menampilkan “packet “loss; ‘error, dan ‘statistik nilai_dari“hasil pengujian’ yang
didapatkan sepertinilaiminimum,; nilairata—rata; dan nilairmaksimum dari waktu
round-trip (Muliandri, et al., 2019).

2.2.9.2 Waktu konvergensi

Keadaan ketika seperangkat router dalam sebuah-jaringan dapat mengetahui
semua jaringan “lain-“dan’ 'memiliki rute ke ‘setiap  jaringan ‘dikenal’ ‘dengan
konvergensi. Waktu konvergensi-adalah‘waktu' yang dibutuhkan oleh seperangkat
router 'dalam:jaringan-untuk:-: mencapai -konvergensi:-: Waktu konvergensi
merupakan . salah - satu: tujuan; dalam mendesain | jaringan ~komputer -dan
merupakan.indikator penting pada protokol routing (Muhammad, et al., 2019).

Waktu konvergensi'dipengaruhi oleh jumlah node/router-dan-algoritma:dari
protokol routing yang digunakan pada jaringan tersebut. Semakin-besar:jaringan
tersebut, i makan ~semakin. lama . waktu. konvergensi | yang. -dibutuhkan. . Waktu
konvergensi.dapat dihitung melalui persamaan berikut:

Packetloss x Timeout (sec) = Waktu Konvergensi (sec) (2.3)
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Pada'persamaan 2.1 dilakukan perkalian’ packet loss dengan timeout untuk
menghitung’ waktu- konvergensi:- Paket-yang 'hilang-saat ‘perintah ping sedang
berjalandisebut-dengan ' PacketLoss sedangkan' batas 'waktu 'yang ditentukan
untuk menerima paket balasan'dari alamat tujuan ketika perintah PINGdijalankan
disebut dengan timeout (Muliandri, et al.; 2019): Link yang terhubung-langsung
dengan .alamat  tujuan - ketika dilakukan. pengiriman  paket. ICMP;-PING :akan
dimatikan sehingga protokol routing akan melakukan perhitungan ulang mengenai
rute atau jalur terbaik yang akan dilalui paket menuju alamat tujuan.
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BAB 3 METODOLOGI

|

Metodologi yang digunakan untuk menyusun penelitian ini terdiri dari studi
literatur, analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian dan analisis,
kesimpulan dan saran dijelaskan melalui bab ini.
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Gambar 3.1 Diagram alur metodologi penelitian

43

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

o~
g




£POSITORY.UBAC.ID |

IC

UNIVERSITAS

* BRAWIJAYA

r
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

UNIVERSITAS

BRAWIJAYA

U
i

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

Pada''gambar 3.1 merupakan metode dan alur yang ‘digunakan untuk
menyusun’penelitian‘ini:Pertama dimulai dengan studi literatur untuk-memahami
dan’'mempelajari-apa saja'yang dibutuhkan'dalam melakukan penelitian-ini. Studi
literatur berisi-referensi-atau-literatur-yang dapat digunakan sebagai dasar teori
dalam | penelitian. -Fungsi .dari  dasar ‘teori -pada- studi  literatur-yaitu, sebagai
informasi tambahan yang berhubungan dan dapat membantu.penelitian.ini. Studi
literatur dapat: bersumber dari_ buku, jurnal atau: referensi.lain  yang dapat
mendukung penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan yang digunakan
untuk” mengetahui kebutuhan “apa_saja yang diperlukan untuk “melakukan
perancangan' ‘sistem.- Sebaiknya' kebutuhan''yang ‘dibutuhkanhanya ‘berupa
kebutuhan yang benar —benar dibutuhkan pada penelitian‘ini.

Kemudian merancang alur kerja dari penelitian‘ini dibagian peracangan.Pada
penelitian’ ini “perancangan terbagi menjadi’ tiga yaitu, ‘perancangan ‘topologi,
perancangan’ skenario ' redistribusi, dan ' -perancangan pengujian. Perancangan
topologi'adalah ‘rancangan topologi dan protokol' routing ‘yang ‘digunakan pada
topologi; padatahap ini juga dilakukan<penentuan IP pada setiap interfacerouter:
Perancangan skenario; redistribusi merupakan:perancangan-kombinasi-dari:dua
protokol berbeda-dalam mengimplementasikan metode redistribusi, penelitian.ini
menggunakan_enam iskenario yang mewakili masing — masing. protokol routing
pada. perancangan topologi. Setelah perancangan, telah selesai, dilakukan
implementasi topologi dan masing — ‘masing skenario berdasarkan bagian
perancangan.

Setelah implementasi selesai, selanjutnya adalah pengujian.dan analisis. Pada
tahap pengujian bertujuan-untuk melakukan pengujian pada setiap skenario
redistribusi sehingga ‘mendapatkan nilai 'parameter-uji 'yang telah ditentukan
sebelumnya. Analisis- dilakukan berdasarkan 'nilai ~parameter- uji-yang 'telah
didapatkan“untuk ‘menjawab’ permasalahan-berdasarkan“parameter’ uji 'waktu
round-trip. dan: waktu konvergensi. Terakhir,-membuat:kesimpulan berdasarkan
dari hasil pengujian.dan analisis yang telah, dilakukansebelumnya:

3.1 Studi Literatur

Pada: bagian studi-literatur menjelaskan tentang dasar teori-yang digunakan
pada penelitian skripsi meliputi:

1."/Algoritme dan Protokol Routing

Memahami-; cara: perhitungan: crouting »dari | algoritme fink-state ~dan
algoritme distance vector.. Memami perbedaan cara kinerjadan ciri — ciri-dari
kedua algoritme: tersebut. Kedua algoritme  ini dipilih-karena algoritme ini
mewakili masing — masing dari protokol yang menjadi fokus penelitian ini.

Protokol routing yang menjadi fokus penelitian.ini adalah protokol routing
RIP, EIGRP, OSPF, dan IS-IS. Perbedaan cara kerja dan karakteristik ‘yang
dimiliki setiap ‘protokol routing. Berdasarkan perbedaan tersebut “dijadikan
acuan dalam memilih'empat protokol ini-untuk dilakukan'kombinasi-dua
protokol routing menggunakan metode redistribusi’ ‘berdasarkan skenario
yang diusulkan-untuk diuji kinerjanya:
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2. Redistribusi Routing

Memahami kinerja dari redistribusi routing dalam memecahkan masalah
terkait penggunaan lebih dari satu protokol dalam suatu jaringan. Redistribusi
routing digunakan mendistribusikan atau meneruskan informasi dari protokol
routing satu dengan-yanglain agar'dapat saling melakukan advertise'masing'-
masing routing table. Sehingga setiap‘end-host pada protokol routing yang
berbeda| “dapat — berkomunikasi.- -Redistribusi ._routing: 'bekerja-: dengan
meneruskan - informasi -routing - table- yang | dimiliki--protokol - routing,
redistribusi harus dilakukan dengan memberi nilai metrik,yang digunakan oleh
protokol . routing- tujuan. untuk -mencegah  terjadinya. routing. loop:: atau
oscilations.

3.,,GNS-3

Mengetahui cara''kerja-'dari<GNS-3 ' 'dan’ komponen -apa 'saja’' yang
dibutuhkan dalamrmenjalankan GNS-3;untuk digunakan: sebagai simulator
pada- penelitian “ini. . GNS-3, dapat. digunakan | untuk. melakukan- simulasi
topologi,arsitektur jaringan, dan penerapan protokol routing terhadap router
yang digunakan pada jaringan. GNS-3 berfungsi sebagai emulator yang
digunakan pada router untuk mengimplementasikan protokol routing yang
menjadi fokus penelitian ini dan meimplementasikan metode redistribusi
pada masing'—masing protokol routing:.

3.2 Analisis Kebutuhan

Kebutuhan-apa saja yang ‘dapat mendukung penelitian-dibahas pada analisis
kebutuhan.-Pada‘penelitian ini dibutuhkan'sebuah simulator jaringan‘yang dapat
merancangdan'mengimplementasikan.protokol routing RIP, EIGRP, OSPF, dan IS
ISrserta- mengimplemetasikan: metode redistribusi' routing: pada: kombinasi: dua
protokol rrouting. Simulator jaringan :\GNS-3 -dapat: digunakan untuk: memenuhi
kebutuhan, tersebut rdalam: mengimplementasikan : metode. redistribusi. .untuk
menghubungkan kombinasi- dari dua. protokol routing tersebut. Pada setiap
kombinasi dua. protokol routing menggunakan metode redistribusi, 'yang
selanjutnya disebut dengan skenario redistribusi akan diujikan pada lingkungan
yang sama untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan
masalah'penelitian.

Graphical Network Simulator 3 (GNS-3) adalah sebuah, perangkat lunak
melakukan “emulasi dari sebuah jaringan -dan-bersifat ‘open source.” Jaringan
dengan topologikecil-hingga kompleks'yang melibatkan banyak perangkat'seperti
cloud -dan server-dapat ‘dijalankan oleh"GNS-3..Pada penelitian-ini router' Cisco
C7200 10S akan digunakan pada simulasijaringan, router tersebut dipilih karena
dapat mengimplementasikan:keempat protokol routing yang digunakan pada
penelitian ini-dan juga mampu mengimplementasikan metode redistribusi untuk
menghubungkan kombinasi dua protokol routing.

Simulatorr GNS-3 'digunakan :untuk’ melakukan  implementasi; danpengujian
pada penelitian-ini-(dijelaskan pada sub. bab-3.4.dan 3.5). Protokol routing -RIP;
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EIGRP, OSPF, dan‘lS-I1S-dilakukan implementasi pada setiap routeryang terhubung
di' jjaringan- 'berdasarkan‘pembagian‘‘skenario’' redistribusinya, - implementasi
dilakukan'melalui console terminal untuk dikonfigurasi 'berdasarkan®kebutuhan
penelitian. Konfigurasi ini bertujuan untuk menghubungkan setiap router pada
jaringan berdasarkan’ -skenario- redistribusi- dan  juga . mengimplementasikan
metode redistribusi pada. router penghubung dua protokol routing yang berbeda.
Jaringan IPv4 dan IPv6 diimplementasikan dengan skenario terpisah-pada setiap
router, yang terhubung pada jaringan tersebut. Nilai parameter uji “yang
dibutuhkan penelitian ini didapat melalui proses pengujian.

Waktu round-trip~dan waktu. konvergensi digunakan sebagai_parameter uji
pada penelitian.ini. Waktu round-trip dan waktu konvergensi dipilih karena dapat
mengukur kinerja dari kombinasi dua protokol routing menggunakan metode
redistribusi pada setiap skenario redistribusi, kinerja skenario redistribusi tersebut
semakin baik jika nilai’ waktu' round-trip dan waktu konvergensi semakin' kecil.
Perintah ICMP: 'PING melalui'Command Line Interface (CLI)- pada router yang
terhubung pada ‘jaringan digunakan untuk:-mendapatkan: nilai: parameter uji:
Perintah; ICMP; PING |digunakan untuk’ mengetahui jumlah-paket sukses dikirim
dengan paketyang gagal diterima beserta waktu pengirimannya,hal ini diperlukan
untuk mengetahui kinerja jaringan berdasarkan parameter uji .waktu round-trip
dan waktu konvergensi. Wireshark juga digunakan pada penelitian ini untuk
perekaman pengiriman  paket 1CMP. PING, saat pengiriman paket sedang
berlangsung ‘'untuk'membuktikan bahwa paket yang dikirim telah berjalan sesuai
pada skenario redistribusi'yang dipilih dan juga untuk'mengetahui-alamat 1P dari
pengirim atau‘penerima paket.

3.3 Perancangan

Pada' bagian perancangan'terbagi ‘menjadi tiga yaitu perancangan-topologi,
perancanganiskenario redistribusi, dan perancangan pengujian. Simulator.GNS-3
digunakan dalam; merancang; topologi-jaringan untuk, menghubungkan: router
sehingga: membentuk: itopologi.-Topologi..yang. digunakan -pada. penelitian. .ini
merupakan. topologi hybrid yakni gabungan dari topologi tree dan topologi bus
yang terletak di node paling dasar. Protokol yang digunakan pada penelitian ini
adalah protokol RIP, EIGRP, OSPF, dan IS-IS yang terbagi menjadi beberapa
skenario redistribusi, skenario-redistribusi “merupakan kombinasi’ dua protokol
routing 'yang dilakukan implementasi metode’ redistribusi‘untuk menghubungkan
dua’ protokol™ routing' ‘dengan - karakteristik' ' yang ' berbeda. ' Setiap ~'skenario
redistribusi- dilakukan ' ‘implementasi- ‘pada. ‘jaringan IPv4- dan IPv6. ' Pada
perancangan topologiinijuga dilakukan penentuan-alamatIP dijaringan IPv4 dan
IPv6 pada setiap router.yang terhubung.

Berikut pada gambar 3.2 di bawah merupakan topologi-hybrid yang diusulkan
pada penelitian ini..Topologi hybrid yang terdiri dari gabungan topologi tree-dan
topologi, bus -dipilih karena- dapat ‘mencapai- skalabilitas- untuk ‘mendukung
penelitian ini. Skalabilitas yang,dimaksud. berkaitan: dengan. skenario. pengujian
untuk .menguji..waktu_konvergensi, -dimana..dilakukan pemutusan link yang
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mengarah’langsung ke router tujuan saat pengiriman paket ICMP PING sedang
berlangsung, yang akan-dijelaskan lebih-lanjut di sub-3.5! Jaringan internet 1Pv4
dan’IPv6 lakan dilakukan-implementasi.pada ‘topologi jaringan yang terdiri' dari' 9
router. ‘Nantinya:dari 19 router;akan: ddibagi ‘untuk 'diimplementasikan’ sesuai
skenario: redistribusi 'yang telah -ditentukan, sebelumnya. Ketika setiap-interface
router telah.memiliki:alamat IP, selanjutnya dilakukan konfigurasi untuk protokol
routing RIP, EIGRP, OSPF, dan IS-IS di jaringan IPv4 dan konfigurasi untuk protokol
routing RIPng, EIGRP_IPv6, OSPFv3, dan 1IS-IS IPv6 di jaringan IPv6 berdasarkan
skenario redistribusi_yang telah” ditentukan. Setiap skenario redistribusi-yang
dirancang akan dijalankan terpisah di jaringan IPv4 dan IPv6. Setelah itu setiap
kombinasi'dua protokol routing (skenario ‘redistribusi) 'akan-diimplementasikan
metode redistribusi dan dijalankan secara terpisah baik dijaringan |Pv4:dan IPv6.
Setiap skenario redistribusi dijalankan-dengan 9 router.
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Gambar 3.2 Topologi hybrid

Perancangan selanjutnya perancangan skenario redistribusi yang-merupakan
kombinasi' ‘dua’ ‘protokol 'routing menggunakan 'metode - redistribusi,’ dimana
terdapat .enam skenario, yaitu skenario RIP ‘Redistribusi EIGRP, RIP Redistribusi
OSPF, RIP Redistribusi-IS=IS, EIGRP Redistribusi OSPF, EIGRP-Redistribusi:IS:IS, dan
OSPF | Redistribusi. IS-IS. Setiap. skenario. redistribusii akan diimplementasikan. di
jaringan.IPv4.dan. IPv6 secara terpisah. Nantinya dalam. setiap skenario jumlah
router akan dibagi untuk setiap protokol berdasarkan areanya seperti pada
gambar 3.2. Untuk skenario RIP Redistribusi EIGRP, 4 router digunakan untuk
protokol RIP 'dan-untuk protokol' EIGRP 'menggunakan 4 router sisanya, serta' 1
router’ 'yang' ‘menjalankan’ ' protokol’ RIP'-dan - EIGRP 'secara “‘bersamaan “dan
diimplementasikan -metode redistribusi, pembagian jumlah router berlaku untuk
skenario selanjutnya. Skenarioredistribusi dengan kombinasi'dua protokol routing
saja digunakan agar dapat:mengidentifikasi lebih baik kinerja dari kombinasi-dua
protokol routing setelah. diterapkan metode. redistribusi, yang nantinya kinerja
dari, setiap. skenario redistribusi. dibandingkan dengan skenario; redistribusi yang
lain. Selain itu juga penentuan skenario redistribusi.dengan berbagai kombinasi
dua protokol routing dipilih dikarenakan perbedaan karakteristik dari setiap
protokol routing dalam sebuah skenario.

UNIVERSITAS

# BRAWIJAYA

| REPOSITORY.UB.ACID |

Perancangan pengujian digunakanuntuk mendapatkan nilai parameter uji agar
dapat menjawab masalah penelitian. yang telah dirumuskan. Masalah yang
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dirumusukan' adalah ‘bagaimana“implementasi metode redistribusi pada“setiap
kombinasi' “dua “'protokol’ ' routing ' (skenario- ' redistribusi) ' ‘dan “melakukan
perbandingan kinerja darisetiap' skenario redistribusi. Nilai-dari-parameter uji
waktu round-trip-dan waktu ‘konvergensi digunakan untuk menentukan kinerja
skenario. redistribusi ‘'mana, yang lebih baik. Proses pengujian dengan-mengirim
paket ICMP- PING. digunakan.untuk mendapatkan  nilai parameter uji tersebut.
Setelah nilai dari parameter uji didapat, maka nilai tersebut dilakukan-analisis dan
dibandingkan antara skenario redistribusi yang satu dengan yang lainnya, untuk
menentukan kinerja kombinasi ‘'dua protokol routing menggunakan metode
redistribusi'manayang lebih baik, dimana'semakin kecil nilaiwakturound-trip-dan
waktu-konvergensi-maka kinerjanya makin baik.

3.4 Implementasi

Berdasarkan ‘perancangan 'yang dibuat -di-sub -bab'3.3; 'simulator 'GNS-3
digunakan/‘pada “implementasi’'penelitian"ini. \Implementasi: 'topologijaringan
dilakukan'dengan:memasang:router pada workspace simulator lalu setiap router
dihubungkanmenggunakan link Fast Ethernet, kemudian membagi jumlah router
untuk digunakan pada:setiap protokol berdasarkan skenario.redistribusi..Protokol
routing _yang. digunakan untuk diimplementasikan metode redistribusi adalah
protokol RIP, EIGRP, OSPF, dan IS-IS berdasarkan skenario redistribusi. Setiap
skenario redistribusi yang terdiri dari dua kombinasi protokol routing yang telah
disebutkan sebelumnya, dilakukan implementasi di jaringan IPv4 danIPv6 secara
terpisah. 'Pengujian’parameter data uji waktu round-trip dan-waktu konvergensi
yang telah’di ‘buat-pada perancangandilakukan'pada implementasi-yang telah
berhasil dilakukan sebelumnya:

Routeryang telah terhubungpada topologi jaringan diaktifkan untuk-memulai
prosesimplementasi. Selanjutnya'pada setiap interface routeriyang terdapat pada
topologii jaringan- dilakukan ' konfigurasi: alamat’IP. Konfigurasi: dilakukan' pada
router | 'melalui ‘console : terminal. Berdasarkan versi alamat . IP, “konfigurasi
terbagpada-alamat.IPv4-dan|Pv6. Setelah semuarouter.telah-memiliki:alamant.IP,
selanjutnya. dilakukan  konfigurasi protokol routing ;pada. .router berdasarkan
skenario redistribusi.

Skenario. - redistribusi. . pertama yaitu - RIP- redistribusi - EIGRP, - dilakukan
konfigurasi protokol routing RIP. pada: 4 router-dan konfigurasi.protokol EIGRP
pada.4_router -sisanya, serta 1 router yang..dikonfigurasi_untuk menjalankan
protokol RIP dan EIGRP secara bersamaan dan mengimplementasikan metode
redistribusi ‘agar dua protokol yang berbeda dapat terhubung. Implementasi
redistribusi-dilakukan-pada kedua protokol routing-yang berjalan ‘pada ‘router
tersebut'' atau- 'dikenal ‘dengan-mutual redistribution, dikarenakan' dilakukan
pengujian parameter uji-di keduasisi protokol routing yang berjalan pada router.
Implementasi redistribusi dilakukan dengan memberikan command. “redistribute”
pada protokol- tujuan: dan diberikan ‘nilai metrik- default, berdasarkan-protokol
routing. tujuan.:Nilai imetrik default ini_mengacu.dari Cisco, dikarenakan. router
yang digunakan. padapenelitian ini adalah router Cisco,dan tidak terdapat standar
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khusus ‘atau RFC-yang mengatur bagaimana metode redistribusi bekerja, ‘nilai
metrik yang digunakan pada penelitian‘ini-yaitu untuk redistribusi ke ‘protokol RIP
menggunakan-hop-count dengan nilai“l, EIGRP‘menggunakan bandwidth, delay,
refiability, load, dan maximum transmission unit,(MTU) dengan nilai 10000, 100,
255, 1, dan-1500,-OSPF; menggunakan-Cost- dengan | nilai-default 20;-dan 1S-IS
berdasarkan. Cost dengan. nilai metrik 1.(Cisco,: 2012). Skenario ;selanjutnya yaitu
RIP redistribusi. OSPF, RIP redistribusi IS-IS,. EIGRP; redistribusi OSPF, EIGRP
redistribusi 1S-IS, dan OSPF redistribusi 1S-IS, implementasi yang dilakukan sama
dengan skenario redistribusi pertama, perbedaannya terletak pada protokol yang
digunakan menyesuaikan masing — masing skenario. Setiap skenario-redistribusi
dilakukan ‘konfigurasi-di-jaringan IPv4 dan IPv6 'secara 'terpisah, dimana’ untuk
skenario! [RIP! redistribusi 'EIGRP-'di implementasikan 'di\jaringan- IPv4  terlebih
dahulu, setelah itu-baru:diiimplemementasikandijaringandPv6. Protokol routing
dikonfigurasikan pada-router melalui console-terminal router tersebut.

3.5 Pengujian dan Analisis

Berdasarkan parameter uji; proses pengujianterbagi-menjadi pengujian waktu
round-trip dan. pengujian, waktu-konvergensi. Proses|pengujian-dilakukan: pada
setiap skenario. redistribusi-yang. telah dilakukan implementasi baik.di jaringan
IPv4 maupun IPv6, skenario redistribusi tersebut yaitu RIP Redistribusi EIGRP, RIP
Redistribusi” OSPF, RIP Redistribusi IS-IS,  EIGRP “Redistribusi OSPF, EIGRP
Redistribusi 1S-1S, dan OSPF Redistribusi 1S-1S."Waktu round-trip (RTT) merupakan
waktu-yang-dibutuhkan untuk paket melakukan'perjalanan‘dari node pengirim ke
node penerima’hingga ‘'mendapatkan ‘balasan dari acknowledgement (ACK) node
penerima ke mode-pengirim. Waktu round-trip juga mencakup waktu propagasi
untuk jalur-antara-dua-titik akhir komunikasi. Pengujian waktu:round-trip; juga
dapat menguiji-implementasi.skenario redistribusi yang dilakukan telah. berhasil
atau tidak, jika paket yang dikirim berhasil ke alamat. IP. router tujuan_maka
implementasi skenario redistribusi telah berhasil. Waktu.konvergensi merupakan
waktu yang dibutuhkan oleh seperangkat router dalam jaringan untuk dapat
mengetahui'semuajaringan lain dan memiliki rute ke setiap jaringan, jika terdapat
perubahan pada router seperti link down, maka‘protokol routing-akan ' melakukan
perhitungan'/ rute “ulang'Untuk’ mengetahui' ‘informasi/ tantar’ jaringan'''yang
terhubung!:

Topologi jaringan-yang 'sudah dibuat pada implementasi ‘dijalankan’ untuk
memulai ' ‘proses-pengujian. “Simulator- GNS-3"'digunakan: 'untuk: menjalankan
topologi: jaringan \dan: menentukan skenario: redistribusi’mana:yang 'dijalankan
terlebih-dahulu berdasarkan versi jaringan IP-yang digunakan..Kemudian:topologi
diaktifkan dengan menekan tombol start yang terletak pada antar muka.simulator,
pada proses .itu; router. akan melakukan proses. load konfigurasi yang sudah. di
lakukan pada tahap implementasi. Setelah itu setiap router akan memiliki alamat
IP dan, protokol routing yang berjalan berdasarkan skenario redistribusi yang
dipilih, serta router penghubung telah terpasang metode redistribusi berdasarkan
konfigurasi yang-telah' dilakukan sebelumnya 'di tahap implementasi.”Skenario
pengujian dilakukan dengan mengirimkan paket' ICMP PING dari router pertama
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(R1) menuju router terakhir (R9). Setelah itu dilakukan-pengujian sebaliknya, yaitu
pengiriman paket ICMP-PING dari router terakhir (R9) menuju-router pertama
(R1). Pengujian dilakukan dikedua sisi router dikarenakan router pertama’(R1) dan
router terakhir:(R9). menjalankan protokol routing yang berbeda.

Sebelum- 'dilakukan’ proses. pengujian, -aplikasi wireshark' dijalankan’ untuk
merekam paket yang dikirim.-Kondisi paket ICMP PING yang sedang dikirim perlu
diketahui' dengan ‘melakukan ' perekamanan. menggunakan “wireshark; kondisi
paket tersebut seperti;alamat IP router pengirim;alamat |P-router-penerima, dan
protokol routing yang membawa paket: Salah satu jalur.yang dilalui.paket menuju
router tujuan dipilih,-setelah itu wireshark diaktifkan; pada jalur tersebut untuk
merekam paket yang sedang dikirim.

Proses pengujian baik waktu round-trip maupun waktu konvergensi dilakukan
pada semua, skenario-redistribusi yang telah dilakukan. implementasi: di jaringan
IPv4 dan IPv6 sebelumnya. Setelah data yang dinginkan diperoleh-dari proses
pengujian, selanjutnya data tersebut dilakukan analisis dengan_melakukan
perbandingan hasil pengujian nilai waktu round-trip dan waktu konvergensi dari
setiap-skenario ‘redistribusi. ‘Waktu round-trip didapat 'saat-proses-pengiriman
paket ICMP PINGtelah selesai, dimanatertera nilai'\average round-trip'yang dapat
diambil pada‘console terminal. Sedangkan» waktu’ konvergensi-didapat 'dengan
melakukan perkalian jumlah paket yang-hilang dengan:waktu-timeout yang telah
ditentukan.-Analisis data dilakukan pada setiap skenario redistribusi: yang telah
dilakukan pengujian.

Parameter:ujitersebut digunakan untuk mengukur kinerja dari setiap:skenario
redistribusi yang telah:dilakukan implementasi. Setiap skenario redistribusi terdiri
dari, dua . protokol. routing: yang berbeda,. setiap | protokol routing . tersebut
mempunyai_karakteristik sendiri. untuk mencari_rute tercepat menuju. tujuan,
tentunya perbedaan karakteristik tersebut dapat berdampak.pada. waktu yang
dibutuhkan dalam ‘mengirim paket pada‘setiap skenario redistribusi. Tabel dan
grafik-digunakan ‘untuk ‘merepresentasikan ‘hasil ‘yang “didapat ‘dari‘ proses
pengujian. Hasil ‘pengujian’ tersebut dilakukan‘analisis' untuk 'menjelaskan ‘nilai
yang didapat/dari proses pengujian dan untuk membandingkan! nilai yang didapat
dari proses:pengujian-setiap skenario redistribusi:'Penjelasan-ini-ditujukan untuk
mengetahui-kinerja.setiap kombinasi dua protokol routing: menggunakan metode
redistribusi_dan membandingkan. ditujukan-untuk.mengetahui kinerja kombinasi
dua protokol routing menggunakan metode redistribusi mana yang lebih baik.

3.6 Kesimpulan dan Saran

Pada bagian.ini, pengambilan kesimpulan  dilakukan berdasarkan pada hasil
penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan masalah, mulai dari
perancangan, implementasi, pengujian dan analisis. Nilai waktu round-trip dan
waktu- konvergensi' yang ' telah “didapatkan “dan dilakukan' analisis, ‘digunakan
sebagai acuan-dalam menentukan kinerja paling-baik 'dari kombinasi dua‘protokol
routing' 'menggunakan’ ‘metode redistribusi. Kesimpulan: berisi “perbandingan
kinerja dari-kombinasi dua protokol routing:menggunakan metode redistribusi
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pada masing —'masing skenario redistribusi-berdasarkan hasil analisis parameter
uji.;’ Saran’ ‘diperlukan' untuk' ‘memperbaiki- kekurangan “yang-terdapat ' pada
penelitian.ini- dan: memberikan pertimbangan' dalam' melakukan''penelitian
selanjutnyayang lebih baik.
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BAB 4 PERANCANGAN

Perancangan pada penelitian ini dijelaskan pada. bab perancangan. Dalam
mendukung lingkungan penelitian dibuat rancangan dan desain pada bab
perancangan. Perancangan yang dibuat berdasarkan bagian metodologi yang
sudah- ditentukan ~sebelumnya.” Perancangan penelitian terdiri- dari' ‘analisis
kebutuhan, perancangan topologi, perancangan skenario  redistribusi, ‘dan
perancangan pengujian.

4.1 Analisis Kebutuhan

Analisis ‘kebutuhan menjelaskan kebutuhanapa saja yang dibutuhkan dalam
mendukung: penelitian ;ini: ' Dalam melakukansimulasi protokol routing -dan
implementasi-metode - redistribusi serta, dapat-merancang. topologi-jaringan
berdasarkan skenario penelitian,membutuhkan: perangkat lunak.untuk melakukan
semua,itu. Simulator jaringan GNS-3 digunakan pada penelitian untuk memenuhi
kebutuhan perangkat tersebut. Simulator GNS-3' digunakan untuk melakukan
simulasi protokol routing dan implementasi metode redistribusi pada protokol
routing serta mengambil data yang diperlukan'penelitian.

Graphical Network Simulator 3 (GNS-3). adalah, sebuah. perangkat lunak
melakukan “emulasi dari sebuah jaringan dan bersifat open source. Jaringan
dengan topologikecil-hingga kompleks yang melibatkan banyak perangkat seperti
cloud-dan server dapat dijalankan oleh'GNS-3. Router 'Cisco dapat disimulasikan
menggunakan:GNS-3, beberapa library. dan_komponen'mendukung GNS-3/dalam
melakukan :emulasi, diantaranya:Dynamips)yang berperan:sebagai router Cisco
untuk mengimplementasikan empat protokol-routing pada penelitian-ini-dan juga
metode. redistribusi, Dynagen.yang merupakan:tampilan berbasis.teks dari router.
Cisco .untuk melakukan konfigurasi berdasarkan kondisi jaringan.penelitian ini.

Pada: penelitian ini-router Cisco €720010S, akan rdigunakan-pada- simulasi
jaringan, router ini dipilih karena router ini dapat mengimplementasikan keempat
protokol - routing. .yang digunakan -pada.  penelitian  ini dan _juga . mampu
mengimplementasikan metode redistribusi pada setiap .kombinasi dua protokol
routing. Router ini juga memiliki empat antar muka Fast Ethernet yang dibutuhkan
untuk-menghubungkan router yang berada di'jaringan. Antar muka Fast Ethernet
ini 'memiliki 'kecepatan-sebesar 10 Mbps, sehingga data yang ditansmisikan
menjadi lebih ‘cepat. Fast Ethernet yang digunakan pada penelitian sebanyak 10
untuk menghubungkan setiap router sehingga membentuk topologi hybrid yang
terdiri dari-gabungan topologi tree dan topologibus. Router Cisco.C720010S akan
digunakan sebanyak 19 router, dimana_ 4 router.digunakan, untuk menjalankan
protokol pertama dan4 router lain digunakan untuk menjalankan protokol kedua,
dan 1 router digunakan untuk menjalankan dua protokol secara bersamaan dan
menerapkan metode redistribusi pada router tersebut,

Protokol routing RIP, EIGRP, OSPF,. dan IS-IS diimplementasikan pada setiap
router yang terhubung di jaringan melalui console terminal untuk dikonfigurasi
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berdasarkan ~kebutuhan ' penelitian. " Konfigurasi  "'ini- ~bertujuan " untuk
menghubungkanouteryang-satu dengan router 'yang lainnya pada jaringan-dan
juga mengimplementasikan metode redistribusi’ pada 'router penghubung -dua
protokol routing :yang berbeda::Metode redistribusi diterapkan:pada beberapa
kombinasi dua protokel routing; menggunakan, metode  redistribusi,-yaitu-RIP.
redistribusi EIGRP, RIP: redistribusi OSPF, RIP-redistribusi.IS-IS, EIGRP-redistribusi
OSPF,; EIGRP redistribusi IS-1S, dan OSPF redistribusi IS-IS. Pada penerapan metode
redistribusi nilai default metrik digunakan berdasarkan protokol tujuan ketika
dilakukan " redistribusi, dimana "RIP_ menggunakan metrik hop count -yang
disarankan Cisco untuk menggunakan nilai metrik yang kecil yaitu 1. Nilai default
metrik dari"EIGRP yaitu 10000 untuk bandwidth dari-ethernet, 100 untuk delay,
255/ untuk100% reliability, /1’ untuk “load, dan 1500 untuk MTU. ' OSPE
menggunakan-nilai: default metrik 20 ketika dilakukan redistribusi dari'semua
protokol. . Pada ' I1S-1S->digunakan; harus- diantara- 1-63; jadi- nilai metrik yang
digunakan .adalah. 1. Nilai. metrik.tersebut digunakan berdasarkan.referensi.dari
panduan . redistribusi-routing pada Cisco, karena router yang. digunakan pada
penelitian ini adalah router Cisco dan tidak terdapat RFC yang mendefinisikan
fungsionalitas dari redistribusi routing itu sendiri.

Pada. setiap:skenario. redistribusi dilakukan _pengujian. waktu. round-trip dan
waktu . konvergensi, .pengujian dilakukan menggunakan perintah . ICMP "PING
melalui Command Line Interface (CLI) yang terdapat pada router. Pengujian
menggunakan perintah ICMP-PING dikarenakan-untuk menguji waktu round-trip
(RTT) setelah selesai dilakukan pengiriman paket, maka'pada console terminal
langsung ' ‘menunjukkan-—hasil' 'dari waktu‘round-trip ' dari''paket: yang' 'dikirim
sedangkan - untuk - pengujian: waktu- konvergensi, _paket 'ICMP. PING' dapat
menunjukkan jumlah paket yang gagal dan berhasil dikirim;, yang berguna untuk
menghitung waktu.-kanvergensi pada skenario redistribusi tersebut. Parameter uji
waktu round-trip. dan,waktu konvergensi digunakan pada penelitian .ini karena
dapat menentukan skenario redistribus mana. yang . memiliki kinerja. lebih. baik.
Wireshark juga digunakan pada penelitian ini untuk melakukan_perekaman
pengiriman paket ICMP PING ‘agar dapat membuktikan bahwa paket yang dikirim
berjalan 'sesuai dengan'skenario‘pengujian ‘dan-juga dapat mengetahui alamat/IP
dari pengirim ‘dan penerima. Wireshark-dipilih' sebagai proses ' perekaman’ paket
dikarenakan: simulator '\GNS-3:mendukung layanan wireshark: dalam-melakukan
perekaman paket padasimulator dan juga fitur dari wireshark yang lengkap untuk
mengetahui detail dari paket yang sedang-dikirim.

4.2 Perancangan Topologi

Topologi yang digunakan pada penelitian ini yaitutopologi-hybrid dijelaskan di
perancangan._topologi.. Topologi. hybrid merupakan gabungan lebih_dari satu
topologi yang tidak -membentuk karakteristik dari. salah satu topologi. Pada
penelitian ini topologi hybrid yang digunakan adalah gabungan dari topologi tree
dan topologi bus. Topologi tree dipilih karena memudahkan dalam’membagi dua
jaringan dengan protokol routing yang berbeda danterhubung dengan'satu‘router
yang diterapkan metode redistribusi. Serta juga sifatnya yang mudah dilakukan
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instalasi ‘dan konfigurasi, 'serta ketika terjadinya kegagalan pada jaringan akan
mudah ' ‘untuk ‘“mendeteksinya. Topologi- ‘bus ‘dipilih-' juga- 'dikarenakan
skalabilitasnya: untuk-“mendukung pengujian 'waktu' konvergensi:.: Topologi-bus
diterapkan pada topologi tree yang memiliki-tingkat paling:rendah, dikarenakan
pada tingkat-paling rendah -ini-akan dilakukan -pengujian -waktu konvergensi,
sehingga topologi bus digunakan untuk menghubungkan_ router.yang berbeda
ketika dilakukan pemutusanlink, sehingga router dapat menghubungkan. router
melalui jalur link lain.
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Perancangan -topologi, ini. digunakan- pada- semua  skenario- implementasi
redistribusi_routing, -yang, membedakan. hanya terdapat pada kombinasi dua
protokol routing yang. digunakan pada setiap skenario dan jenis alamat IP. Dimana
topologi ini dibagi menjadi dua-bagian, untuk bagian pertama digunakan protokol
routing pertama pada’ skenario,” sedangkan bagian kedua digunakan" protokol
routing keduapada skenario. Topologi-tree digunakan untuk menghubungkan
router 'R1,'R3,°R4, R5, R6,'R7, dan R9sementara topologi bus digunakan’untuk
menghubungkan ‘router-R2 ke'R1 dan<R3:serta R8 ke R7/dan R8:: Implementasi
metode redistribusi “untuk ~menghubungkan ~dua' protokol | routing; dengan
karakteristik berbeda diimplementasikan.padairouter R5, saja; dikarenakan pada
routerini. menjalankan dua protokol-routing. secara, bersamaan. Perancangan
topologi terbagi menjadi dua berdasarkan alamat IP, yaitu topologi-hybrid di IP
versi 4 seperti pada gambar 4.1 dan_topologi hybrid di IP versi 6 seperti pada
gambar 4.2. Pada perancangan topologijuga dilakukan penentuan‘alamat |P dan
setiap-interface router dilakukan‘konfigurasi alamat IP.
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Gambar 4.1 Topologi Hybrid 1Pv4
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Gambar 4.2 Topologi Hybrid IPv6

Alamat IP.di jaringan-IP. versi 4 yang digunakan pada penelitian.ini:-merupakan
alamat; IP. private untuk jaringan Local Area. Network: (LAN). Alamat IP. yang

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

54

4
Vil




EPOSITORY.UB.AC.ID |

digunakan'merupakan-kelas A'yang memiliki-slot host id'lebih banyak. Penggunaan
alamat IP kelas' A‘dikarenakan-slot host id yang lebih banyak sehinggalebih cocok
digunakan’/pada jaringan 'berskala enterprise 'yang membutuhkan host 'banyak:
Sedangkan untuk subnet mask-nya digunakan subnet 30 yang hanya mendukung
2. sub jjaringan sesuai rkebutuhan pada topologi: jaringan.-Pada- penelitian. ini
penggunaan. alamat IP. untuk alamat IP.versi 6 yang menggunakan. prefix 64 yang
berarti. 64 angka. tersebut merupakan prefix. alamat (NetworkID),-dan untuk
interface ID (HostID) merupakan 64 bit sisanya.
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4.3 Perancangan Routing RIP redistribusi EIGRP

e

Perancangan redistribusi routing .ini terdiri dari,gabungan protokol routing
yaitu Routing Information Protocol (RIP) dan Enhanced Interior Gateway Routing
Protokol (EIGRP). Protokol RIP'menentukan-best path-dari jaringan-asal ke tujuan
menggunakan-perhitungan hop ‘dan memiliki nilai administrative-distance (AD)
120: Protokol EIGRP-menggunakan bandwith, delay, delay reliability, load, dan‘-mtu
sebagair metrik untuk -menentukan jalur:terbaik dan_memiliki nilai AD 90/ untuk
internal dan-170/untuk external. Berdasarkan-perbedaan metrikdan nilai: AD yang
digunakan ,menjadi dasar . dilakukan implementasi redistribusi pada kombinasi
protokol RIP dan EIGRP. Pada, penelitian_ ini. menggunakan topologi.yang telah
dirancang pada perancangan topologi. Untuk topologi IP versi 4 ditunjukkan
gambar 4.1 sedangkan untuk topologi IP versi 6 ditunjukkan gambar 4.2.
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Gambar 4.3 Diagram alir konfigurasi protokol RIP

Pada  perancangan. topologi. yang -telah dilakukan. sebelumnya, -topologi
tersebut dilakukan konfigurasi RIP redistribusi EIGRP. Konfigurasi protokol routing
RIP redistribusi.EIGRP. dilakukan menggunakan simulator GNS-3. Seluruh router
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yang terdapat-pada topologi-diaktifkan untuk memulai konfigurasi, router yang
sebelumnya“telah dilakukan konfigurasi-alamat-IP akan' melakukan-proses foad
konfigurasi:~ Setelah “itu 'dilakukan implementasi’ protokol “RIP.“pada!'seluruh
interface router R1,.R2, R3, R4.dan R5 hanyapada interfacef0/0. Pada gambar4.3
merupakan-alur: konfigurasi protokol RIP: Konfigurasi dimulai. dengan-masuk ke
terminal, router yangiingin menjalankan protokol RIP.; Selanjutnya . mengaktifkan
protokol RIP pada router tersebut. Kemudian konfigurasi protokol RIP. dilakukan
dengan mengkonfigurasi network dari interface yang terhubung langsung dengan
masing — masing router. Setelah itu dilakukan implementasi protokol EIGRP-pada
seluruh interface router R6, R7, R8, R9, dan R5 hanya pada interface f0/1.
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Pada ‘gambar 4.4 merupakan alur konfigurasi protokol “EIGRP. Konfigurasi
dimulai' dengan ‘masuk ‘ke'terminal router.-Selanjutnya ‘mengaktifkan-protokol
EIGRP_pada router beserta nomor autonomous system-nya. Kemudian protokol
EIGRP dikonfigurasikan dengan memberikan network dan loopback dari-interface
router | yang -terhubung-langsung dengan router lain. Selanjutnyadilakukan
konfigurasi redistribusi . pada. R5 untuk- menghubungkan. dua. protokol: yang
berbeda kinerja dan karakteristiknya.

56

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
Vil




EPOSITORY.UB.AC.ID |

IC

Masuk Terminal F{nuterJ

Masuk ke protokol
EIGRP

h J

Konfigurasi
¥ redistribusi ke
Masuk ke protokol RIP] protokol RIP
onfigurasi
edistribusi berhasi

fa

L 4

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

h

Konfigurasi
redistribusi ke
protokol EIGRP

onfigurasi
edistribusi berhag

Gambar 4.5 Diagram alir konfigurasi Redistribusi

e

Pada gambar 4.5 merupakan-alur konfigurasi redistribusi: Konfigurasi. dimulai
dengan.masuk; ke setiap. protokol yang. berjalan pada.router. R5. Kemudian
dilakukan konfigurasi-redistribusi dengan melakukan_konfigurasi protokol RIP
untuk mengenalkan protokol EIGRP begitu juga sebaliknya, konfigurasi redistribusi
hanya dilakukan pada router R5. Pada konfigurasi redistribusi juga dilakukan
penentuan metrik pada masing —masing protokol ketika dilakukan redistribusi.
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4.4 Perancangan routing RIP redistribusi OSPF

Perancangan redistribusi routing ini terdiri ‘dari gabungan protokol' RIP“dan
Open Shortest Path First (OSPF).-Pada sub bab 4.3 karakteristik dari protokol RIP
telah dijelaskan “sementara ‘protokol” OSPF: dalam ' menéntukan: jalur routing
menggunakan-algoritme link-state padaOSPF berdasarkan status dari setiap node
yang menghubungkanjaringan sumber ke tujuan. OSPF menggunakan- nilai default
metrik| 20 ketika.dilakukan redistribusi.-dari.semua protokol.dan-memiliki nilai
administrative distance (AD) 110. Berdasarkan perbedaan karakteristik, metrik,
dan nilai AD yang digunakan menjadi dasar dilakukan implementasi redistribusi
pada kombinasi protokol RIP dan OSPF. Pada perancangan topologi yang telah
dilakukan ‘'sebelumnya, topologi tersebut dilakukan -konfigurasi RIPredistribusi
OSPF, dimana gambar4.1 untuk'jaringan-Pv4-dan'gambar 4.2 untuk jaringan IPv6.
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Seluruh router yang terdapat pada topologi diaktifkan untuk memulai
konfigurasi protokol routing RIP redistribusi OSPF, kemudian router yang sudah
terkonfigurasi-alamat’ IP ‘'sebelumnya"‘akan-melakukan “load ' data konfigurasi.
Setelah'itu“dilakukan- konfigurasi protokol routing ‘RIP''pada’seluruh -interface
router R1, R2, R3, R4, dan RS hanya pada interface f0/0 saja. Konfigurasi protokol
RIP sama prosesnya dengan yang dilakukan-pada sub-bab 4.3 yang ditunjukan
diagram-alir.4.3:dikarenakan baik topologi-dan-alamat.IP. yang digunakan sama
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saja. Untuk konfigurasi protokol routing ‘OSPF dilakukan ‘pada seluruh“interface
router R6, R7, R8; R9, dan R5 hanya pada interface f0/1 saja.
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Gambar 4.6 Diagram alir konfigurasi protokol OSPF

Pada gambar;4.6-merupakan alur-konfigurasi protokol- OSPF.~Konfigurasi
dimulai-dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya. mengaktifkan-protokol
OSPF dan memberikan. proses id pada.masing - masing router. OSPF..Setelah itu
dilakukan konfigurasi network dari interface router yang terhubung langsung
dengan router lain. Pada konfigurasi ini juga dilakukan pemberian wildcard mask
dan area id pada masing - masing network. Setelah protokol routing RIP dan OSPF
telah terkonfigurasi ~pada ' 'masing —masing 'router, ' dilakukan"konfigurasi
redistribusi-pada-router R5. Konfigurasi redistribusi-memiliki ‘alur sama 'seperti
yang ditunjukkan gambar 4.5, dan hanya menyesuaikan dengan protokol routing
yang berjalanpada: router tersebut. Konfigurasi dilakukan-dengan. mengenalkan
protokol  RIP-.pada protokol OSPF begitu -juga sebaliknya. Pada :konfigurasi
redistribusi ini juga dilakukan pemberian metrik pada masing — masing protokol
routing pada saat dilakukan proses redistribusi.
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4.5 Perancangan routing RIP redistribusi1S-IS

Perancangan redistribusi routing ini terdiri dari gabungan protokol routing RIP
dan Intermediate System to Intermediate System’ (IS-1S). IS-IS merupakan Link-
State protokol routing, ‘dalam menghitung jalur terbaiknya protokol ini
menggunakanalgoritme  Dijkstra. Pada I1S-IS° metrik-yang digunakan 'yaitu ‘cost
harus.diantara’' 1-63,  dimana pada 'implementasi digunakan metrik -1 ketika
dilakukan'redistribusi ke protokol 1S-1S:dan‘memiliki nilai:administrative distance
(AD) 115. Protokol routing RIP memiliki karakteristik 'seperti yang sebelumnya
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dijelaskan‘pada sub bab 4.3."Berdasarkan perbedaan karakteristik, metrik, “dan
nilai AD yang digunakan menjadi dasar dilakukan implementasi redistribusi pada
kombinasi/protokol:RIP dan’IS:1S.'Pada‘penelitian ini mengglnakan topologi yang
telah dirancang pada perancangan topelogi; dimana untuk gambar 4.1 merupakan
topologi, routing -RIP:“redistribusi, IS-IS’ di-jaringan, IP)versi 4 sedangkan untuk
topologi routing RIP. redistribusi IS-1S dijjaringan IP.versi 6:ditunjukkan-gambar.4.2.
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Gambar 4.7 Diagram alir konfigurasi protokol IS-IS

Pada gambar 4.7 -merupakan diagram alur dari konfigurasi protokol IS-IS.
Routing RIP redistribusi IS-IS dimulai dengan menjalankan topologi pada simulator.
Ketika topologi dijalankan maka router akan'melakukan proses‘foad konfigurasi
alamat ' IP' “yang “'sebelumnya 'sudah “dikonfigurasikan. “Setelah “itu ' dilakukan
konfigurasi protokol RIP padaseluruh interface router R1, R2, R3,.R4, dan R5 pada
interface f0/0 saja. Konfigurasi protokol RIP: pada router dilakukan sama dengan
yang sudah-dijelaskan pada sub:bab 4.3 dan memiliki alur yang sama dengan
gambar 4.3, dikarenakan baik alamat IP atau pun topologi tidak :ada yang berubah
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pada setiap skenario. Protokol'I1S:IS dikonfigurasikan pada seluruh-interface router
R6, R7, R8,'R9, dan R5 pada interface f0/1'saja. Masuk ke terminal router untuk
memulai ' 'konfigurasi - protokol IS-IS. Protokol 'IS-IS ' dikonfigurasikan''dengan
mengatur alamat:IP pada setiap; interface agar dapat digunakan:protokol 1S-IS
untuk mendistribusikan-informasi IP. Setelah-itu-dilakukan konfigurasi:router IS-IS
dengan memberikan Network Entity Title.pada setiap router, kemudian tiap router
diberikan  level . yang, sama. Setelah. protokol routing RIP-.dan.IS-IS telah
terkonfigurasi pada masing — masing router, dilakukan konfigurasi redistribusi
pada router R5. Konfigurasi redistribusi yang dilakukan memiliki‘alur yang sama
dengan yang ditunjukkan gambar 4.5, hanya protokol routing yang dilakukan
redistribusi* menyesuaikan’'' dengan ‘protokol ‘routing 'yang-ada’ pada ‘router
tersebut. Konfigurasi redistribusi-dilakukan pada protokol RIP untuk mengenalkan
protokol, IS-IS begitu juga sebaliknya. Konfigurasirredistribusichanya dilakukan di
router IR5: saja-dan-dilakukan-pemberian metrik pada masing-~ masing-protokal
routing saat melakukan proses redistribusi.

4.6 Perancangan routing EIGRP redistribusi OSPF

Perancangan -redistribusi..routing Jini- merupakan -kombinasi. dari.protokol
routing EIGRP_dan QOSPF. Pada sub bab_4.3 telah dijelaskan. karakteristik dari
protokol EIGRP itu sendiri dan pada sub bab 4.4 telah dijelaskan karakteristik dari
protokol OSPF. Perbedaan mendasar dari dua protokol routing ini terletak pada
algoritme yang digunakan, dimana algoritme distance-vector digunakan protokol
EIGRP-sedangkan algoritme link-state digunakan'protokol OSPF. Protokol EIGRP
menggunakan-bandwith, 'delay, -reliability, load, 'dan mtu‘sebagai metrik/ untuk
menentukan jalur terbaik dan:memiliki-nilai-administrative distance;(AD)-90 untuk
internal-dan-170/untuk external.. OSPF menggunakan nilai default:metrik-20 ketika
dilakukan redistribusi-dari semua protokol dan: memiliki-nilai AD 110. Berdasarkan
perbedaan karakteristik, metrik, dan-nilai. AD yang digunakan menjadi dasar
dilakukan implementasi redistribusi pada kombinasi protokol. EIGRP, dan OSPF.
Pada perancangan topologi yang telah dilakukan sebelumnya, topologi tersebut
dilakukan konfigurasi EIGRP redistribusi OSPF, dimana untuk jaringan 1P versi 4
ditunjukkan-gambar 4.1'sedangkan untuk-jaringan IP-versi 6 ditunjukkan gambar
4.2

Protokol EIGRP diterapkan pada seluruh'interface router R1, R2, R3, R4, dan R5
hanya pada interface f0/0 saja. Konfigurasi-yang dilakukan-pada router tersebut
sama dengan ‘konfigurasi 'yang dilakukan protokol EIGRP./pada‘sub bab' 4.3-dan
memiliki ' alur-konfigurasi'yang - sama ‘dengan_ditunjukkan ‘gambar 4.4, yang
membedakan hanya network:yang diberikan, dikarenakan router yang dilakukan
implementasi -berbeda, Sedangkan untuk konfigurasi. protokol OSPF.dilakukan
pada interface routerR6, R7; R8, R9, dan R5 hanya pada.interface f0/1..Konfigurasi
protokol - OSPF. dilakukan seperti pada sub. bab. 4.4 yang. telah dilakukan
sebelumnya dan memeiliki alur yang sama dengan yang ditunjukkan gambar 4.6,
dikarenakanimplementasi protokol OSPF dilakukan'dirouter yang'sama, tentunya
network, wildcard mask;, dan-area id yang diberikan pun ‘sama. Setelah protokol
EIGRP._dan protokol OSPF/terpasang pada‘masing — masing router. Selanjutnya
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dilakukan konfigurasiredistribusi pada router R5saja. Konfigurasi‘redistribusi yang
dilakukan ‘memiliki-alur yang-sama dengan-yang ditunjukkan-gambar 4.5, hanya
protokol 'routing 'yang ‘dilakukan redistribusi'‘menyesuaikan ' dengan:protokol
routing 1 yang- ada pada/ router tersebut. (Konfigurasi:dilakukan dengan
mengenalkan-protokol EIGRP kepada protokol OSPF, begitu-juga sebaliknya. Pada
konfigurasi -ini. juga diberikan, metrik: pada.-masing — masing . protokol ketika
melakukan proses redistribusi.

4.7 Perancangan routing EIGRP redistribusi IS-IS

Perancangan. _redistribusi . routing- ini _dilakukan dengan:.. menggabungkan
protokol EIGRP dan protokol IS-IS di jaringan yang sama. Protokol EIGRP sendiri
merupakan protokol distance-vector dengan karakteristik seperti pada sub bab 4.3
yang sudah-dijelaskan ‘sebelumnya. Router atau setiap hode berbagi informasi
topologi ke 'node ‘tetangganya dikenal dengan protokol routing Link-State, dan IS-
IS"merupakan: Link-State 'protokol routing. Diantara protokol ‘routing''dinamis
lainnya kedua:Protokol routing ini memiliki kecepatan convergence tercepat-dan
memiliki skalabilitas yang besar (Muliandri, et al.,-2019). Berdasarkan perbedaan
karakteristik, - metrik;dan, nilai-AD yang -digunakani.menjadi: dasar -dilakukan
implementasi redistribusi pada kombinasi protokol EIGRP.dan IS-IS. Topologi yang
digunakan pada routing EIGRP redistribusi 1S-IS merupakan topologi yang telah
dibuat pada perancangan topologi, dimana untuk topologi jaringan IP versi 4
ditunjukkan-gambar 4.1'sedangkan untuk topologi jaringan 1P versi' 6 ditunjukkan
gambar 4.2

Perancangan protokol ini dimulai dengan mengaktifkan topologi yang sudah
dibuat sebelumnya, kemudian router akan melakukan'proses foad alamat'IP-yang
sudah- ' dikonfigurasi-' sebelumnya. ' “Selanjutnya, “protokol ‘“routing ''EIGRP
konfigurasikan-pada seluruh interface router-R1,'R2,-R3, R4, dan'R5 hanya pada
interface f0/0 saja.-Konfigurasi yang dilakukan pada router:tersebut sama seperti
yang dilakukan pada sub bab 4.3-dan memiliki alur kanfigurasi.-yang sama dengan
gambar 4.4, yang membedakan hanyapada network yang diberikan-kepada router
karena, router.yang dikonfigurasikan jprotokol .EIGRP berbeda:dengan yang ada
pada sub.bab 4.3. Setelah itu-seluruh interface router.R6, R7, R8, R9, dan R5 hanya
pada interface f0/1 dilakukan konfigurasi protokal routing IS-IS. Konfigurasi
protokol IS-IS pada router tersebut sama dengan konfigurasi yang dilakukan pada
sub'bab 4.5 dan memiliki alur konfigurasi yang sama-dengan gambar 4.7, karena
router.yang digunakan sama, tentunya‘untuk-proses pengenalan IP-kepada router
IS-1S, Network Entity Title, dan level yang digunakan pun sama. Setelah dilakukan
konfigurasi -protokol EIGRP dan IS-IS-pada; masing — masing router, dilakukan
konfigurasi -redistribusi -untuk. menghubungkan -dua protokol routing .dengan
karakteristik ~yang. berbeda  seperti. yang. . ditunjukkan. gambar 4.5, - yang
menyesuaikan protokol routing yang berjalan pada router tersebut.
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4.8 Perancangan Routing OSPF redistribusi IS-IS

Perancangan redistribusi: routing ini-merupakan kombinasi: protokol. routing
OSPF . dan IS-IS. Baik protokol OSPF dan [S-IS memiliki karakteristik seperti yang
sudah di jelaskan sebelumnya.” Algoritme link-state yang berdasarkan algoritme
Djikstra dalam ‘menentukan path terbaik dari node asal ke tujuan digunakan
protokol OSPF dan-1S-1S: Perbedaan kedua protokol ini OSPF-menggunakan ‘nilai
default metrik 20 ketika dilakukan redistribusi dari' semua protokol dan -memiliki
nilai administrative distance (AD) 110. Pada1S-IS metrik yang digunakan yaitu-cost
harus diantara 1:63," dimana pada implementasi digunakan' metrik 1 ketika
dilakukan. redistribusi-ke, protokel 1S-IS dan memiliki inilai-AD 115. Berdasarkan
perbedaan. karakteristik, .metrik, dan-nilai. AD, yang digunakan. menjadi dasar
dilakukan implementasi redistribusi pada kombinasi protokol OSPF dan.IS-IS.
Topologi yang digunakan pada routing OSPF redistribusi IS-IS merupakan topologi
yang telah dibuat pada perancangan topologi, ‘dimana untuk routing OSPF
redistribusi-IS-IS dijaringan 1P versi 4 ditunjukkan 'gambar 4.1 sedangkan untuk
routing OSPF redistribusi IS-IS di jaringan'IP'versi 6 ditunjukkan gambar 4.2.

Skenario ini dimulai’ dengan mengaktifkan topologi yang sudah di buat
sebelumnya ‘pada simulator, setelah “itu’ router akan 'melakukan ‘proses foad
konfigurasi -alamat" IP' 'yang ‘sebelumnya sudah' dikonfigurasikan. ‘Selanjutnya,
dilakukan konfigurasi protokol OSPF di router R1, R2, R3, R4, dan R5 hanya pada
interface f0/0 saja: Konfigurasi:protokol OSPFyang dilakukan pada router tersebut
samal dengan-yang: dilakukan; pada sub./bab. 4:4-dan memiliki -alur-konfigurasi
seperti .yang -ditunjukkan .gambar 4.6, yang :membedakan. hanya router: yang
dilakukan konfigurasi, sehingga untuk network dan_ wildcard menyesuaikan
dengan alamat IP yang ada ‘pada router yang dikonfigurasikan. Setelah itu
dilakukan konfigurasi protokol IS-IS, konfigurasi yang dilakukan sama dengan sub
bab 4.5 dan memiliki' alur konfigurasi- seperti' yang ditunjukkan gambar 4.7,
dikarenakan-konfigurasi‘protokol’IS-IS dilakukan-pada router yang sama-sehingga
untuk pengenalan 1P router IS:IS; Network Entity Title, danlevel yang diberikan
juga sama. Setelah:-protokol routing OSPF dan S-S dikonfigurasikan pada masing
— masing router, dilakukan, konfigurasi redistribusi: routing.pada,router; R5 saja:
Konfigurasi.redistribusi-memiliki.alur konfigurasi yang sama.dengan;gambar.4.5,
tinggal menyesuaikan-protokol routing yang berjalan pada router tersebut. Proses
konfigurasi dilakukan. dengan mengenalkan  protokol routing OSPF kepada
protokol routing 'IS-IS, begitu juga sebaliknya. Pada saat konfigurasi redistribusi
dilakukan ‘pemberian-nilai metrik pada protokol OSPF dan~IS-IS"saat melakukan
proses redistribusi hantinya.

4.9 Desain Pengujian

Setelah perancangantopologi dan'perancangan routing redistribusi dilakukan,
selanjutnya “adalah perancangan' pengujian.- Simulator GNS3 digunakan untuk
melakukan -pengujian: pada topologi jaringan 'yang telah: dibuat sebelumnya:
Penguijian. dilakukan ‘pada; setiap. implementasi-skenario  redistribusi routing: di
jaringan-IP. versi-4 dan IP.versi.6.. Pada setiap implementasi skenario redistribusi
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routing yang dipilih'dilakukan-pengujian waktu round-trip dan-waktu konvergensi
yang ‘merupakan-parameter “uji. Sebelum'-melakukan' pengujian parameter uji
untuk menguji kinerja’ kombinasi dua.‘protokol routing menggunakan!' metode
redistribusi-(skenario redistribusi), aplikasi wireshark dijalankan untuk merekam
paket yang dikirim. Kondisi paket:ICMP PING-yang sedang dikirim. perlu diketahui
dengan melakukan. perekamanan menggunakan wireshark, kondisi.paket tersebut
sepertialamat IP.router pengirim, alamat IP router penerima, dan protokol routing
yang membawa paket.

Pengujian-dimulai-dengan, mengaktifkan.topologi pada. skenario redistribusi
routing yang dipilih. Setelah itu router.akan melakukan/oad konfigurasi yang telah
dilakukan pada bagian implementasi. Skenario pengujian pada masing — masing
parameter uji terbagi menjadi dua. Skenario pengujian pertama dilakukan dengan
mengirimkan paket ICMP PING dari router pertama (R1) menuju router terakhir
(R9). Setelah'itu dilakukan skenario pengujian kedua dengan mengirimkan paket
ICMP PING sebaliknya 'dari router akhir:(R9) menuju router ‘pertama (R1) pada
skenario redistribusi routing yangtelah dipilih. Pemilihan router pertama (R1) dan
router akhir (R9) serta:sebaliknya untuk dilakukan pengujian karena kedua router
tersebut, mewakili-protokol: routing ryang-berbeda: berdasarkan. implementasi
skenario. redistribusi yang dilakukan pengujian. Dikarenakan dalam satu skenario
redistribusi terdiri dari.dua protokol routing yang berbeda. Pengiriman.paketICMP
PING dengan waktu timeout 2 detik dan'ukuran paket 100 byte dilakukan pada
setiap skenario pengujian baik-untuk parameter uji waktu round-trip dan waktu
konvergensi:

Pengujian waktu round-trip-dilakukan dengan mengirimkan paket [CMP PING
sebanyak 100 kali perulangan dengan ukuran 100-byte dari router pertama (R1)
menuju router terakhir-(R9), setelah "nilai-waktu' round-trip-didapat dilakukan
pengujian sebaliknya dari ' router terakhir (R9) menuju (R1) dengan proses yang
sama dengan pengujian sebelumnya. Pengiriman paket ICMP PING sebanyak 100
kali; perulangan :saja’ dikarenakan protokol routing tidak- perlu -melakukan
konvergensi. yang -memakan-, waktu -lebih- banyak. Besar. paket.- yang. dikirim
sebanyak. 100. byte -berdasarkan skenario. pengujian. ;yang. :telah-ditentukan
sebelumnya. Pengujian waktu round-trip juga dapat. menguji implementasi
skenario redistribusi yang dilakukan telah berhasil‘atau tidak, dikarenakan paket
ICMP PING yang berhasil dikirim dapat menandakan bahwa konfigurasi skenario
redistribusi'yang dilakukan ‘sudah'benar.

Pada saat selesai dilakukan pengiriman paket ICMP PING, terdapat keterangan
waktu round-trip minimum, rata — rata, dan maksimum. Pengujian waktu round-
trip’ dilakukan-untuk ‘'menjawab rumusan-masalah’ terkait implementasi metode
redistribusi~dan ' perbandingan_ kinerja' skenario-redistribusi berdasarkan waktu
round-trip. ‘Pengujian-waktu “round-trip- memiliki ‘perbedaan-dengan’ pengujian
waktu konvergensi:dimana tidak: diperlukan-skenario pemutusan-link pada saat
pengiriman-paket -sedang  berlangsung. -Perbedaan | berikutnya -terletak  pada
banyak.pengulangan paket yang dikirim.. Pada. pengujian waktu konvergensi
pengulangan paket dilakukan sebanyak 500. kali. yang akan. dijelaskan pada
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pengujian” waktu  ‘konvergensi, “sedangkan -pada’ pengujian’ 'waktu 'round-trip
pengulangan' pengiriman paket dilakukan-cukup sebanyak-100 kali, dikarenakan
pada pengujian 'waktu 'round-trip tidak-dibutuhkan pemutusan Jink di‘tengah =
tengah proses-pengiriman paket ICMP-PING.

Pengujian waktu konvergensi dilakukan’'dengan mengirim paket ICMP PING
dari router pertama (R1) ke router akhir (R9), paket yang dikirim sebanyak 500 kali
perulangan:dikarenakan:jika konvergensi yang dilakukan lebih:lama maka banyak
paket yang-dikirim dapat mencakup. proses ‘konvergensi sehingga: nilai yang
dibutuhkan_-bisa; didapat.. Console terminal yang terdapat pada router-pertama
(R1) dibuka untuk melakukan pengiriman paket, selanjutnya. memberi perintah
untuk mengirim paket ICMP. PING menuju alamat IP router akhir (R9). Perintah
untuk mengirim paket ICMP-PING disertai dengan-parameter banyak paket'yang
harus dikirim serta ukuran dari paket yang dikirim. Setelah itu pengiriman paket
sedang berlangsung dapat dilihat'pada‘tampilan-console terminal router pertama
(R1).

Link'yang menghubungkan langsung antara router pertama (R1) menuju router
akhir (R9) ‘dilakukan-pemutusan saat pengiriman -paket ICMP~PING ‘sedang
berlangsung. Saat'link'terputus, maka paket'yang dikirim saat itu berhenti, pada
saat ituprotokol routing.akan‘melakukan perhitungan ulangrute tercepat'menuju
tujuan atau-mencapai‘konvergensi agar-paket dapat'melanjutkan perjalanannya.
Jalur yang terhubung-antara router pengirim-dan-router penerima. dihapus pada
antar. muka simulator-untuk melakukan pemutusan link. Paket yang dikirim akan
langsung berhenti saat dilakukan pemutusan link dan akan dilanjutkan saat jalur
baru menuju node tujuan telah ditemukan. Parameter yang dihitung adalah waktu
yang dibutuhkan ‘protokol routing untuk'menemukanrute baru tercepat menuju
node tujuan-saat-dilakukan’ pemutusan link;’ parameter ini disebut dengan waktu
konvergensi.' Skenario' pemutusan link dilakukan ‘untuk-menjawab ‘rumusan
masalah terkait' perbandingan' kinerja: skenario redistribusi berdasarkan . waktu
konvergensi:

Setelah ‘pengiriman’paket-telah selesai,"kemudian-mendapatkan data success
rate. Success' rate merupakanpresentase yang dihasilkan dari pengiriman’ paket
ICMP PING:yang telah rselesai dilakukan, success rate terdiri-dari:perbandingan
jumlah) paket-yang-berhasil dikirim dan-jumlah-keseluruhan- paket yang dikirim.
Data success rate didapat. dengan membuka console terminal di router pengirim.
Saat proses pemutusan /ink: dilakukan, maka.router melakukan pencarian: rute
baru yang mengakibatkan paket ICMP.PING tidak terkirim. Waktu timeout yang
telah ditentukan sebelumnya dikalikan dengan jumlah paket yang tidak terkirim
untuk-mendapatkan nilai waktu“konvergensi.' Waktu-timeout' merupakan  waktu
tunggu maksimal:yang dibutuhkan protokol routing untuk‘-menerima‘balasan<dari
router. pengirim.-Setelahnilai \waktu konvergensi’ didapat: dilakukan' pengujian
sebaliknya dari router; akhir-(R9) menuju router pertama’ (R1) jpada skenario
redistribusi routing yangtelah-dipilih dengan proses yang sama dengan pengujian
sebelumnya.
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BAB 5 IMPLEMENTASI

Pada bab_implementasi berisi tentang penerapan_kombinasi dua_protokol
routing menggunakan metode redistribusi berdasarkan perancangan skenario
redistribusi.” Proses “implementasi terdiri dari - implementasi topologi- dan
implementasi - skenario redistribusi “routing. - Implementasi “topologi  berisi
penerapan topologi hybrid'yang telah dibuat pada bab’'sebelumnya dan juga pada
setiap_interface router 'yang terdapat ‘pada topologi dilakukan: impelementasi
alamat IP. Implementasi skenario redistribusi-menggunakan protokol routing yaitu
Routing-Information Protocol (RIP), Enhanced. Internet Gateway: Routing.Protocol
(EIGRP), Open Shortest Path First (OSPF), dan Intermediate System to Intermediate
System (IS-1S) yang akan terbagi menjadi enam skenario redistribusi. Implementasi
skenario redistribusi terbagi menjadi enam skenario redistribusi routing yaitu RIP
redistribusi EIGRP, RIP redistribusi OSPF, RIP redistribusi IS-IS, EIGRP redistribusi
OSPF,-EIGRP redistribusi1S-IS;"OSPF redistribusi‘IS-IS.-Baik implementasi topologi
dan implementasi skenario redistribusi' routing’ akan 'dibagi 'lagi menjadi-dua
berdasarkan jaringannya, yaitu di jaringan_IPv4 dan IPv6. Konfigurasi alamat IP
yang ditampilkan: pada implementasi-topologi-hanyapadar router R1:saja dan
untuk implementasi iskenario. redistribusi. routing konfigurasi:yangiditampilkan
hanya pada_router R1;,:R5, dan R7, dikarenakan.untuk router lain konfigurasi.yang
dilakukan kurang lebih sama. Implementasi dilakukan menggunakan_simulator
GNS-3.

5.1 Implementasi Topologi

Topologi yang telah dibuat dibagian perancangan akan. diterapkan pada
implementasi ~ topologi.  Simulator ' GNS-3 digunakan  ‘untuk —~melakukan
implementasi topologi dan impelentasi skenario redistribusi'yang di jelaskan pada
sub bab berikutnya. Implementasi topologi'dimulai dengan‘menambahkan router
Cisco C7200 pada simulator GNS+3, router ini dipilih_karena dapat menjalankan
protokol routing yang rdigunakan padaskenario redistribusi. Kemudian:router
tersebut, ditambahkan -pada -workspace. simulator, GNS-3 -membentuk topologi
hybrid ;berdasarkan bab. perancangan: Selanjutnya topologi. dijalankan dengan
mengklik tombol start pada antar muka simulator. Implementasi topologi terbagi
menjadi dua berdasarkan alamat IP, yaitu IP versi 4 dan IP versi 6.

5.1.1 Implementasi topologi di jaringan IP versi 4

Setiap “interface router yang' terdapat-pada 'topologi dilakukan-konfigurasi
alamat IPv4-pada topologi'jaringan IPv4-yang telah' dibuat ‘sebelumnya di'bagian
peracangan.: | Implementasi' ialamat 'IPv4berdasarkan ' alamat “IP-di' bagian
perancangan yang telah dibuat sebelumnya.
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Gambar. 5.1 Tampilan simulator ketika pertama kali dijalankan:di IPv4

Pada gambar 5:1 merupakan: tampilan ketika topologi/IP:versi 4 pertama kali
dinyalakan.:Setiap ‘router yang terhubung dengan kabel FastEthernet akan aktif
ditandai-denganwarna hijau pada,setiap-ujung kabel. Pada gambar 5.2z merupakan
interface dari router R1 sebelum dilakukan konfigurasi;alamat.IP.

Gambar 5.2 Interface router R1 sebelum konfigurasi-alamat 1Pv4

Padaigambar 5.2 merupakan tampilan daristatus setiap interface pada router
Rl sebelum rdilakukan ~konfigurasi, dimana. setiap linterface' tersebut  belum
terdapat alamat:IP. Konfigurasi.alamatIP.versi 4 pada router ditunjukan tabel 5.1

Tabel 5.1 Kode konfigurasi IPv4

Rl#configure terminal

Rl (config)#interface: fastEthernet. 0/0

Rl (config-1if) #ip address 10.1.4.2 255.255.255.252
Rl (config-if)#no shutdown

Rl (config-if) #exit

Rl (config)#interface fastEthernet 0/1
Rl(config-if)#ip address-10.1.1,1 255:255:255.252
Rl (config-if) #no shutdown

Rl (config-if)#exit

10 | Rl(config)#interface  loopbackl

11| Rl (config-1f)#ip address 1.1.1.1 255.255.255.0

12/ RI(config-if)fexit

Pada. tabel :5.1. merupakan, konfigurasi, .alamat |IP. versi-4: pada: router, R1
berdasarkan bab perancangan sebelumnya. Pada baris ke 1-12, konfigurasi dimulai
dengan masuk ke setiap interface router yang aktif kemudian diberikan alamat IP
beserta netmask-nya, setiap interface dibuat untuk selalu aktif ketika router
dinyalakan pertama kali. Konfigurasi alamat 1P diatas hanya diambil'dari router R1
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saja, dikarenakan “untuk' router lain  konfigurasi yang ‘dilakukan-sama “dan
berdasarkan ‘alamat IP' dan netmask yang-telah 'dibuat 'pada bab”perancangan:
Pada gambar 5.3'merupakantampilan-interface dari router R1 setelah dilakukan
konfigurasialamat 1P,

|
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Gambar 5.3 Interface router R1 setelah konfigurasi alamat IPv4

Pada; gambar: 5.3 'merupakan tampilan: interface dari ‘router Rl setelah
dilakukan. konfigurasi-alamat IP. versi 4..Pada router R1 terlihat alamat IP. yang
terpasang pada setiap interface lengkap. dengan status, berdasarkan:konfigurasi
yang dilakukan pada-tabel 5.1. Untuk tampilan dari interface.router lain pada
topologi baik sebelum dilakukan konfigurasi alamat |Pv4 ataupun sesudah sama
dengan tampilan pada router'R1 yang ditunjukkan gambar 5.2 dan 5.3, 'yang
membedakan hanya alamat IP'yang terpasang berdasarkan-bagian-perancangan.
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5.1.2 Implementasi topologi di jaringan IP.versi 6

Setiapinterface router aktifyang terdapat pada topologi dilakukan konfigurasi
alamat IPv6-pada topologiijaringan IPv6-yang telah dibuat:sebelumnya dibagian
peracangan.. Implementasi alamat IPv6.di router-berdasarkan:alamat-IPv6 yang
sudah di tentukan pada bab perancangan.
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Gambar 5.4 Tampilan simulator ketika pertama kali dijalankan di IPv6

Pada gambar 5.4 merupakan tampilan ketika: topologi IP. versi 6 pertama Kkali
dinyalakan. Setiap router yang terhubung dengan kabel FastEthernet akan aktif
ditandai dengan warna hijau pada setiap ujung kabel. Pada gambar 5.5 merupakan
tampilan interface dari router R1 sebelum dilakukan konfigurasi alamat IP versi 6.
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Gambar 5.5 Interface router R1 sebelum konfigurasi alamat IPv6
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Pada gambar 5.5 tidak terdapat alamat IP versi 6 pada setiap interface router
yang ingin dikonfigurasikan alamat IP versi 6. Berikut konfigurasi alamat IPv6 pada
routerditunjukan tabel 5.2.

Tabel 5.2 Kode konfigurasi IPv6

Rl#configure terminal

R1 (config)#ipv6 unicast-routing
Rlr(config)#interface fastEthernet:0/0

Rl (config-if)#ipv6 address 2403:2700:3AA:4::2/64
Rl (config-if)#no shutdown

Rl (config=if) #exit

Rl (config)#interface -fastEthernet 0/1
RI(config=1f) #ipv6' address 2403:2700:3AR:1::17/64
Rl (config-if) #no shutdown

0'| R1l (config-if)#exit

Pada' 'tabel: 5.2- merupakan konfigurasi ‘alamat [P 'versi =6 ‘pada 'router' R1
berdasarkan: bab:perancangan. Pada baris ke 1-10, konfigurasi-dimulai dengan
mengaktifkan - layanan, IPv6 -pada router. Selanjutnya. pada: setiap -interface
diberikan alamat IPv6;:setiap interface juga. dibuat untuk selaluaktif ketika router.
dinyalakan. Alamat IPv6 yang diberikan berdasarkan.alamat IP.yang telah dibuat
pada. bab perancangan padasetiap .interface router.. Kode konfigurasi yang
ditunjukkan hanya diambil dari router R1 saja, dikarenakan untuk router lain-kode
konfigurasinya sama dan berdasarkan alamat P yang telah ditentukan.
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Gambar 5.6 Interface router R1 setelah-konfigurasi alamat IPv6

Pada gambar 5.6 merupakan tampilan interface router R1 setelah dilakukan
konfigurasi alamat IPv6. Pada setiap interface yang dilakukan konfigurasi alamat
IP'versi 6. Terlihat bahwa terdapat alamat IP'versi 6 yang terpasang pada setiap
interface 'berdasarkan-konfigurasi yang dilakukan'pada tabel 5.2:-Untuk-tampilan
interface 'router lain pada'topologi yang sudah dikonfigurasikan'alamat IPv6 atau
yang belum-dikonfigurasiisama’ dengan-tampilan interface pada router:R1 yang
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ditunjukkan-gambar ‘5.5 dan~ 5.6, yang-membedakan hanya alamat'IPv6 yang
terdapat pada-interface router berdasarkan-bagian:perancangan.

5.2 Implementasi RIP redistribusi EIGRP

Pada' implementasi RIP redistribusi-EIGRP"‘akan -menjelaskan-implementasi
protokol 'Routing Information 'Protocol (RIP), implementasi ‘protokol’ Enhanced
Interior'Gateway Routing Protocol (EIGRP), dan implementasi redistribusi routing:
Topologi yang:-telah dibuat sebelumnya-dijalankan untuk memulai: Implementasi
RIP. redistribusi: EIGRP. -Selanjutnya, router. akan melakukan :load -konfigurasi
alamat IP. yang telah-dilakukan sebelumnya. Setelah itu dilakukan-konfigurasi
protokol RIP, EIGRP, dan redistribusi routing. Implementasi RIP redistribusi EIGRP
dilakukan di’jaringan IPv4 dan IPv6.

5.2.1 RIP redistribusi EIGRP.di IP versi 4

Pada jaringanIP versi 4 implementasi-RIP redistribusi EIGRP-dimulai dengan
melakukan konfigurasi protokol RIP pada seluruh’interfacé router R1,°R2,'R3;'R4,
dan R5 thanya-pada interface f0/0 saja.-Tampilan dari router-sebelum dilakukan
konfigurasi protokel RIP ditunjukkan gambar 5.7

Rl#sh 1ip

Gambar.5.7 Protokol pada router di jaringan IPv4 sebelum dikonfigurasi

Status'protokol yang ditampilkan hanya:pada'router/R1:saja, karena’untuk
status protokol dari routerlain:sama-dengan_ gambari'5.7 ;sebelum: dilakukan
konfigurasi.-Pada: gambar 5.7 terlihat- bahwa router, R1. belum menjalankan
protokol :apapun., Konfigurasi. protokol.RIP. pada-implementasi-RIP-redistribusi
EIGRP di jaringan IP.versi 4 ditunjukkan;tabel 5.3

Tabel 5.3 Kode konfigurasi protokol RIP di IPv4

Rl#configure terminal

Rl (config)#router rip

Rl (config-router)#network 10.1:4.0
Rl(config-router)#network: 10.1. 1.0
Rl (config-router) #network 1.1.1.1

o W N -

Pada tabel 5.3 merupakan konfigurasi'protokol RIP pada router R1. Pada baris
1-2, ‘konfigurasi~ dimulai’ dengan '‘masuk~'ke' 'terminal' ‘router.” Kemudian
mengaktifkan ‘protokol RIP 'pada’ router. Selanjutnya pada 'baris ‘ke"3-5, router
diberikan network-dari alamat/IP yang terhubung pada interface router. Kode
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konfigurasi protokol RIP yang ditampilkan-hanya pada router R1, karena untuk
konfigurasi‘pada router R2, R3, dan R5'interface f0/0 serupa. Status protokol-dari
router yang menjalankan protokol RIP-memiliki status protokol yang sama'dengan
router R1 yang ditunjukkan /gambar 5.8, yang berbeda hanya network dariralamat
IP.yang terhubung dengan router:.
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Gambar 5.8 Protokol RIP pada router:dijaringan IPv4 setelah dikonfigurasi

Pada''gambar 5.8 terlihat 'bahwa" protokol ‘RIP-‘berjalan’‘pada router~R1.
Selanjutnya dilakukan® konfigurasi protokol EIGRP pada seluruhinterface router
R6, R7, R8,R9, dan:R5 hanya interface f0/1.- Tampilan router-sebelum dilakukan
konfigurasi -ditunjukkan- pada. gambar.5.7.- Konfigurasi - protokol EIGRP: pada
implementasi RIP-redistribusi EIGRP dijaringan IP.versi 4 ditunjukkan tabel 5.4

Tabel 5.4 Kode konfigurasi protokol EIGRP di IPv4

R7#configure terminal

R7.(config)#router eigrp 1

R7 (config-router) #network 10.1.4.0
R7(config-router)#network 10.1.21.0

R7 (config-router) #network 7.7.7.7 0.0.0.255

Pada tabel 5.4 merupakan konfigurasi protokol EIGRP pada router R7. Pada
baris 1-2, konfigurasi’ dimulai-dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya
menentukan' autonomous" system (AS) ‘dari ‘router’ EIGRP “dan-mengaktifkan
protokol EIGRP. Selanjutnya pada! baris 3-5, router'diberikan’'network dari‘alamat
IP-yang iterhubung pada interface router, khusus untuk:/oopback disertakan
wildcard. Wildcard didapat dengan subnet mask-yang dibalikan:nilai biner nya:
Kode konfigurasi protokol EIGRP-hanya ditampilkan pada router R7, dikarenakan
untuk konfigurasi pada router R6, R8, R9, dan R5 interface fO/1 serupa. Status
protokol yang berjalan pada router R7.dan router lain yang menjalankan protokol
EIGRP serupa dengan yang ditunjukkan gambar 5.9 yang membedakan hanyak
network dari alamat IP yang terhubung pada interface router tersebut.
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Gambar 5.9 Protokol EIGRP pada router di jaringan IPv4 setelah dikonfigurasi

Pada gambar 5.9 terlihat protokol routingyang berjalanjpada router R7-adalah
protokol EIGRP setelah dilakukan konfigurasi. Setelah itu, dilakukan:konfigurasi
redistribusi_pada- router..R5 .untuk menghubungkan protokol; .RIP:dan .EIGRP.
Konfigurasi redistribusi pada implementasi RIP redistribusi EIGRP -ditunjukkan
tabel 5.5.

Tabel 5.5 Kode konfigurasi redistribusi pada RIP redistribusi EIGRP di IPv4

R5#configure: terminal
R5 (config) #router rip
R5 (config-router)#redistribute . eigrp: 1limetric 1
R5(config=router) #exit
R5 (
R5(
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config)#router eigrp 1
config-router)#redistribute xip metric/ 10000, /1002551 1500

Pada, tabel 5.5 ‘merupakan, konfigurasi : redistribusi. pada. skenario ~RIP
redistribusi EIGRP.di jaringan IPv4. Pada baris.1-6, konfigurasi redistribusi dimulai
dengan_masuk. ke terminal router. Selanjutnya masuk ke masing — masing
protokol. Untuk protokol RIP ‘dilakukan konfigurasi melakukan redistribusi ke
protokol EIGRP dengan metrik 1, metrik yang digunakan merupakan nilai default
dari metrik-'hop ‘protokol’ RIP:* Kemudian— untuk -protokol ‘EIGRP ' dilakukan
konfigurasi“melakukan' redistribusi ke ‘protokol RIP-menggunakan "nilai'metrik
default EIGRP yaitu:bandwith, delay, reliatbility; load, dan MTU.Kode konfigurasi
redistribusi-~hanya- dilakukan:  pada router: R5saja, dikarenakan- routerini
menjalankan dua protokol sekaligus yaitu-RIP dan EIGRP. Pada:gambar 5.10-dan
gambar. 5.11  merupakan ; tampilan - dari. tabel . routing .pada. router . yang
menjalankan protokol RIP dan EIGRP- setelah dilakukan konfigurasi-redistribusi
pada router R5.
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ip route
local, C - connected, s ic 4 :2IP, M - mobile, B - BGP
EIGRP, EX - EIGRP external, SP IA OSPF inter area
— OSPF NSSA external type 1, N2 - OSPF NSSA external type 2
— OSPF external type 1, E2 - OSPF external type 2
summary, L1 - IS-IS level-1,

* - candidate default, U D
downloaded static route, H - NHRP,

% — next hop override
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is vari subnetted, 2 subnets, 2 mask
24 is connected, Loopbackl
o [32 as connected, Loopbackl
- [120/1] .1.1.2, 00:00:01, FastEthernet0/1
[120/2] .1.4.1, 0 11, FastEthernet0/0
[120/2] 0.1.1.2, 00:00:01, FastEthernet0/1
[120/1] iy, 002 11, FastEthernet0/0
fo— [120/2] Dzl ¢ 00:11, FastEthernet0/0
ig [120/2] 845 0:11, FastEthernet0/0
| < [120/2] o B FastEthernet0/0
|5 [120/2] 0.1. ) ) F-;tEthe:n;tP/n
& [120/2] 0.1.4.1, 00:00: E]d“i:l“\:t'/'
!a 8 is wvaria <
|9 0/30 is dir
| &

. local, C - connected, S - static, R - RIP, M - mobi
) — EIGRP, EX - EIGRP external, O - OSPF, IA - OSPF i
— OSPF NSSA external type 1, N2 - OSPF NSSA external ty*
- 0S PF external type 1, E2 - OSPF external type 2
summar y, L1 - IS-IS level-1, L2 -
- candidate default, U - per-user
periodic downloaded static route, H - NHRP,
- application
replicated route, % - next hop override
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D :11:35, FastEthernet0/0
D :11:15, FastEthernet0/0
5) :11:35, FastEthernet0/0
D :11:35, FastEthernet0/0

[a]

| J i

| < S

| @ ;

B S

| =

I °

|5 ed

(& ed

iE s

Gambar 5.11 Tabel routing protokol EIGRP IPv4 setelah konfigurasi Redistribusi

Pada. ;gambar-5.10 .merupakan tampilan-tabel routing dari router- Rl yang
menjalankan . protokel .RIP :setelah dilakukan: konfigurasi. redistribusi, terlihat
alamat IP dari router yang menjalankan protokol EIGRP. Sedangkan pada gambar
5.11 merupakan tabel routing dari router R7 yang menjalankan protokol EIGRP,
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terlihat' ‘alamat “IP- dari protokol RIPyang terhubung ‘dengan router 'yang
menjalankan ‘protokol-EIGRP ditandai dengan-kode:D EX.

5.2.2 RIP redistribusi EIGRP.di IP versi 6

Pada implementasi RIP redistribusi-EIGRP di jaringan IP versi 6, untuk protokol
RIP. menggunakan. protokol RIPng yang mendukung jaringan IP versi 6 sedangkan
untuk protokol EIGRP-tidak berubah, dikarenakan fitur routing di jaringan IP versi
6 _dimiliki protokol EIGRP." Status protokol .pada, router sebelum dilakukan
konfigurasi protokol ditunjukkan gambar 5.12. '

Rl#sh ipvé proto

IPv6 Routing Pr
IPv6 Routing Protc

Gambar 5.12 Protokol pada router di jaringan IPv6 sebelum dikonfigurasi

Semua router yang belum dikonfigurasi protokol ditunjukkan gambar 5.12,
terlihat bawah masih-belum: terdapat protokol yang berjalan pada router. Pada
jaringan IP versi 6 implementasi RIP redistribusi EIGRP dimulai dengan melakukan
konfigurasi protokol RIPng pada“seluruh interface router R1, R2, R3, R4, dan R5
hanya-interface f0/0 saja. 'Konfigurasi protokol' RIPng pada implementasi- RIP
redistribusi' EIGRP di jaringan IP versi 6 ditunjukkan tabel 5.6

Tabel 5.6 Kode konfigurasi protokol RIPng di IPv6

Rl#configure terminal
Rl (config) #ipv6 unicast-routing
Rl (config)#interface fastEthernet. 0/0
Rl (config-if) #ipv6 rip ripng enable
Rl(config-if)#exit
Rl (config) #interface. fastEthernet 0/1
Rl (config-if)#ipve rip ripng enable
Pada tabel-5.6 ‘merupakan konfigurasi protokol RIPng:di-jaringan/IPv6 pada
router R1: Pada baris-1-2; konfigurasi-dimulai dengan/ masuk-ke terminal router:
Selanjutnya-mengaktifkan routing IP versi 6-pada router. Kemudian pada. baris 3-
7, masuk ke setiap interface aktif padarouter. Setelah itu setiap interface tersebut

diaktifkan proses routing RIP.dan memberikan.nama dari proses RIP.

oUW N

Rl#sh ipv6 p
IPv6 Routing
IPv6 Routing Pro
IPv6 Routing
IPv6 Routing

L 0 0

[ SR W

Redistribution:
None

Gambar 5.13 Protokol RIP pada router di jaringan IPv6 setelah dikonfigurasi

Tampilan dari-protokol RIP.di-jaringan IPv6 setelah dilakukan kenfigurasi pada
router Rl dan router lain.yang menjalankan protokol RIP di jaringan IPv6 memiliki
tampilan serupa.dengan gambar 5.13. Setelah dilakukan konfigurasi protokol RIP,
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selanjutnyadilakukankonfigurasi protokol' EIGRPpada-seluruh-interface router R6,
R7,/'R8, R9, dan RS hanya interface f0/1 saja. Konfigurasi protokol EIGRP pada
implementasi RIP redistribusi-EIGRP di‘jaringan IPversi 6 ditunjukkan tabel 5.7

Tabel 5.7 Kode konfigurasi protokol EIGRP di IPv6

R7#configure terminal

R7 (config) #ipv6: unicast-routing

R7 (config)#ipve, router eigrp 1

R7 (config-rtr) #eigrp router-id 7.7:7.7
R7(config-rtr) fexit

R7 (config) #interface fastEthernet 0/0
R7 (config-ify#ipve ‘eigrpl
R7.(config=if) #exit

R7 (config)#interface fastEthernet 0/1
0/| R7(config-if) #ipv6 eigrp 1

Pada. tabel-5.7 .merupakan konfigurasi, protokel EIGRP di-jaringan IPv6 pada
router R7. Pada baris 1-5, konfigurasi dimulai.dengan masuk_ ke terminal router.
Selanjutnya mengaktifkan proses routing IP.versi, 6_pada_router. Kemudian
mengaktifkan protokol EIGRP pada jaringan IP versi 6 dan meberikan nomor AS,
pada “implementasi “ini semua router yang menjalankan ‘protokol EIGRP
menggunakan nomor-AS yang sama. Setelah itu dilakukan pemberian-router-id
pada protokol'EIGRP berdasarkan perancangan yang sudah dilakukan. Selanjutnya
pada baris 6-10, setiap interface aktif pada router dinyatakan'merupakan-protokol
EIGRP di jaringan IPv6 agar setiap interface dapat terhubung dengan:interface
router lain:
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Gambar 5.14 Protokol EIGRP pada router di jaringan IPv6 setelah dikonfigurasi

Tampilan'dari‘protokol EIGRP. di jaringan: IPv6 setelah-dilakukan konfigurasi
pada router-R7 dan:router:lain yang menjalankanrprotokol EIGRP:di jaringan IPv6
ditunjukkan-gambar 5.14. Setelah dilakukan-konfigurasi protokol RIP. dan EIGRP.
pada; masing. ;—..masing, .router, dilakukan: konfigurasi . redistribusi. untuk
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menghubungkan“dua protokol routing ‘tersebut. Konfigurasi redistribusi pada
implementasi RIP-redistribusi‘EIGRP di jaringan IP versi 6 ditunjukkan tabel'5.8.

Tabel 5.8 Kode konfigurasi redistribusi pada RIP redistribusi EIGRP di IPv6

R5#configure terminal

R5 (config)#ipve router rip ripng

R5.(config~router)#redistributer eigrp. 1 metric.1 include~connected
R5 (config-router) fexit

R5 (config) #ipv6: router eigrp 1

R5 (config-router) #redistribute, rip ripng metric 10000, 100,255 1 1500
include-connected ’

o Ul W N

Pada 'tabel: 5.8 merupakan konfigurasi’ redistribusi 'pada: implementasi RIP
redistribusi-EIGRP: di jaringan:IP versi 6. Konfigurasi redistribusi dilakukan hanya
pada | router. /R5 saja;, dikarenakan router tersebut! menjalankan- dua-protokol
routing RIP.dan EIGRP sekaligus. Pada baris.1-4, konfigurasi redistribusi. dimulai
dengan_masuk ke protokol RIP. di jaringan. IP.versi 6. Selanjutnya_dilakukan
konfigurasi redistribusi ke protokol EIGRP dengan memberikan metrik hop dan
juga agar interface yang ‘menjalankan protokol RIP 'pada router tersebut
terhubung ke protokol EIGRP. Setelah 'itu ‘pada baris 5-6-dilakukan-sebaliknya,
yaitu “masuk ' ke' ‘protokol ‘EIGRP- di jaringan'IP 'versi 6. Kemudian-melakukan
redistribusi‘ke‘protokol RIP:menggunakan nilai/dari'metrik default protokol EIGRP,
serta interface. iyang menjalankan protokol “EIGRP' pada\ router:tersebut dapat
terhubung pada protokol RIP.-Konfigurasi yang ditampilkan-hanya pada router R1
untuk konfigurasi protokol RIPng dan router, R7 untuk konfigurasi. protokol EIGRP
di_jaringan_IP..versi- 6, dikarenakan konfigurasi ;untuk router Jain serupa
berdasarkan protokol routing yang digunakan.

ripng with metric 10000 100 255 1 1500 inc onnected

Gambar 5.15 Redistribusi router R5 di jaringan IPv6 RIP.redistribusi EIGRP

Pada igambar5.15 merupakan status:redistribusi pada router R5 setelah
dilakukan konfigurasiredistribusi pada router tersebut. Terlihat pada gambar 5.15
pada setiap protokol dilakukan redistribusi satu sama lain beserta metrik nya.
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5.3 Implementasi RIP redistribusi OSPF

Pada.implementasi RIP redistribusi OSPF akan menjelaskan penerapan metode
redistribusi untuk menghubungkan protokol RIP dan protokol Open Shortest Path
First (OSPF). Implementasi RIP redistribusi OSPF dimulai dengan mengaktifkan
topologi router, selanjutnya router akan melakukan-load konfigurasi alamat-IP
yang -sudah ' dilakukan“~pada 'implementasi' ‘topologi. ‘Setelah “itu'' dilakukan
konfigurasi protokol RIP, protokol OSPF, dan redistribusi pada router penghubung.
Implementasi RIP redistribusi-‘OSPF dilakukan dijaringan IPv4 danIPv6.

5.3.1 RIP redistribusi OSPF di IP versi 4

Pada, jaringan-IP versi, 4:implementasi. RIP..redistribusi OSPF-dimulai. dengan
melakukan konfigurasi protokol RIP pada seluruh.interface.router R1;,R2, R3, R4,
dan R5 hanya pada_interface f0/0 saja. Tampilan semua router yang belum
dilakukan konfigurasi_protokol routing memiliki tampilan serupa dengan gambar
5.7. Konfigurasi ‘protokol’ RIP “pada implementasi RIP redistribusi OSPF sama
dengan konfigurasi yang dilakukan pada‘implementasi'RIP redistribusi-EIGRP yang
ditunjukkan-tabel' 5.3, 'dikarenakan router_yang digunakan 'dan-alamat IP' yang
terhubung/<dari interface router tersebut ‘serupa sehingga konfigurasi' yang
dilakukan pun:-tidak memiliki perbedaan. Pada tabel 5.3 konfigurasi protokol-RIP
dimulai-dengan: masuk- ke terminal router.. Selanjutnya -mengaktifkan .proses
protokol routing. dan,melakukan konfigurasi: protokol.: Kemudian memberikan
network berdasarkan-alamat IP yang terhubung dengan setiap. interface router.
Tampilan status protokol routing pada router setelah dilakukan konfigurasi
protokol RIP di jaringan IPv4 ditunjukkan'gambar 5.8. Setelah protokol RIP telah
dikonfigurasi' pada semua ‘router yang- telah  disebutkan, ‘selanjutnya dilakukan
konfigurasi‘protokol OSPF.

Konfigurasi protokol OSPF dilakukan pada’seluruh-interface router R6, R7, RS,
R9, dan R5hanya‘interface f0/1 saja. Konfigurasi protokol OSPF pada implementasi
RIP redistribusi OSPF di'jaringan' IP versi4 ditunjukkan-tabel'5.9

Tabel 5.9 Kode konfigurasi protokol OSPF di IPv4

R7#configure terminal

R7 (config) #router-ospf 1

R7(config=router) #network 10.1.7.0.0.0.0.3 area 0
R7 (config-router) #network 10.1.8.0°0.0.0.3 area 0
R7(config-router)#network 7.7:7.7,0:0.0.255 area 0

Pada, tabel-5.9 -merupakan. konfigurasi protokol \OSPF. di-jaringan IPv4 pada
router R7. Pada baris 1-2, konfigurasi_protokol OSPF di jaringan IPv4.dimulai
dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya dilakukan pengaktifan routing OSPF
pada router dan memberikan process-id pada router. Pada baris 3-5, semua router
yang menjalankan protokol OSPF pada topologi menggunakan process-id yang
sama.-Setelah” itu “menentukan~network id, ' wildcard-mask,” dan’ area-id 'yang
digunakan untuk menjalankan'protokol OSPF. Network id didapatkan-dari alamat
IP"yang 'terhubung dengan interface router. Wildcard-mask- didapat ‘dari
membalikan: nilai-biner pada subnet mask. Area-id di tentukan sendiri dan sama
untuk semua router yang menjalankan. protokol OSPF pada topologi-jaringan.

g N
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Konfigurasi yang ditampilkan hanya padarouter R7 saja, dikarenakan untuk router
lain'yang 'menjalankan’protokol OSPF konfigurasi dilakukan‘serupa.
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Gambar 5.16 Protokol OSPF pada router di jaringan IPv4 setelah dikonfigurasi

Setiap. router..yang- menjalankan protokol . OSPF imemiliki:tampilan. .serupa
dengan_gambar 5.16;.yang membedakan hanya network .id dan wildcard-mask.
Pada gambar 5.16 menunjukkan bahwa protokol OSPF berjalan pada router R7.
Setelah dilakukan konfigurasi protokol RIP dan OSPF pada masing — masing router,
selanjutnya - dilakukan  konfigurasi redistribusi- untuk “menghubungkan kedua
protokol ‘tersebut.-Konfigurasi' redistribusi- pada implementasi-RIP-redistribusi
OSPF di jaringan IPversi4 ditunjukkantabel 5.10

Tabel 5.10 Kode konfigurasi redistribusi pada RIP redistribusi OSPF di IPv4

R5#configure terminal

R5 (config) #router rip

R5 (config-router) #redistribute; ospf 1 .metric; 1

R5 (config-router)#exit

R5(confiqg)#router ospf L

R5 (config-router) #redistribute, rip metric 200 subnets

Pada tabel 5.10 merupakan konfigurasi redistribusi pada implementasi RIP
redistribusi‘OSPFdi‘jaringan IP versi 4. Pada‘baris'1-4; konfigurasi'dimulai dengan
masuk ke ‘terminal-router. Selanjutnya masuk protokol RIP, kemudian dilakukan
redistribusi‘dari protokol RIP ke ‘protokol OSPF dengan process-id-yang sudah di
tentukan sebelumnya.'Pada redistribusi ini juga disertakan nilai metrik default dari
protokol RIP.yaitu.hop: Sebaliknya dilakukan juga untuk-protokol OSPF, pada baris
5-6, masuk ke protokol OSPF dengan process-id yang sudah.ditentukan: Setelah itu
dilakukan redistribusi-dari protokol OSPF ke protokol RIP beserta subnet yang ada
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pada jaringan. Konfigurasi redistribusi pada-implementasi RIP redistribusi OSPF di
jaringan 'IP ‘versi-4-hanya dilakukan pada-router R5 saja, dikarenakan router ini
menjalankan/dua‘protokol routing sekaligus.
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Gambar 5:.17 Tabel routing protokol OSPF 1Pv4 setelah konfigurasi Redistribusi

Pada gambar:5.17 merupakan tampilan’ tabel routing ‘dari protokol OSPF di
router R7 setelah dilakukan konfigurasi redistribusi. Pada gambar 5.17 terlihat
alamat IP dari-router yang menjalankan protokol RIP ditandai-dengan kode O E2:
Tabel routing protokol:RIP setelah dikonfigurasikan memiliki tampilan'serupa yang
ditunjukkan oleh gambar 5.10 pada RIP redistribusi EIGRP, karena protokol routing
dan topologi jaringan yang digunakan sama. Sedangkan untuk tabel routing
protokol OSPF setelah dilakukan konfigurasi ditunjukkan gambar 5.17.

5.3.2 RIP redistribusi OSPF:di IP versi:6

| REPOSITORY.UB.ACID |

Pada'jaringan‘Pversi 6 implementasi RIP redistribusi OSPF, untuk'protokol RIP
menggunakan protokol RIPng yang dapat mendukung layanan-IP versi 6 dan untuk
protokol OSPF-menggunakan protokol"OSPFv3 karena dapat mendukung layanan
IP:versi 6 juga: Setiap router yang belum dilakukan konfigurasi protokol memiliki
tampilan sepertiyang ditunjukkan gambar5.12 pada implementasi RIPredistribusi
EIGRP di jaringan.IP. versi 6. Pada jaringan.IP. versi 6 implementasi RIP-redistribusi
OSPF, dimulai dengan_ melakukan konfigurasi protokol RIPng pada seluruh
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interface router R1, 'R2, R3, R4 dan R5 hanya interface f0/0 saja. Konfigurasi
protokol ‘RIPng' yang dilakukan pada implementasi RIP' redistribusi-OSPF 'sama
dengan!yang dilakukan ‘pada“implementasi ‘RIP redistribusi EIGRP seperti yang
ditunjukkan-tabel 5.6, baik'router;dan alamat IP yang terhubung denganinterface
router yang-digunakan-sama:Pada tabel 5.6 konfigurasi protokol-RIPng dimulai
dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya mengaktifkan proses routing IP
versi 6 _pada _router., Kemudian masuk ke _interface yang ingin dikonfigurasi
menjalankan protokol RIPng. Setelah itu mengaktifkan proses protokol routing
RIPng pada interface tersebut dan memberikan hama dari proses protokol R/Png.
Setiap router yang menjalankan protokol RIPng di jaringan Pv6 setelah dilakukan
konfigurasi memiliki tampilan‘protokol RIPngseperti yang ditunjukan gambar 5.13
pada .implementasi RIP-redistribusi EIGRR di jaringan!IPv6.:Setelah' dilakukan
konfigurasi protokel RIPng pada router yang telah disebutkan-diatas, selanjutnya
dilakukan konfigurasi-protokol, OSPFv3.
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Protokol OSPF dikonfigurasikan pada seluruh'interface router R6, R7, R8, R9,
dan’'R5 hanyacinterface f0/1 saja: Konfigurasi protokol OSPF jpada implementasi
RIP. redistribusi OSPF ditunjukkan-tabel’5:11.

Tabel 5.11 Kode konfigurasi protokol OSPF di IPv6

R7#configure terminal

R7+(config)#ipvb: unicast-routing

R7 (config) #ipv6 router ospf 1

R7 (config-rtr) #router-id 7.7.7.7

R7 (config=rtr) #fexit

R7 (config)#interface fastEthernet 0/0
R74

R7 (
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config=1if)#ipv6 ospf 1) area O
config-if) #exit
R7 (config)#interface fastEthernet 0/1
0 /| R7(config~if)#ipv6, ospf, 1. area’ 0

Pada tabel 5.11 merupakan konfigurasi protokol OSPF pada implementasi RIP
redistribusi OSPF di jaringan IP versi 6. Pada baris 1-5, konfigurasi dimulai dengan
masuk ke terminal router. Selanjutnya mengaktifkan proses routing IP versi 6 pada
router. Kemudianrouter OSPFv3-diaktiftkan'dan process id dari router-ditentukan.
Semua router yang menjalankan protokol OSPFv3 pada topologi-menggunakan
process'id'yang sama. Setelah‘itu'menentukan router id berdasarkan perancangan
yang sudah-dibuat:sebelumnya. Selanjutnya: pada baris 6-10, masuk ke setiap
interface yang. ingin-dijalankan -protokol, OSPFv3.: Setelah itu -setiap -intérface
tersebut diaktifkan proses routing ospf di jaringan IP versi 6. dan menentukan area
id _yang digunakan pada interface tersebut. Semua router yang menjalankan
protokol OSPFv3 menggunakan area id yang sama. Konfigurasi protokol OSPFv3
hanya ditampilkan pada router R7 saja, dikarenakan untuk router lain konfigurasi
yang dilakukan'serupa.
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R7#sh ipvé pro
IPv6 Routing P

Gambar 5.18 Protokol OSPF pada router di jaringan IPv6 setelah dikonfigurasi

Pada gambar 5.18 merupakan tampilan dari protokol OSPFv3 di jaringan IPv6
setelah dilakukan konfigurasi. Terlihat pada gambar 5.18 bahwa protokol yang
berjalan pada router R7 merupakan protokol OSPF dan untuk semua router-yang
menjalankan' protokol OSPF memiliki tampilan sama“dengan‘gambar 5.18 yang
membedakan hanya router id, network'id yang terhubung ‘dengan-alamat'IP-dan
wildcard-mask: Setelah'dilakukan konfigurasi-protokol RIPng dan protokol OSPFv3
pada masing = masing-router; selanjutnya: dilakukan: konfigurasi redistribusi:
Konfigurasi-redsitribusi-digunakan untuk-menghubungkan-dua: protokol routing
tersebut.; Konfigurasiredistribusi untuk.-menghubungkan. protokol: RIPng -dan
OSPFv3 ditunjukkan tabel 5.12

Tabel 5.12 Kode konfigurasi redistribusi pada RIP redistribusi OSPF di IPv6

Rb#configure terminal

R5 (config) #ipv6, router rip rripng

R5 (config-rtr) #redistribute ospf 1 -metric 1-include-conneected
R5(config-rtr) fexit

R5 (config) #ipve router ospf 1

R5 (config-rtr) #redistribute rip ripng include-connected

Pada tabel 5.12 merupakan: konfigurasi redistribusi pada implementasi RIP
redistribusi OSPF di jaringan IP. versi 6..Pada baris 1-4, konfigurasi.dimulai dengan
masuk: ke .terminal router. Selanjutnya masuk ke protokol RIP, lalu. lakukan
redistribusi ke protokol OSPF dengan process id yang sudah di tentukan
sebelumnya. Pada proses ini juga disertakan metrik dari protokol RIP yaitu hop dan
untuk alamat 1P yang terdapat pada interface router tersebut disertakan dalam
proses redistribusi. Setelah'itu'pada baris 5-6, dilakukan proses sebaliknya'dengan
protokol OSPF. Masuk ke protokol OSPFdengan process id yang sudah ditentukan
sebelumnya:. Setelah iitu-dilakukan redistribusi ke protokolRIP dan untuk alamat
IP-yang terhubung pada interface router tersebut disertakandalam proses
redistribusi.. Konfigurasi- redistribusi- -hanya- dilakukan ' pada :router--R5 saja,
dikarenakan pada.router.ini menjalankan dua protokol sekaligus.
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Gambar 5.19 Redistribusi-router R5di jaringan IPv6 RIP:redistribusi OSPF

Pada ‘gambar '5.19 merupakan statusredistribusi ‘pada router-R5 ‘setelah
dilakukan ' 'konfigurasi® redistribusi pada router tersebut diimplementasi-RIP
redistribusi‘OSPF di jaringan IP versi 6. Terlihat pada gambar:5.19-pada protokol
RIP. dan;OSPF-dilakukan-redistribusi satu sama lain-beserta metrik nya.
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5.4 Implementasi RIP redistribusi IS-IS

Padaimplementasi RIP: redistribusi1S-IS-akan-menjelaskan-penerapan metode
redistribusi-untuk, menghubungkan dua. protokol.yang. berbeda, -yaituprotokol
routing RIP dan.protokol routing Intermediate System to Intermediate.System (1S-
IS).” Terdapat tiga tahapan pada Implementasi RIP redistribusi IS-IS, ‘yaitu
implementasi protokol RIP, implementasi protokol 1S-IS, dan implementasi
redistribusi routing. Topologi yang telah dibuat sebelumnya’ dijalankan” untuk
memulai Implementasi RIP redistribusiI1S-1S.-Setelah-itu router akan'melakukan
load konfigurasi alamat IP'yang'sebelumnya telah'dikonfigurasi. Implementasi'RIP
redistribusiS=IS dilakukan/di jaringan IPv4 dani IPv6!
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5.4.1 RIP redistribusi IS-IS di'IP versi 4

2
Eg!

Pada, jaringan- IP versi 4 implementasi RIP: redistribusi-IS-IS.-dimulai. dengan
melakukan konfigurasi protokol RIP pada seluruh interface router R1,,R2, R3, R4,
dan R5 hanya pada interface f0/0 saja sesuai.seperti yang ditentukan pada bab
perancangan. Tampilan semua router yang belum dilakukan konfigurasi protokol
routing memiliki“tampilan’ serupa dengan-gambar 5.7 pada implementasi RIP
redistribusi EIGRP. Konfigurasi protokol RIP yang dilakukan pada implementasi RIP
redistribusi~IS-=1S-“sama’ ‘dengan’ ‘konfigurasi ‘protokol’ RIP ‘yang dilakukan' pada
implementasi ‘RIP: redistribusii EIGRP seperti; yang ditunjukkan -pada tabel 5.3:
Konfigurasi-protokol RIP. pada implementasi RIP redistribusi EIGRP -dikatakan
serupa dikarenakan router yang digunakan dan alamat IP yang terhubung pada
interface router tersebut juga yang digunakan pada implementasi RIP-redistribusi
IS-1S, sehingga konfigurasi protokol RIP yang dilakukan pada implementasi RIP
redistribusi IS-IS tidak memiliki perbedaan dengan implementasi RIP redistribusi
EIGRP. Pada tabel 5.3 konfigurasi‘protokol RIP dimulai'dengan'masuk ke terminal
router. ' Selanjutnya “mengaktifkan proses -protokol ' routing ‘‘dan—melakukan
konfigurasiprotokol. Kemudian . memberikan ‘network berdasarkan:alamat 1P yang
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terhubung dengan setiap interface router. Tampilan status protokol routing pada
router setelah dilakukan konfigurasi protokol RIP di' jaringan 'IPv4 ditunjukkan
gambar 5.8 pada‘implementasi RIP redistribusi EIGRP. Setelah protokol-RIP telah
dikonfigurasipada semua router:yang telah disebutkan; selanjutnya protokol 1S-IS
dilakukan konfigurasi.

IC

Konfigurasi protokol IS-IS dilakukan pada“seluruh.interface router R6, R7, RS,
R9, dan R5-hanya iinterface f0/1 saja-sesuai:yang sudah di tentukan pada:bab
perancangan: Konfigurasi protokol IS-IS padaimplementasiRIP. redistribusi IS-IS di
jaringan-IP versi 4 ditunjukkan-tabel 5:13

Tabel 5:13 Kode konfigurasi protokol IS:IS di IPv4

R7#configure terminal
R7.(config)#interface: fastEthernet. 0/0
R7 (config-if)#ip router isis
R7(config-if)#exit

R7 (config)#interface fastEthernet 0/1
R7 (

R7A
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config—-if)#ip router isis
config—if)#exit
R7 (config) #int loopback?
R7 (config-if)#ip router isis
10 | R7(config=if) #exit
11| R7 (confiqg)#router isis
12 /| R7(config=router)#net :49:0001 7777 :7777.7777.00
13 | R7 (config-router) #is-type level-1

Pada tabel 5.13 merupakan’ konfigurasi protokol I1S-IS pada implementasi RIP
redistribusi-IS-IS di-router'R7:"Pada baris 1-10, konfigurasi protokol 1S-IS 'dimulai
dengan masuk-ke terminal router. Selanjutnya masuk-pada setiap-interface router
yang ingin dikonfigurasikan menjalankan protokol IS-1S.'Setiap interface tersebut
diaktifkan protokol-IS-IS agar dapat mendistribusikan'informasi alamat IP. Setelah
itupada baris 11-13, masuk ke dalam konfigurasi router protokol-IS-IS. - Kemudian
memberikan network-entity-title pada router.untuk mengidentifikasi-router, IS-IS.
Selanjutnya menentukan jenis tipe level yang digunakan pada protokol IS-IS. Jenis
tipe level yang digunakan sama pada setiap router yang menjalankan protokol 1S-
IS. “Konfigurasi protokol” 1S-IS “yang ditampilkan ‘hanya pada router R7-saja,
dikarenakan 'untuk’ router' yang menjalankan - protokol ‘1S-1S, ‘konfigurasi yang
dilakukan 'serupa. Setelah'protokol RIP"dan'protokol-IS-I1S"berhasil dikonfigurasi
pada setiaprouter berdasarkan bab perancangan.
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Gambar 5.20 Protokol 1S-1S pada router di jaringan IPv4 setelah dikonfigurasi

Pada gambar 5.20 merupakan tampilan protokol 1S-1S pada router R7 setelah
dilakukan' konfigurasi protokol. IS-1S. Terlihat pada gambar 5.20 protokol 1S-IS
berjalan: pada-router R7. Tampilan router lain yang menjalankan:protokol 1S-1S
samal dengan-yang ditunjukkan. gambar, 5.20 protokol IS-IS (pada router R7.
Selanjutnya . melakukan.. konfigurasi rredistribusi.. untuk . menghubungkan: dua
protokol tersebut. Konfigurasi redistribusi untuk menghubungkan protokol RIP
dan IS-IS ditunjukkan tabel 5.14

Tabel 5.14 Kode konfigurasi redistribusi pada RIP redistribusi IS-IS di IPv4
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R5#configure terminal

R5 (config) #router rip

R5 (config-router)fredistribute isis level+-1l metric 1
R5 (config-router) #exit

R5 (config)#router 1isis
R5(config-router)#redistribute rip level=1 metric: /1

Pada. tabel 5.14 merupakan konfigurasi redistribusi pada RIP.redistribusi. di
jaringan IP versi 4. Pada baris 1-4, konfigurasi dimulai dengan masuk ke protokol
RIP yang berjalan pada router. Selanjutnya dilakukan redistribusi ke protokol ISIS
dengan level yang sudah di tentukan sebelumnya dan metrik hop yang digunakan
RIP. Setelah itu padabaris 5-6, dilakukan sebaliknya untuk protokol 15-1S. Masuk
ke protokol”IS:IS-yang' berjalan “‘pada router:' Selanjutnya“dilakukan-konfigurasi
redistribusi‘ke protokol RIP'dengan metrik 1, pada protokol I1S-IS‘tidak terdapat
metrik default: yang digunakan. Konfigurasi-redistribusi hanya-dilakukan pada
router R5:saja, dikarenakan pada router tersebut-menjalankan protokol RIP-dan
protokol IS-IS secara bersamaan.

| REPOSITORY.UB.ACID |

oy Ul W N

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

83




| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

[ REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
S
<
oc
o0

UNIVERSITAS

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

1.0
4.

Gambar 5.21 Tabel routing protokol IS-1S 1Pv4 setelah konfigurasi Redistribusi

Tabel routing protokol RIP setelah dikonfigurasikan memiliki tampilan serupa
yang ditunjukkan oleh gambar 5.10 pada implementasi RIP redistribusi EIGRP,
karena protokol routing dan topologi jaringan yang digunakan sama. Sedangkan
untuk tabel ‘routing “protokol \IS-IS setelahdilakukan' konfigurasi “ditunjukkan
gambar'5.21. Pada-gambar’/5:21 ' merupakan tampilan tabel routing dari protokol
IS-1S di router R7 setelah dilakukan konfigurasi redistribusi.-Pada gambar 5.21
terlihat alamat.IP-darirouter:yang menjalankan protokol RIP.

5.4.2 RIP redistribusi IS-IS di'IP versi 6

Pada jaringan IP versi 6 implementasi RIP redistribusi.IS-IS, untuk protokol RIP
menggunakan protokol RIPng yang dapat mendukung layanan jaringan IP versi 6
sedangkan untuk IS-IS tidak perlu mengganti protokol dikarenakan IS-IS sendiri
sudah-mendukung layananjaringan IP versi 6. Setiap routeryangbelum dilakukan
konfigurasi protokol memiliki tampilansepertiyang ditunjukkan'gambar 5.12 pada
implementasi RIP redistribusi-EIGRP dijaringan [P versi'6. Pada jaringan 1P versi 6
implementasi RIP.redistribusi 1S-1S dimulaidenganmelakukan konfigurasi protokol
RIP. pada seluruh interface router R1, R2,-R3, R4, dan R5 hanya pada interface f0/0
saja sesuai yang sudah.ditentukan pada bagian perancangan. Konfigurasi protokol
RIP yang digunakan pada RIP redistrbusi IS-IS di jaringan IP versi 6 serupa dengan
konfigurasi protokol RIP pada RIP redistribusi EIGRP di jaringan IP versi 6 yang
ditunjukkan tabel 5.6. Konfigurasi protokol RIP yang dilakukan serupa karena
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selain-topologi'yang digunakan.sama, untuk router'dan alamat IP-yang terhubung
pada interface routertersebutjuga digunakan-untuk implementasi RIP-redistribusi
IS=IS di jaringan'IP'versi'6.'Pada tabel 5:6:konfigurasi protokol RIP yang digunakan
untuk implementasi RIP: redistribusi 1S-IS-dimulai dengan masuk ke terminal
router. -Selanjutnya ‘'mengaktifkan router untuk. dapat menjalankan-layanan
jaringan. IP. versi 6. Kemudian. masuk ke setiap.interface yang:diinginkan untuk
menjalankan _protokol RIPng, lalu setiap interface tersebut diaktikan protokol
RIPng, pada tahap ini ditentukan juga nama proses RIP yang digunakan. Nama
proses RIP yang digunakan sama dengan semua router yang menjalankan protokol
RIP. Setiap router yang menjalankan protokol R/Png di jaringan IPv6 setelah
dilakukan ‘konfigurasi-memiliki tampilan- protokol RIPng'seperti<yang ditunjukan
gambar 5.:13pada‘implementasi RIP redistribusi'EIGRP!di‘jaringan IPv6. Setelah
protokol RIP dikonfigurasikan pada router yang sudah ditentukan, selanjutnya
melakukan konfigurasi protokol IS-IS di‘jaringan IP-versi 6.
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Konfigurasi-protokol 1S-IS dilakukan di seluruh'interface router R6, R7, R8, R9,
dan’ R5) hanya ‘padainterface: f0/0 saja. Konfigurasiprotokol '1S-IS/ pada
implementasi RIP-redistribusi IS-IS dijaringan 1P versi 6 ditunjukkan-tabel-5:15

Tabel 5.15 Kode konfigurasi protokol IS-1S di IPv6

R7#configure terminal

R7+(config)#ipvb: unicast-routing

R7 (config) #interface fastEthernet 0/0
R7 (config-if)y#ipv6 router isis

R7 (config=if) #exit

R7 (config)#interface fastEthernet 0/1
R71

R7 (

.
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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config=1if)#ipv6 router isis

config-if) #exit
R7 (config)#router isis
0 /| R7(config-router)#net 49.0001.77277-7777.7777..00
1| R7 (config-router) #is-type level-1

Pada'tabel 5.5 konfigurasi‘protokol 1S-1S pada‘implementasi RIP-redistribusi IS-
IS'di jaringan IP versi 6 dimulai-dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya pada
baris | 2-8,/ mengaktifkan: routing agar -dapat menjalankan’ alamat ‘IP-versi' 6.
Kemudian masuk ke setiap interface yang diinginkan untuk:menjalankan-protokol
IS-IS. Setiap-interface tersebut diaktifkan untuk dapat menjalankan protokol IS-IS
dijaringan IP versi 6.:Setelah itu.pada:baris 9-11, masuk ke protokol IS-IS yang
berjalan pada router. tersebut. Kemudian tentukan, network-entity-level yang
digunakan pada router. Untuk network-entity-level yang digunakan berbeda
antara satu router dengan router lain. Selanjutnya menentukan tipe level yang
digunakan' pada router.-Tipe-level yang digunakan pada’ router serupa dengan
router-lain'yang menjalankan-protokol 1S-IS.
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Gambar 5.22 Protokol IS-IS pada router di'jaringan IPv6 setelah dikonfigurasi

Pada gambar 5.22 merupakan tampilan dari protokol 1S-IS di jaringan IPv6
setelah dilakukan konfigurasi. Terlihat pada gambar 5.22 bahwa protokol yang
berjalan ‘pada-router R7-merupakan protokol 1S-1S.dan untuk-semua-router yang
menjalankan protokol’IS-IS'memiliki tampilan:sama’ dengan gambar 5.22. Setelah
konfigurasiRIP: dan: IS=IS-dilakukan pada masing = masingrouter, selanjutnya di
lakukan- konfigurasi redistribusi. Konfigurasi-redistribusi- berfungsi  untuk
menghubungkan kedua protokol. routing tersebut.. Konfigurasi:redistribusi: pada
implementasi RIP redistribusi IS-IS di jaringan IP versi 6 ditunjukkan tabel 5.16.

i

REPOSITORY,UB.AC.ID |

Tabel 5.16:Kode Konfigurasi redistribusi-pada RIP redistribusi:IS-IS di IPv6

1 R5#configure terminal

R5 (config) #ipv6, router rip ripng

R5 (config-router)$redistribute' ~“isis level-1 'metric -1+~ include-
connected

R5 (config-router) #exit

R5 (config) ffrouter isis

R5 (config=router) #address-family ipv6

R5 (config-router-af) #redistribute” " rip = ripng = level-=1" "metric 1
include-connected

Pada, tabel 5.16 konfigurasi. redistribusi dimulai;dengan masuki ke terminal
router. Selanjutnya pada. baris 2-5, mengaktifkan router tersebut untuk dapat
menjalankan layanan jaringan IP versi 6. Selanjutnya . masuk ke.protokol RIP yang
menjalankan P versi 6. Setelah itu dilakukan perintah untuk melakukan
redistribusi ke prokol'1S-IS dengan'level yang'sudah ditentukan. Pada tahap ini‘juga
digunakan’' metrik default ‘dari protokol ‘RIP-yaitu'hop-dan ‘untuk subnet jaringan
pada router‘tersebut juga’dapat-dilakukan proses redistribusi. Setelah-itu’' pada
baris 6+8, dilakukan sebaliknya ‘untuk protokol IS-IS, ‘'masuk: ke ‘protokol ISIS:
Selanjutnya- menspesifikan/ proses IP- versi- 6 pada | protokol: 1S-IS. [Kemudian
melakukan redistribusi ke protokol RIP dengan.nama proses.dan tipe level yang
sudah di tentukan. Pada.tahap ini untuk protokol IS-I1S;tidak memiliki-nilai default
dari metriknya dan untuk subnet jaringan yang terdapat pada router tersebut
dilakukan proses redistribusi. Konfigurasi redistribusi hanya dilakukan di router R5
saja, dikarenakan pada router ini menjalankan dua protokol routing sekaligus.
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Gambar:5:23 Redistribusi router R5 di jaringan'IPv6 RIP redistribusiIS-I1S

&

Pada ‘gambar'5.23" merupakan status redistribusi ‘pada-router R5 ‘setelah
dilakukan “konfigurasi- redistribusi pada router 'tersebut “di-implementasi-RIP
redistribusiIS-IS di jaringan IPversi 6. Terlihat pada gambar 5.23 pada protokol RIP
dan'IS-1S dilakukan perintah redistribusi'satu sama‘lain beserta metrik nya:

5.5 Implementasi EIGRP redistribusi OSPF

Padal implementasi ~EIGRP/ redistribusi “OSPF’ merupakan -kombinasi ‘dari
protokol EIGRP. dan:protokol OSPF dalam menerapkan metode redistribusi dalam
mengubungkan: kedua protokol tersebut.- Pada-implementasi. EIGRP redistribusi
OSPF: terbagi...menjadi.. tiga . tahapan,. yaitu. implementasi:.protokol EIGRP,
implementasi protokol OSPF, dan implementasi redistribusi. Implementasi EIGRP
redistribusi OSPF dimulai dengan menyalakan topologi jaringan. Selanjutnya
router akan melakukan load ‘konfigurasi alamat 1P yang sudah dilakukan
sebelumnya:'Implementasi EIGRP redistribusi ‘OSPF “berdasarkan-alamat IP-nya
dibagi menjadi dua, yaituimplementasi EIGRP redistribusi OSPF dijaringan IP versi
4. dan IP versi 6.

REPOSITORY.UB.AC.D |

<
<
S
<L
e
o0

2
=
)
o
o
=
=
=,

5.5.1 EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 4
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Pada jaringan IP.versi 4 implementasi EIGRP redistribusi-OSPF.dimulai dengan
melakukan konfigurasi protokol EIGRP.pada seluruh,interface router.R1, R2, R3,
R4, dan R5 hanya interface f0/0'saja. Tampilan semua router yang belum dilakukan
konfigurasi protokol routing memiliki tampilan serupa dengan gambar 5.7 ‘pada
implementasi RIP redistribusi EIGRP. Konfigurasi protokol EIGRP yang di lakukan
pada implementasi EIGRP redistribusi OSPF serupa dengan konfigurasi protokol
EIGRP. 'pada’ implementasi’ RIP, redistribusi' ‘EIGRP. yang ditunjukkan 'tabel -5.4.
Konfigurasi‘protokol EIGRP, yang dilakukan:serupa dengantabel 5.4 dikarenakan
topologi jaringan: -yang  digunakan sama, yang berbeda rhanya router yang
digunakan ; untuk- konfigurasi- protokol -EIGRP,: .sehingga. untuk -alamat. IP. yang
terhubung berbeda. Pada tabel 5.4 konfigurasi dimulai dengan masuk-ke terminal
router. Selanjutnya masuk ke protokol EIGRP dengan nomor autonomous system
(AS) yang sudah ditentukan sebelumnya. Nomor-AS yang dipakai router sama
dengan nomor AS semua router yang menjalankan protokol EIGRP. Kemudian
masukkan'network-id-yang terhubung dengan ‘interface router. Network id yang
dimasukan'‘pada‘router-didapat-dari alamat: IP_yang terhubung pada-interface
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router tersebut. Tampilan status protokol routing pada router setelah dilakukan
konfigurasiprotokol ~EIGRP “di ~jaringan- IPv4 " ditunjukkan -gambar' 5.9 ' pada
implementasi RIP-redistribusi EIGRP. Setelah'dilakukan konfigurasi protokol EIGRP
pada ' semua; router yang, disebutkan rtadi,;: selanjutnya, dilakukan-konfigurasi
protokol OSPF.

Konfigurasi protokol OSPF dilakukan pada seluruh interface router R6, R7, RS,
R9, dan R5-hanya: interface f0/1 saja. Konfigurasi protokol-OSPF yang dilakukan
pada implementasi. EIGRP: redistribusi: OSPF-sama’ dengan: konfigurasi-protokol
OSPF' pada- implementasi. RIP. redistribusi..OSPF. yang: ditunjukkan: tabel 5.9,
dikarenakan _baik _topologi .maupun- router. yang digunakan. serupa. untuk
implementasi protokol OSPF. Pada tabel 5.9 untuk konfigurasi protokol OSPF
dimulai dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya masuk ke protokol OSPF
dengan process id yang sudah di tentukan. Process id yang digunakan pada router
sama - untuk “semua- router' yang menjalankan protokol- OSPF. ' 'Kemudian
memberikan 'network id, wildcard, dan‘id ‘area’yang. akan-dihubungkan dengan
protokol routing. Network id didapatkan berdasarkan alamat IP.yang terhubung
dengan interface  router tersebut. Nilai biner -dari subnet mask dibalik untuk
mendapat Wildcard. \Untuk: area. id dapat. ditentukan sendiri:dan area.id yang
digunakan sama untuk semua router yang menjalankan. protokol OSPF. Tampilan
status protokol routing padarouter setelah dilakukan konfigurasi protokol OSPF di
jaringan IPv4 ditunjukkan gambar 5.16 pada implementasi RIP redistribusi OSPF.
Setelah protokol EIGRP dan OSPF dikonfigurasi, selanjutnya melakukan konfigurasi
redistribusi.” 'Konfigurasi- redistribusi  berfungsi- untuk 'menghubungkan kedua
protokol 'routing ‘tersebut.’ Konfigurasi- redistribusi"pada“implementasi'EIGRP
redistribusi‘OSPF di jaringan IP. versi 4 ditunjukkan tabel 5.17.

Tabel 5.17 Kode konfigurasi redistribusi‘pada EIGRP redistribusi OSPF di IPv4

R5#configure terminal

R5(config) #router eigrp 1

R5 (config-router) #redistribute, ospf 1 metric, 10000 100 255 1 1500
R5 (config-router)#exit
R5
R5 (

config)#router-ospf,l
config-router) fredistribute eigrp 1 metric 200 subnets

Pada'tabel 5.17 konfigurasi redistribusi pada EIGRP redistribusi di jaringan 1P
versi 4 ‘'dimulai’ dengan ‘masuk ke terminal router. Selanjutnya-pada’ baris 2-4,
masuk ke ‘protokol EIGRP 'dengan nomor AS yang sudah ditentukan sebelumnya:
Kemudian lakukan-perintah untuk redistribusi' ke protokol:OSPF: dengan metrik
default dari-EIGRP wyaitu-bandwith, delay, reliatbility;, load, dan :MTU.:Setelah itu
pada baris 5-6, dilakukan sebaliknya untuk protokol OSPF. Masuk ke protokol OSPF
dengan _process. id yang sudah di tentukan sebelumnya. Selanjutnya lakukan
redistribusi ke protokol EIGRP dengan metrik default dari OSPF. Tabel routing
protokol EIGRP setelah dikonfigurasikan ™~ memiliki tampilan ~serupa -yang
ditunjukkan-'oleh ~“gambar '5.11° pada“'implementasi 'RIP' ‘redistribusi ' EIGRP
sedangkan tabel routing protokol OSPF'setelah dikonfigurasikan memilikitampilan
serupa yang [ditunjukkanoleh'gambar 5.17 “pada‘implementasi RIP redistribusi
OSPF, karena protokol routing:dan topologi jaringan yang digunakan sama:

o U s W N
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5.5.2 EIGRP redistribusi OSPFdi IP versi 6

Pada_jaringan IP versi 6 implementasi EIGRP redistribusi OSPF, untuk protokol
EIGRP tidak ada yang berubah karena protokol EIGRP mendukung layanan jaringan
IP versi 6 sedangkan untuk protokol OSPF menggunakan protokol OSPFv3-yang
dapat-mendukung layanan jaringan IP versi 6. Setiap router yang belum dilakukan
konfigurasi protokol memiliki tampilan sepertiyangditunjukkan gambar 5.12 pada
implementasi RIP redistribusi’EIGRP dijaringan IP/versi'6.'Pada jaringan:IP'versi 6
implementasi <EIGRP redistribusi; OSPF-dimulai’ dengan ' melakukan-konfigurasi
protokol ' EIGRP.‘pada:seluruh; interface. router-R1, R2, R3;:R4;. dan R5 hanya
interface f0/0 saja. Konfigurasi protokol EIGRP yang dilakukan pada implementasi
EIGRP redistribusi OSPF di jaringan IPv6 serupa dengan konfigurasi protokol EIGRP
pada implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv6 yang ditunjukan tabel
5.7. Konfigurasi protokol EIGRP yang dilakukan serupa karena topologi jaringan
yang “digunakan “sama,” yang 'berbeda ‘hanya router yang digunakan " untuk
menjalankan protokol EIGRP sehingga alamat'IP'yang terhubung pada router juga
berbeda. Pada ‘tabel 5.7 'masuk ke terminal router untuk: memulai-konfigurasi
protokol EIGRP.dijaringan IPv6. Selanjutnya padarouter diaktifkan layananalamat
IP-versi+ 6.:~-Kemudian rmasuk : protokol. EIGRP ~pada | alamat: IPv6. Selanjutnya
menentukan router. id-yang digunakan: protokol EIGRP. Router. id-yang digunakan
antara router satu dengan router lainnya berbeda. Setelah itu, masuk ke setiap
interface router yang ingin menjalankan protokol EIGRP. Kemudian setiap
interface tersebut diaktifkan protokol EIGRP untuk-alamat IP versi 6. Setiap router
yang menjalankan protokol EIGRP di jaringan IPv6 setelah dilakukan konfigurasi
memiliki' 'tampilan protokol EIGRP seperti-yang' ditunjukan -gambar 5.14 pada
implementasi RIP-redistribusi EIGRP dijaringan IPv6. Setelah dilakukan'konfigurasi
protokol EIGRP;pada semuarouter yang telahdisebutkan sebelumnya; selanjutnya
dilakukan konfigurasi‘protokol, OSPF.

Konfigurasi ' protokol 'OSPF “pada“ ‘implementasi 'EIGRP redistribusi'' OSPF
dilakukan pada seluruh interface router R6, R7, R8, R9, dan R5 hanya interface f0/1
saja. Konfigurasi protokol  OSPF-pada implementasi EIGRP. redistribusi; OSPF di
jaringan. IPv6-serupa:-dengan. konfigurasi protokol OSPF pada implementasi-RIP
redistribusi OSPF di jaringan IPv6 seperti yang ditunjukkan tabel 5.11..Konfigurasi
protokol OSPF serupa dikarenakan topologi jaringan.yang digunakan sama, yang
berbeda hanya router yang menjalankan protokol OSPF sehingga untuk alamat'IP
yang terhubung pada-interface router juga-berbeda. Pada tabel 5.:11 konfigurasi
protokol ' OSPF ' di—jaringan' IPv6 dimulai-dengan masuk- ke ‘terminal router.
Selanjutnya mengaktifkan layanan jaringanIPv6‘pada router. Kemudian masuk ke
protokol OSPF pada router dengan process:id yang sudah'di tentukan. Setelah itu
menentukan router.id. Router-id yang digunakan-antara router:satu-danrrouterlain
berbeda. Selanjutnya masuk ke setiap.interface yang akan menjalankan-protokol
OSPF. Kemudian setiap interface tersebut diaktifkan untuk dapat menjalankan
layanan protokol OSPF di jaringan IPv6 dengan area id yang sudah di tentukan.
Setiap router yang menjalankan protokol OSPF di jaringan IPv6 setelah dilakukan
konfigurasi memiliki tampilan‘protokol OSPF seperti yang ditunjukan gambar 5.18
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pada ‘implementasi RIP redistribusi OSPF ‘di jaringan IPv6. Setelah-konfigurasi
protokol 'EIGRP ‘dan “protokol OSPF ‘dilakukanpada’ masing = masing router,
selanjutnya‘melakukan konfigurasi redistribusi.

Konfigurasi' redistribusi “berfungsi “untuk’ menghubungkan “kedua“protokol
routing' 'yang ~berbeda karakteristik “tersebut. ' Konfigurasi- redistribusi' ' pada
implementasi EIGRP redistribusi OSPF di‘jaringan’IP/versi'6'ditunjukkan'tabel 5.18

Tabel 5.18 Kode konfigurasi redistribusi‘ pada EIGRP redistribusi OSPF di IPv6

1 R5#configure terminal

2 R5 (config) #ipv6: router eigrp 1

3 R5 (config-router) #redistribute; ospf 1 metric. 10000 :100 2551 1500
include-connected

5 R5(config=router)fexit
6 R5 (config) #ipve. router ospf 1
7 R5 (config-router)#redistribute eigrp’ 1 .include-connected

Pada tabel-5.18 konfigurasi redistribusi dimulai dengan ‘masuk ke terminal
router. Selanjutnya: pada baris 2-5, masuk ke protokol EIGRP:yang menjalankan
layanan-IP versi:6, pada router. Kemudian, lakukan redistribusi: ke protokol OSPFE
dengan_nomor process. id yang, sudah-di tentukan dan nilai metrik:-default dari
protokol EIGRP.. Pada proses itu juga subnet yang terhubung dengan router
disertakan untuk melakukan proses redistribusi. Setelah itu pada baris 6-7,
dilakukan " sebaliknya untuk “protokol “OSPF. “Masuk ke ~protokol OSPF ‘yang
menjalankan'layanan-1P-versi 6 pada router. Selanjutnya‘lakukan-redistribusi ke
protokol EIGRP 'dengan nomor AS yang sudah ditentukan dan-setiap subnet yang
berjalan pada router tersebut disertakan:untuk melakukan proses redistribusi:

include

Gambar 5.24 Redistribusi router R5 di jaringan IPv6 EIGRP redistribusi OSPF

Pada .gambar 5.24 merupakan status redistribusi_pada_router-R5 setelah
dilakukan konfigurasi redistribusi pada router tersebut di implementasi EIGRP
redistribusi OSPF di jaringan IP-versi 6. Terlihat pada gambar'5.24 pada protokol
EIGRP-dan'OSPF dilakukan perintah redistribusi'satu sama lain-beserta'metrik 'nya.
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5.6 Implementasi EIGRP redistribusi 1S-IS

Pada.implementasi EIGRP redistribusi.S-I1S merupakan kombinasi dari protokol
routing EIGRP dan protokol 1S-IS dalam menerapkan. metode redistribusi routing
untuk menghubungkan ketua protokol routing tersebut. Terdapat tiga tahapan
pada Implementasi EIGRP redistribusi IS-1S, yaitu implementasi protokol EIGRP,
implementasi protokol 1S-1S, dan‘implementasi redistribusi routing. Implementasi
EIGRP- redistribusi-1S-1S- dimulai- dengan -mengaktifkan topologi ‘jaringan pada
simulator. Selanjutnya router akan melakukan‘load konfigurasi alamat IP. yang
sudah dilakukan sebelumnya.:Implementasi EIGRP redistribusi IS-IS berdasarkan
alamat -IP, -implementasi ; dibagi menjadi,-dua; vyaitu . Impelementasi . EIGRP
redistribusi 1S-1S pada-jaringan [Pv4 dan IPv6.

5.6.1 EIGRP redistribusi'IS-1S/di IP versi4

Pada jaringan IP versi 4 implementasi EIGRP redistribusi IS-IS dimulai dengan
melakukan konfigurasi protokol EIGRP pada seluruh ‘interface router R1, R2, R3,
R4, dan R5 hanyainterface f0/0 saja. Tampilan'semua routeryangbelum dilakukan
konfigurasi‘protokol routing memiliki tampilan‘serupa dengan gambar:-5.7 pada
implementasi ‘RIP redistribusi-EIGRP. Konfigurasi/protokol EIGRP: yang dilakukan
pada limplementasi. EIGRP: redistribusi’ IS<IS,:serupa dengan:konfigurasi; protkok
EIGRP pada-implementasi .RIP, redistribusi EIGRP ;seperti.yang ditunjukkan: tabel
5.4. Konfigurasi protokol EIGRP dikatakan serupa karena topologi. jaringan yang
digunakan sama, yang membedakan hanya router yang menjalankan protokol
EIGRP sehingga untuk alamat IP yang terhubung dengan interface router berbeda,
selain-itu konfigurasi yang dilakukan sama. Pada tabel 5.4 konfigurasi protokol
EIGRP-di'jaringan IPv4 dimulai' ‘dengan-masuk ke terminal router. Selanjutnya
masuk ke ‘protokol EIGRP yang berjalan‘pada router 'dengan nomor autonomous
system (AS) yang sudah ditentukan. Untuk nomor/AS yang digunakan samaantara
router yang satu denganrouter lain yang menjalankan/ protokol EIGRP.;Kemudian
masukkan  network id -pada -router, network: id didapat.dari -alamat.IP:yang
terhubung. dengan. interface  router. Khusus untuk network id dari loopback
ditambahkan wildcard, wildcard didapat dari nilai biner yang dibalik pada subnet
mask. Tampilan status protokol routing pada router setelah dilakukan konfigurasi
protokol EIGRP di jaringan' IPv4 ditunjukkan -gambar 5.9 pada implementasi RIP
redistribusi EIGRP. Setelah protokol EIGRP terkonfigurasi pada semuarouter yang
disebutkansebelumnya, selanjutnya protokol IS=IS dilakukan konfigurasi.

Pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IP versi 4, konfigurasi
protokol'IS-1S dilakukan pada seluruh interface router R6, R7, R8, R9, dan'R5 hanya
interface f0/1 saja. Konfigurasi protokol IS-IS pada implementasi EIGRP redistribusi
IS<IS serupa dengan konfigurasi/protokol IS-IS pada’implementasi: RIP redistribusi
IS-1S, ' dikarenakan-topologi jaringan -dan/router yang digunakan ‘pun. sama:
Konfigurasi protokol IS-IS dijaringan IP.-versi 4 ditunjukkan tabel 5.13. Pada tabel
5.13 'masuk ke -terminal router untuk.memulai | konfigurasi. protokol  IS-IS.
Selanjutnya masuk ke setiap interface yang.ingin menjalankan protokol. IS-IS.
Kemudian setiap interface diaktifkan untuk menjalankan protokol IS-IS untuk
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mendistribusikan-informasi alamat IP. Setelah itu'masuk ke ‘protokol IS-IS yang
berjalan pada router.-Selanjutnya memberikan-Network"Entity title (NET) pada
router, untuk ‘nilai°‘NET yang diberikan. berbeda antara router yang satu'dengan
router lain yang menjalankan protokol-S-1S; Kemudian' menentukan tipe level-dari
protokol I1S-1S.-Tampilan-status, protokol routing -pada-router setelah-dilakukan
konfigurasi protokol:-1S-IS .. di. jaringan. IPv4 . ditunjukkan. gambar :5.20  pada
implementasi RIP_redistribusi 1S-1S. Setelah protokol EIGRP dan:1S-1S dikonfigurasi
pada setiap router, selanjutnya‘dilakukan konfigurasi redistribusi.

Konfigurasi. iredistribusi : -dilakukan . untuk - menghubungkan.. router, yang
menjalankan protokol EIGRP dan protokol IS-IS. Konfigurasi redistribusi routing
pada implementasi EIGRP redistribusi IS-1S di jaringan. IPv4 ditunjukkan tabel 5.19.

Tabel 5.19 Kode konfigurasi redistribusi pada EIGRP redistribusi I1S-IS di IPv4

1 R5#configure terminal
2 R5 (config) #router eigrp 1
3 R5 (config-router)#redistribute isis - level-1. metric 10000100 255 1

1500
4 R5 (config-router) fexit
3 R5(confiqg) #frouter isis
6 R5 (config-router) #redistribute, eigrp 1 level~l metric 1

Pada tabel 5.19 konfigurasi redistribusi dimulai dengan masuk ke terminal
router. Selanjutnya pada bris 2-4, masuk ke protokol EIGRP yang berjalan-pada
router. Kemudian lakukan redistribusi ke protokol'IS-IS'dengan /evel yang sudah di
tentukan'dan metrik default'dari protokol EIGRPyaitu bandwith, delay, reliatbility,
load, danMTU: Setelahritu'pada baris 5-6, dilakukan sebaliknya untuk protokol IS=
IS yang berjalan padarouter. Selanjutnya dilakukan redistribusi ke protokol EIGRP.
dengan level yang sudah ditentukan dan nilai metrik dari-protokol IS-IS.:Konfigurasi
redistribusi_dilakukan-hanya pada router R5 saja, dikarenakan pada router, ini
menjalankan dua protokol routing sekaligus. Tabel routing protokol EIGRP setelah
dikonfigurasikan memiliki tampilan serupa yang ditunjukkan oleh gambar 5.11
pada implementasi'RIP redistribusi EIGRP sedangkan-tabel routing protokol 15-I1S
setelah 'dikonfigurasikan-memiliki'tampilan‘serupa yang ditunjukkan oleh gambar
5.21 padaimplementasi RIP redistribusi IS-IS, karena protokol routing dan'topologi
jaringan yang digunakan sama:

5.6.2 EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 6

Pada. implementasi EIGRP-.redistribusi-IS-IS: di-jaringan |Pv6: tidak: diperlukan
perubahan protokol;-karena baik protokol. :EIGRP; maupun :IS-IS ;mendukung
layanan jaringan IP versi 6. Setiap router yang belum dilakukan  konfigurasi
protokol memiliki- tampilan -seperti  yang ditunjukkan "gambar 5.12 -pada
implementasi RIP redistribusi'EIGRP di jaringan‘IP versi 6. Pada jaringan‘IP versi 6
implementasi “EIGRP redistribusi' IS-IS "dimulai-dengan ‘melakukan-konfigurasi
protokol 'EIGRP. ‘Konfigurasi ‘protokol” EIGRP:!dilakukan!'pada 'seluruh “interface
router R1, R2;:R3, R4, dan R5 hanya interface f0/0. Konfigurasi:yang dilakukan
protokol EIGRP pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan 1Pv6 serupa
dengan konfigurasi- protokol: EIGRP pada.implementasi.RIP. redistribusi-EIGRP. di
jaringan. IPv6 yang ditunjukkan tabel-5.7. Konfigurasi protokol EIGRP_dikatakan
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sama dikarenakan topologi jaringan yang-digunakan-sama, yang berbeda hanya
router yang' digunakan- untuk ‘menjalankan''protokol 'EIGRP. “Pada’ tabel-'5.7
konfigurasi ‘protokol EIGRP 'di jaringan IPv6 dimulai.dengan ‘masuk ke ‘terminal
router. Selanjutnya: mengaktifkan layananjaringan IPv6 pada: router. Kemudian
masuk ke protokol EIGRP yang menjalankan layanan jaringan:IPv6. Setelah itu
menentukan router id yang berjalan:pada.router. Selanjutnya: masuk ke setiap
interface pada router,yang.ingin menjalankan protokol EIGRP.di jaringan IPv6.
Kemudian setiap interface tersebut diaktifkan untuk dapat menjalankan layana
protokol EIGRP dijaringan IPv6. Setiap router yang menjalankan protokol EIGRP di
jaringan '1Pv6 setelah- dilakukankonfigurasi-memiliki tampilan~protokol EIGRP
seperti yang ditunjukan gambar 5.14 pada implementasi'RIP redistribusi'EIGRP.di
jaringan'IPv6. Setelah konfigurasi protokol EIGRP dilakukan pada semua' router
yang sudah:disebutkan, selanjutnya protokol:S-1Sidilakukan-kenfigurasi.

Konfigurasi' protokol I1S-IS‘dilakukan ‘pada-semua ‘interface router R6, R7, RS,
R9, dan R5 'hanya pada interface f0/1 saja. Konfigurasi 'protokol” IS-IS' pada
implementasi ‘EIGRP redistribusi IS-IS di: jaringan |Pv6'sama dengan konfigurasi
protokol I1S-1S-padaimplementasi RIP redistribusiIS-IS dijaringan IPv6'seperti yang
ditunjukkan- tabel -5:15... Konfigurasi: protokol - IS-IS 'dikatakan - serupa. karena
topologi. .jaringan. yang. digunakan sama, dan. router.yang. .digunakan. untuk
konfigurasi protokol IS-IS juga sama. Pada tabel 5.15 konfigurasi protokol IS-IS di
jaringan IPv6 dimulai dengan masuk ke terminal router. Selanjutnya mengaktifkan
layanan IP versi 6 pada‘router. Kemudian masuk ke setiap interface yang ingin
dijalankan’ protokol IS-IS 'di jaringan IPv6. Setiap’ interface tersebut diaktifkan
layanan protokol1S-IS*di"jaringan! IPv6: Setelah‘itu/masuk’ ke ‘protokol IS-IS pada
router. Kemudian ‘tentukan nomor NET pada protokol IS-IS, homor NET yang
digunakan berbeda “untuk setiap router,wyang:. menjalankan:: protokol  IS-IS:
Selanjutnya-menentukan. tipe.level dari-protokol-IS-IS yang berjalan, untuk tipe
level yang digunakan;sama untuk setiap.router yang menjalankan_protokol IS-IS.
Setiap router yang menjalankan protokol IS-IS di jaringan IPv6.setelah dilakukan
konfigurasi memiliki tampilan protokol IS-IS seperti yang ditunjukan gambar 5.22
pada implementasi RIP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6. Setelah protokol EIGRP
dan protokol~1S-IS ‘dikonfigurasi pada -setiap 'router, “selanjutnya dilakukan
konfigurasi redistribusi.

Konfigurasi redistribusi berfungsi untuk menghubungkan kedua protokol'yang
berbeda karakteristik tersebut. Konfigurasi redistribusi pada implementasi EIGRP
redistribusi‘IS-IS'di‘jaringan/IP-versi 6 ditunjukkan tabel 5.20.

Tabel 5.20 Kode konfigurasi redistribusi pada EIGRP redistribusi I1S-IS di IPv6

1 R5#configure terminal

Rb (config) #ipve router eigrp 1

R5(config=rtr) #fredistribute isis level-1 metric. 10000: 1007255 .1,:1500
include-connected

R5(config-rtr) fexit

R5 (config) #router isis

R5 (config-router)#address-family 1pv6
Rb(config-router~af)f#redistribute, eigrp 1 level-1l metric 1 include~
connected

w N
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Pada'tabel '5.20 di-baris 1-4, konfigurasi-redistribusi dimulai dengan masuk ke
terminal router. Selanjutnya masuk ke protokol EIGRP yang mendukung layanan
IPv6 yang' berjalan:pada router. Setelahitu lakukan redistribusi ke: protokol 1S-1S
dengan metrik default dari/protokol EIGRP: Pada proses ini-juga subnet:yang ada
pada routerdisertakan untuk melakukan-proses redistribusi. Kemudian pada baris
6-8, dilakukan sebaliknya. juga buat protokol.IS-IS, masuk ke protokol IS-IS yang
berjalan pada router. Selanjutnya menspesifikan :layanan _alamat-. |IPv6 pada
protokol [S-IS. Setelah itu lakukan  redistribusi’ ke protokol EIGRP dengan
menyertakan metrik dari protokol IS-IS. Pada proses ini subnet yang berjalan‘pada
router disertakan untuk melakukan proses redistribusi. Konfigurasi-redistribusi
hanyadilakukan padarouter R5 saja, dikarenakan padarouter inimenjalankan-dua
protokol routing secara bersamaan.

with metric 1 at level 1 inc

1 1 with metric 10000 100 255 1 1500

Gambar 5.25 Redistribusi router R5-di jaringan IPv6 EIGRP redistribusi I1S-IS

Pada: igambar 5.25 -merupakan status redistribusi-pada-routerR5: setelah
dilakukan. konfigurasi-redistribusi pada router tersebut di.implementasi EIGRP
redistribusi IS-IS.di jaringan IPv6. Terlihat pada.gambar 5.25 pada protokol EIGRP
dan IS-IS terdapat perintah redistribusi.satu sama lain beserta metrik nya.

5.7 Implementasi OSPF redistribusi I1S-1S

Pada implementasi OSPF redistribusi IS-IS merupakan kombinasi dari protokol
routing OSPF dan protokol IS-IS dalam menerapkan proses redistribusi. Terdapat
tiga tahapan pada Implementasi OSPF redistribusi IS-1S yaitu konfigurasi protokol
OSEP,konfigurasi ‘protokol '1S-IS;, dan “konfigurasi redistribusi untuk’ 'menjawab
permasalahan-pada penelitian. Implementasi  OSPF redistribusi IS-IS berdasarkan
alamat IP nya‘terbagi-menjadi dua, yaitu implementasi: OSPF redistribusi IS-IS di
jaringan- IPv4 -dan-IPv6. Implementasi- OSPF redistribusi1S-1S -dimulai dengan
mengaktifkan topologi pada simulator: Selanjutnya router.akan melakukan /load
konfigurasi alamat IP yang telah dilakukan pada implementasi topologi.
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5.7.1 OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 4

Pada_jaringan IP versi 4 implementasi OSPF redistribusi IS-IS dimulai dengan
melakukan konfigurasi protokol OSPF pada seluruh‘interface router R1, R2, R3, R4,
dan R5 hanya interface f0/0 saja. Tampilan semua router yang belum dilakukan
konfigurasi protokol routing memiliki tampilan‘serupa dengan gambar5.7 pada
implementasi ‘RIP" redistribusi'EIGRP.  Konfigurasi protokol OSPF yang dilakukan
pada implementasi: OSPF redistribusiIS-IS serupa’ dengan: konfigurasi-protokol
OSPF pada implementasi RIP redistribusi:OSPF seperti yang ditunjukkan tabel 5.9:
Konfigurasi-protokol OSPF. dikatakan serupa-dikarenakan topologi-jaringan yang
digunakan juga sama, yang membedakan hanya router yang menjalankan protokol
OSPF, sehingga untuk alamat IP yang terhubung dengan interface router. juga
berbeda. Pada tabel 5.9 konfigurasi protokol OSPF di jaringan IPv4 dimulai dengan
masuk ke terminal router. Selanjutnya masuk ke -protokol OSPF dengan nomor
process id yang sudah-di‘tentukan. Kemudian‘'memberi nilai network'id, wildcard,
dan area id-pada router. Network id didapatkan' dari’alamat-IP-yang terhubung
dengan'interface router. Wildcard didapat dari nilai biner yang dibalik pada'subnet
mask. Untukarea-id-ditentukan; oleh: network administrator. dan; area id yang
digunakan sama untuk;setiap-router yang -menjalankan-protokol-OSPF. Tampilan
status protokol routing pada router setelah dilakukan:konfigurasi protokol OSPF di
jaringan_ IPv4 ditunjukkan gambar 5.16 pada implementasi RIP.redistribusi OSPF.
Setelah protokol OSPF telah dikonfigurasi pada, setiap router yang telah
disebutkan, selanjutnya protokol1S-IS dilakukan konfigurasi.

Konfigurasi protokol IS-IS di jaringan IPv4 dilakukan pada seluruh interface
router R6, R7, R8, R9, dan R5 hanya interface f0/0 saja. Konfigurasi protokol IS-1S
yang dilakukan pada implementasi OSPF redistribusi IS-IS sama dengan konfigurasi
protokol IS-IS pada implementasi RIP redistribusiIS-IS yang ditunjukkan tabel 5.13.
Konfigurasi-protokol ‘IS-1S'dikatakan serupa dikarenakan topologi jaringan yang
digunakan/sama dan untuk router yang digunakan juga'tidak berbeda. Pada tabel
5.13 konfigurasi protokol 1S-IS:dijaringan IPv4 dimulai dengan-masuk ke terminal
router. Selanjutnya: masuk ke setiap -interface yang ingin-dihubungkan dengan
protokol  IS-IS. :Kemudian,  setiap interface.. tersebut. diaktifkan- untuk. dapat
menjalankan protokol IS-IS.. Setelah ritu _masuk ke protokol IS-IS pada. router.
Kemudian menentukan Network Entity Title (NET) pada router sebagai id dari
protokol 1S-IS. NET yang digunakan berbeda pada router satu dengan router lain
yang menjalankan protokol 1S-1S. Setelah itu menentukan tipe level dari protokol
IS-IS. Tampilan’status protokol routing pada router setelah-dilakukan-konfigurasi
protokol 1S<IS ‘di jaringan IPv4 ditunjukkan gambar 5.20 'pada’implementasi RIP
redistribusiIS-IS. Setelah protokol OSPF:dan)IS-IS telah terkonfigurasi-pada setiap
router, selanjutnya dilakukan konfigurasi redistribusi.

Konfigurasi®' redistribusi' digunakan=untuk “menghubungkan “dua “protokol
routing 'dengan —karakteristik'  yang <berbeda: ' Konfigurasi: redistribusi' pada
implementasi OSPF redistribusi IS-IS dijaringan IPv4 ditunjukkan tabel 5.21
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Tabel 5.21 Kode konfigurasi redistribusi pada OSPF redistribusi 1S-IS di IPv4

R5#configure terminal

R5(config) #router-ospf 1l

R5 (config-router) #redistribute, connected subnets

R5 (config-router)#redistribute  isis level-1-metric 200 subnets
R5(config-router)#exit

R5 (config) #frouter isis

R5 (config-router)#redistribute  ospf 1 level-1 metric 1

Pada tabel-5.21 di baris 1-5, konfigurasi redistribusirdimulai dengan masuk ke
terminal. router.: Selanjutnya masuk ke protokol. OSPF .dengan nomor process id
yang sudah-ditentukan..Selanjutnya melakukan. perintah untuk.subnet. jaringan
pada router dapat dilakukan redistribusi. Kemudian melakukan redistribusi ke
protokol ISIS dengan nilai metrik dari OSPF. Setelah itu pada baris 6-7, dilakukan
sebaliknya untuk protokol 1S-1S, masuk ke protokol IS-IS pada router. Kemudian
lakukan ‘redistribusi ke ‘protokol” OSPF ‘dengan nilai-metrik ‘dari ‘protokol IS-IS.
Konfigurasi‘redistribusi hanya dilakukan pada router R5 saja, dikarenakan pada
router ini'menjalankan/protokol ‘OSPF dan1S-IS‘secara ‘bersamaan. Tabel routing
protokol " OSPF ~setelah dikonfigurasikan;=memiliki - tampilan: - serupa,/ yang
ditunjukkan-oleh gambar 5.17-pada implementasi RIP redistribusi - OSPF sedangkan
tabel routing. protokol..IS-IS setelah dikonfigurasikan;memiliki:tampilan serupa
yang ditunjukkan_oleh _gambar 5.21-pada_implementasi RIP..redistribusi.IS-IS,
karena, protokol routing dan topologi jaringan yang digunakan sama.

o0 Bsw N

5.7.2 OSPF redistribusi I1S-1S di-IP versi 6

Pada jaringan IPv6 implementasi OSPF redistribusi’ IS-IS, untuk-protokol OSPF
menggunakan- OSPFv3' ‘yang- dapat ‘mendukung ylayanan- jaringan~IP' versi, 6
sedangkan untuk 1S-1S tidak dilakukan-perubahan protokol, karena protokol 1S-1S
mendukung layanan alamat IPv6. Setiap router yang belum dilakukan konfigurasi
protokol -memiliki- tampilan-, .seperti: yang- ditunjukkan .gambar -5.12  pada
implementasi RIP. redistribusi. EIGRP :dijaringan IP versi 6. Pada jaringan IPv6
implementasi OSPF redistribusi IS-IS, dimulai dengan. melakukan, - konfigurasi
protokol OSPF pada seluruh interface router R1, R2, R3, R4, dan R5 hanya interface
fO/0 saja. Konfigurasi protokol OSPF yang dilakukan pada implementasi OSPF
redistribusiIS-IS serupa dengan konfigurasi protokol OSPF pada implementasi RIP
redistribusi‘OSPF seperti yang ditunjukkan ‘tabel 5.11. Konfigurasi-protokol OSPF
dikatakan'/serupa: dikarenakan, topologi jaringan' yang 'digunakan 'sama, yang
membedakan -hanya rnouter :yang digunakan ' sehingga untuk alamat;IP yang
terhubung, pada -interface router juga- berbeda. Pada.tabel:5.11 konfigurasi
protokol OSPF di jaringan IP versi 6 dimulai dengan masuk ke terminal router.
Selanjutnya mengaktifkan layanan IP-versi 6 pada router. Kemudian _masuk ke
protokol OSPF untuk jaringan IP versi 6. Setelah itu menentukan router id untuk
protokol OSPF. Router id yang digunakan berbeda antara router satu dengan
router’ lain-yang ‘menjalankan “protokol- OSPF.’ Selanjutnya’ masuk ' ke “setiap
interface 'yang ingin dihubungkan dengan ‘protokol OSPF ‘di jaringan IP versi 6.
Setiap. interface ‘ini diaktifkan ‘protokol OSPF dengan process id yang sudah
ditentukan dan area Id.-Untuk area id yang-digunakan sama-antara router satu
dengan - router :lain yang , menjalankan- protokol /OSPF. . Setiap. router : yang
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menjalankan protokol OSPF dijaringan IPv6 setelah'dilakukan konfigurasimemiliki
tampilan ‘protokol OSPF seperti'yang ditunjukan-gambar'5.18 pada implementasi
RIP redistribusi OSPF dijaringan IPv6. Setelah protokol OSPF dikonfigurasikan pada
setiap ' router: yang -telah/ disebutkan; selanjutnya iprotokol ~IS-IS r dilakukan
konfigurasi.

Konfigurasi-protokol 1S-1S pada implementasi OSPF redistribusi IS-IS di jaringan
IPrversi 6; dilakukan di‘seluruh-interface router R6, R7,/R8,-R9;dan R5 /hanya
interface f0/1:saja. Konfigurasi protokol:IS-IS-yang dilakukan pada: implementasi
OSPF redistribusi I1S-IS serupa dengan konfigurasi protokol IS-IS-pada implementasi
RIP redistribusi: IS-IS-di_jaringan.IPv6-yang ditunjukkan tabel 5.15:-Konfigurasi
protokol IS-IS dikatakan serupa dikarenakan topologi jaringan yang digunakan
sama dan untuk router yang digunakan juga sama. Konfigurasi protokol 1S-IS di
jaringan IP versi 6 yang ditunjukkan tabel'5.15 dimulai dengan masuk ke terminal
router. Selanjutnya ‘mengaktifkan layanan “jaringan 'IP' versi ‘6~ pada 'router.
Kemudian' masuk' ke “interface yang ‘ingin dihubungkan ‘protokol 1S-IS." Setiap
interface tersebut diaktifkan untuk menjalankan protokol IS-IS di‘jaringan IP versi
6. Setelah [itu; masuk: ke .protokol IS:1S/yang berjalan: di router. Selanjutnya
menentukan nomor NET pada.protokol IS-IS, nomor NET yang.digunakan.berbeda
antararouter satu dengan router lain yang menjalankan protokol IS-IS. Kemudian
menentukan tipe level dari protokol IS-IS, tipe level yang digunakan sama antara
router satu dengan router lain. Setiap router yang menjalankan protokol 1S-1S di
jaringan IPv6 setelah dilakukan konfigurasi-memiliki tampilan protokol 1S-IS seperti
yang ditunjukan gambar5.22 pada implementasi RIP-redistribusi‘IS-IS di jaringan
IPv6. Setelah konfigurasi protokol OSPF ‘dan protokol IS-IS dilakukan pada masing
<'masing router, selanjutnya dilakukan-konfigurasi redistribusi.

Konfigurasi' redistribusi‘berfungsi untuk menghubungkan -protokol OSPE‘dan
protokol IS-IS ‘di' jaringan IPv6. Konfigurasi redistribusi pada implementasi' OSPF
redistribusiS-IS dijaringan/IPv6 ditunjukkan tabel 5.22;

Tabel 5.22 Kode konfigurasi redistribusi pada OSPF redistribusi 1S-IS‘di IPv6

R5#configure terminal

R5(config) #ipv6: router ospf 1

R5 (config-rtr) #redistribute isis level-1 include-connected

R5 (config-rtr) fexit

R5(config)#router isis

R5 (config-router) #address-family ipv6

R5 (config-router-af) #redistribute lospfl 'l /level~1l metric 1 ' include-
connected

Pada tabel 5.22 di baris 1-5, konfigurasi redistribusi dimulai.dengan masuk ke
terminal router. Selanjutnya masuk ke ‘protokol' OSPF di jaringan IP versi-6.
Kemudian melakukan' redistribusi ke ‘protokol-1S-IS~dan subnet jaringan pada
router-disertakan-dalam-proses redistribusi. Setelah itu pada baris 6-8, dilakukan
sebaliknya untuk protokol'IS-IS. Masuk ke protokol IS-IS yang berjalan'padarouter.
Selanjutnya-menspesifikan,/ layanan alamat)IPv6 pada: protokol 1S-IS: Kemudian
melakukan redistribusi ke protokel OSPF-dengan-nilai metrik dari-IS-1S:dan:subnet
pada router tersebut disertakan . dalam proses redistribusi. Konfigurasiredistribusi
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ospf 1 with metric 1

Gambar 5.26 Redistribusi router R5.di jaringan IPv6 OSPF redistribusi IS-IS

Pada: igambar5.26 -merupakan status redistribusipada<router-R5 setelah
dilakukan, konfigurasi:redistribusi pada-.router tersebut, di-implementasi; OSPF
redistribusi_.IS-IS.. Terlihat pada.gambar. 5.26 pada protokol OSPF. danIS-IS
dilakukan perintah redistribusi satu sama lain beserta metrik nya.
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BAB 6 PENGUIJIAN DAN ANALISIS

Proses pengujian dilakukan pada implementasi dijelaskan pada bab ini untuk
menjabarkan hasil penelitian- dan analisis yang dilakukan untuk menjawab
masalah penelitian. Pengujian dilakukan berdasarkan perancangan pengujian
yang terdapat di‘bagian perancangan. Dimana pada setiap parameter uji terdiri
dari dua' skenario, yaitu ‘pengujian pengiriman paket ICMP PING dari router
pertama (R1) ‘menuju router-terakhir(R9), dan sebaliknya. Pengujian dilakukan
dengandua: skenario dikarenakan masing,= masing router-mewakili-protokol
routing -yang-berbeda .pada -skenario: redistribusi.. Simulator..GNS-3: digunakan
untuk melakukan pengujian. Skenario redistribusi yang dilakukan pengujian yaitu
RIP" redistribusi. EIGRP, RIP redistribusi OSPF, "RIP, redistribusi IS-IS, EIGRP
redistribusi OSPF, EIGRP redistribusi IS-IS, dan OSPF redistribusi IS-IS. Setiap
skenario redistribusi di jaringan/IPv4 dan1P v6 tersebut dilakukan pengujian waktu
round-trip'dan-waktu-konvergensi.

Hasil . pengukuran. kinerja - didapat dari . pengujian yang dilakukan ‘pada
kombinasi dua protokol menggunakan metode redistribusi (skenario redistribusi).
Hasil 'yang telah didapat " dilakukan analisis ‘untuk- menjawab masalah yang
dirumuskan. Untuk menunjukkanperbandingan kinerja skenario redistribusi mana
yang _lebih= baik ' ‘berdasarkan ‘parameter: “uji.waktu ‘round-trip “dan. waktu
konvergensi; hasil.disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Analisis terhadap data
yang |diperoleh ‘berdasarkan-parameter. -uji-terbagii menjadi- dua, yaitu. waktu
round-trip. dan waktukonvergensi.

6.1 Pengujian dan Analisis waktu round-trip (RTT)

Pada. bagian: berisi .tentang, proses -pengujian, waktu ,round-trip-(RTT); pada
setiap ;skenario . redistribusi' di jaringan IPv4.dan IPv6 yang.telah. dilakukan.
Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh pada proses
pengujian waktu round-trip. Waktu round-trip diperlukan ‘untuk mengetahui
kinerja' kombinasi'dua protokol routing menggunakan metode redistribusi mana
yang lebih baik' berdasarkan waktu round-trip; dikarenakan wakturound-trip dapat
mengukur waktu tempuh yang diperlukan paket ketika dikirim dari-node pengirim
menuju node penerima lalu kembali lagi ke node pengirim. Semakin kecil waktu
round-trip ;maka -semakin . baik - kinerja -protokol routing -tersebut, 'dikarenakan
paket yang dikirim lebih cepat sampai..Selain itu juga pengujian-waktu round-trip
dapat menguji implementasi yang dilakukan pada setiap skenario redistribusi,
dimana jika paket yang dikirim berhasil dapat menunjukkan bahwa implementasi
skenario redistribusi yang dilakukan berhasil.

6.1.1 Pengujian waktu round-trip (RTT) RIP. redistribusi EIGRP di IPv4

Pada'bagian 'ini-kombinasi’ protokol“RIP-'dan-protokol'EIGRP-di jaringan Pv4
dilakukan' pengujian ‘waktu ' round-trip.-Pengujian dimulai dengan menjalankan
implementasi - RIP- redistribusi -~ EIGRP- di;-jaringan '/ 1Pv4. - Selanjutnya  pada
implementasi tersebut dilakukan-pengujian-waktu round-trip.:
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6.1.1.1 Tujuan 'waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv4

l

Pengujian waktu .round-trip diperlukan untuk menjawab rumusan masalah
terkait kinerja skenario redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada
skenario RIP' redistribusi 'EIGRPdi jaringan’ IPv4. Pengujian waktu round-trip
didapat ketika selesai'-mengirim-paket ICMP-PING, dimana terdapat keterangan
waktu. round-trip-minimum, rata-rata,” dan maksimum. 'Waktu ' round-trip’' dapat
menggambarkan -perjalanan ‘paket keseluruhan, dimana:semakin kecil\ waktu
round-trip makaisemakin cepat paket sampai ke tujuan:
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6.1.1.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv4

&

Dilakukan pengujian waktu round-trip berdasarkan skenario pengujian yang
terdapat pada bab perancangan, dimana paket ICMP PING dikirim dari router
pertama (R1) ke router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan fink.

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu.dengan cara
paket ICMP PING dikirim dari-router_akhir (R9) ke router pertama.(R1) tanpa
dilakukan pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan
perekaman paket menggunakan‘wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim
sudah sesuai pada skenario RIP redistribusi EIGRP'di jaringan |Pv4.

REPOSITORY.UB.AC.D |

6.1.1.3 Hasil waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv4

Berikut' pada gambar.6.1 pengujian waktu round-trip yang dilakukan . dengan
cara paket ICMP:dikirim dari router pertama (R1) ke router terakhir.(R9).
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to 10.1.9.2, timeout is 2 s
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Gambar 6.1 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1) ke router terakhir
(R9) RIP redistribusi EIGRP-di IP versi 4

Pada''gambar: 6.1 Paket ICMP PING dikirim 'sebanyak- 100 kali-perulangan
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya pengujian
waktu ‘round-trip dilakukan sebaliknya; yaitu dari  router terakhir (R9): menuju
router pertama;(R1) yang ditunjukkan gambar 6.2.
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(100/100) , round-trip min/avg/max

Gambar 6.2 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9) ke router pertama
(R1) RIP redistribusi EIGRP-di IP-versi 4

Pada gambar 6.2 pengujian-waktu round-trip dilakukan dengan skenario yang
sama dengan pengujian waktu round-trip yang sebelumnya, perbedaannya hanya
terdapat pada routeriyang mengirim dan menerima paket ICMP PING.

100

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




£POSITORY.UBAC.ID |

IC

UNIVERSITAS

* BRAWIJAYA

r
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

UNIVERSITAS

BRAWIJAYA

U
i

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

223 37.797660000 10.1.9.2 10.1.4.2 IcvpP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=97/24832, ttl=255
224 37.983706000 10.1.4.2 10.1.9.2 ICMP 114 echo (ping) request 1id=0x0000, seq=98/25088, ttl1=252
225 38.036668000 10.1.9.2 10.1.4.2 Icmp 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=98/25088, ttl=255
226 38.083084000 10.1.10.2 224.0.0.10 EIGRP 74 Hello

227 38.215746000 10.1.4.2 10.1.9.2 IcmeP 114 echo (ping) request 1id=0x0000, seq=99/25344, ttl1=252
228 38.263740000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICcmP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=99/25344, ttl=255

Gambar 6.3.Perekaman Wireshark pada RIP redistribusi- EIGRPdi IP versi 4

Pada saat pengiriman paket sedang berlangsung dilakukan perekaman paket
menggunakan wireshark untuk mengetahui bahwa pengiriman paket ICMP PING
telah berjalan sesuai padaskenario implementasiRIP redistribusi EIGRP dijaringan
IP.versi 4 yang ditunjukkan.gambar 6.3.

6.1.1.4 Analisis waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di‘IPv4

Pada gambar 6.1 pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) menuju
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario
RIP redistribusi EIGRP-memiliki .64 ms nilai RTT minimum, 150 ms nilai RTT rata =
rata, dan'264 msnilai-RTT'maksimum.

Pada gambar 6.2, dikarenakan pengujian waktu round-trip yang dilakukan
sebaliknya yaitu dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router terakhir (R9) ke
router pertama (R1), maka bisa“dikatakan skenario redistribusi-yang digunakan
yaitu ‘EIGRP-redistribusi-RIP. Pada gambar 6.2" ketika paket ICMP telah selesai
dikirim '/menunjukkan-skenario' EIGRP redistribusi RIP 'memiliki -88 ms nilai - RTT
minimum; 163-ms:nilai RTT rata - rata,-dan 316 ms-nilai:RTT-maksimum:

6.1.2 Pengujian waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv4

Pada bagian.ini. kombinasi protokol RIP. dan protokol. OSPF di jaringan; IPv4
dilakukan pengujian waktu round-trip. Pengujian dimulai dengan menjalankan
implementasi RIP redistribusi- OSPF _di jaringan ‘IPv4. Selanjutnya melakukan
pengujian waktu round-trip pada implementasi tersebut.

6.1.2.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) RIP.redistribusi OSPF di IPv4

Waktu.round-trip: didapat ketika selesai:mengirim. paket/ ICMP-PING; dimana
terdapat keterangan waktu round-trip minimum; rata-rata, dan-maksimum:Waktu
round-trip dapat menggambarkan perjalanan.paket keseluruhan; dimana.semakin
kecil waktu.round-trip .maka semakin:cepat.paket sampai ke tujuan, sehingga
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait, kinerja_skenario
redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada skenario RIP
redistribusi OSPF di‘jaringan |Pv4.

6.1.2.2 Prosedur waktu round-trip (RTT).RIP redistribusi OSPF di IPv4

Dilakukan pengujian waktu'round-trip pada implementasi RIP redistribusi OSPF
berdasarkan: skenario-pengujian;yang-terdapat pada bab perancangan; dimana
paket ICMP-PING, dikirim, dari. router-pertama-(R1) ke irouter:akhir:(R9) tanpa
dilakukan pemutusan-link.

Setelahitu-dilakukan/pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu dengan cara
paket ICMP-PING, dikirim dari. router-akhir, (R9) ke router pertama: (R1) tanpa
dilakukan. pemutusam: /ink..:Pada. saat: pengiriman. paket, ICMP PING. dilakukan
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perekaman paket menggunakan‘wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim
sudah-sesuai pada skenario RIP redistribusi OSPF di jaringan-IPv4:

6.1.2.3 Hasil waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv4

Berikut pada ;gambar 6.4-dilakukan-pengujian waktu, round-trip-dari: router
pertama (R1) ke router akhir (R9).

Gambar 6.4 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1) ke router terakhir
(R9) RIP redistribusi OSPF di IP versi 4

Pada gambar 6.4 Paket ICMP PING ‘dikirim sebanyak 100 kali-perulangan
dengan ukuran 100 byte pada’pengujian‘waktu round-trip.'Selanjutnya dilakukan
pengujian'waktu round-trip' sebaliknya; yaitu dari router akhir (R9) ke router akhir

J 100-byte

LS8 I I I I O O I O O I |

Gambar 6.5 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9) ke router pertama
(R1) RIP redistribusi OSPF di IP versi 4

Pada gambar 6.5 merupakan pengujian‘waktu round-trip-sebaliknya ‘dengan
skenario'yang sama seperti'pengujian waktu round-trip' sebelumnya.

210 29.127997000 10.1.9.2 10.1.4.2 IcvpP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=97/24832, ttl=255
211 29.291087000 10.1.4.2 10.1.9.2 ICcMP 114 echo (ping) request id=0x0000, seq=98/25088, ttl=252
212 29.327048000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICcMP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=98/25088, ttl1=255
213 29.526279000 10.1.4.2 10.1.9.2 ICMP 114 echo (ping) request 11d=0x0000, seq=99/25344, ttl=252
214 29.541239000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICcvP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=99/25344, ttl1=255
215 30.013440000 ca:06:3f:5c:00:1c ca:06:3f:5c:00:1c LOOP 60 Reply

Gambar 6.6 Perekaman Wireshark pada RIP redistribusi OSPF di IP versi 4

Pada' saat” pengiriman paket berlangsung, ‘dilakukan ~perekaman paket
menggunakan 'wireshark ‘yang -~ ditunjukkan ' ‘gambar 6.6 untuk ‘mengetahui
konfigurasi‘redistribusi'telah berhasil dan paket ICMP PING yang dikirim'berjalan
sesuai pada skenario implementasi yang dipilih.

6.1.2.4 Analisis waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv4

Pada gambar 6.4 pengujian waktu round-trip dari router pertama(R1) menuju
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario
RIP redistribusi OSPF_memiliki 68 ms nilai RTT minimum, 158 ms nilai RTT rata -
rata, dan 264 ms nilai RTT maksimum.

Pada gambar 6.5 dikarenakan dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya
yaitu dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router terakhir (R9) ke router
pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang digunakan yaitu
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OSPF ‘redistribusi RIP."Pada gambar 6.5 ketika paket ICMP telah selesai dikirim
menunjukkan skenario' OSPF redistribusi RIP-memiliki' 96 ‘ms nilai RTT 'minimum,
154'ms nilai’RTT rata ='rata, dan'268 ms nilai' RTT maksimum:.

IC

6.1.3 Pengujian waktu round-trip (RTT) RIP. redistribusi IS-IS di IPv4

Pada, bagian ini kombinasi protokol -RIP. dan protokol 1S:1S-menggunakan
metode . redistribusi ~di. jaringan. IPv4 dilakukan. pengujian. waktu- round-trip.
Pengujian dimulai_dengan menjalankan implementasi RIP redistribusi IS-IS di
jaringan IPv4. Selanjutnya -pengujian waktu - round-trip . dilakukan -‘pada
implementasi tersebut.
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6.1.3.1 Tujuan waktu round-trip (RTT).RIP.redistribusi IS-IS di IPv4

Waktu'round-trip didapat-ketika selesai’:mengirim’ paket' [CMP-PING; dimana
terdapat keterangan waktu round-trip minimum; rata-rata, dan - maksimum: Waktu
round-trip dapat menggambarkan perjalanan-paket keseluruhan; dimana:semakin
kecil waktu.round-trip .maka. semakin:cepat. paket sampai ke tujuan,.sehingga
dapat digunakan_untuk menjawab rumusan masalah. terkait. kinerja _skenario
redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip  pada skenario RIP
redistribusi IS-IS dijaringan [Pv4.
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6.1.3.2 Prosedur waktu round-trip (RTT).RIP redistribusi 1S-IS di IPv4

Dilakukan pengujian waktu round-trip pada implementasi RIP-redistribusi 1S-1S
dirIPv4 berdasarkan skenario:pengujian: yang terdapat pada:bab:perancangan;
dimanar-paket:ICMP PING dikirim dari router pertamar(R1) ke router-akhir (R9)
tanpa dilakukan pemutusan link.

Setelah'ituidilakukan:pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu dengan cara
paket |ICMP-:PING; dikinim dari: router-akhir (R9) ke router pertama(R1) tanpa
dilakukan. pemutusan: link.,:Pada. saat: pengiriman, paket. ICMP PING, dilakukan
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paketyang dikirim
sudah sesuai pada skenario RIP redistribusi OSPF di jaringan IPv4.

UNIVERSITAS

BRAWIJAYA

2
i

6.1.3.3 Hasil waktu: round-trip (RTT) RIP redistribusi 1S-1S di IPv4

Berikut pengujian waktu round-trip dilakukan dengan'cara paket ICMP PING
dikirim dari‘router pertama’(R1) ke router akhir'(R9) yang ditunjukkan gambar 6.7.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

9 2

2 a ) ze 100

os to 10.1.9.2, timeout is 2
j 1o CAT Qv Doy 1 CAJ Qe Doy B CAT Qe Doy 96 CAT A Doy 065 CA OV Gy [0 AT s (o 19 CRT QS B |

Gambar 6.7 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1) ke router terakhir
(R9) RIP redistribusi IS-IS di IP versi 4

Pada gambar_6.7-Paket ICMP PING dikirim sebanyak. 100 kali-perulangan
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya pengujian
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waktu round-trip sebaliknya dilakukan, yaitu paket dikirim dari router akhir (R9) ke
router pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 6.8.

IC

9% S b t 100 size 100

to 10.1.1.1, timeout is 2 seconds:
BR-ACRHE A CRCE B G B G - AR A G A e i 5 TN B L (56 TN |

Gambar 6.8 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9) ke router pertama
(R1) RIP redistribusi IS-IS di IP versi 4
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Pada gambar. 6.8 merupakan pengujian waktu round-trip dengan skenario,yang
sama, dengan pengujian waktu round-trip sebelumnya, perbedaanya hanya
terdapat pada router pengirim dan router penerima paket.

e

241 31.764734000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICMP 114 Echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=97/24832, ttl=255

245 32.007735000 IcmP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=99/25344, ttl1=255

242 31.866989000 10.1.4.2 10.1.9.2 ICcMP 114 echo (ping) request id=0x0000, seq=98/25088, tt1=252

243 31.877960000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICMP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=98/25088, ttl1=255

244 31.976751000 10.1.4.2 10.1.9.2 Icmp 114 echo (ping) request 1id=0x0000, seq=99/25344, tt1=252
10.1.9.2 10.1.4.2

Gambar 6.9 Perekaman Wireshark pada RIP redistribusi IS-IS.di IP versi 4

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

Padal 'saat: pengiriman' paket ICMP CPING 'dilakukan “perekaman’ paket
menggunakan:wireshark yang-ditunjukkan;gambar 6.9, untuk mengetahuirbahwa
paket yang dikirim-telah berjalan sesuai-pada implementasi skenario-redistribusi
yang dipilih.

6.1.3.4 Analisis waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi 1S-IS di IPv4

Pada gambar 6.43 pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) menuju
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim'menunjukkan-skenario
RIP redistribusi 1S=IS memiliki 68 ms nilai RTT-minimum, 139 ms-nilai'RTT rata - rata,
dan’232 ms nilai RTT maksimum.
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Pada gambar-6.44, dikarenakan pengujian-waktu round-trip yang dilakukan
sebaliknya'yaitu dengan cara paket ICMP PING dikirim-dari router terakhir (R9) ke
router pertama (R1), maka bisa dikatakan‘skenario redistribusi-yang digunakan
yaitu |I1S-IS redistribusi [RIP,Pada; gambar) 6.44 ketika rpaket ICMP telah selesai
dikirim ymenunjukkan-skenario 1S-1S redistribusi RIP Imemiliki:64. ms nilai -RTE
minimum, 131 ms. nilai RTT rata - rata; dan 248 ms nilai.RTT-maksimum.

2
i
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6.1.4 Pengujian waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv4

Pada bagian ini kombinasi protokol EIGRP. dan protokol OSPF menggunakan
metode redistribusi “di jaringan IPv4 dilakukan- pengujian waktu round-trip.
Pengujian dimulai dengan meénjalankan implementasi EIGRP redistribusi OSPF di
jaringan ' IPv4; - Selanjutnya - melakukan-pengujian- ' waktu-' ‘round-trip’  pada
implementasi tersebut.

6.1.4.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv4

Waktu round-trip:didapat ketika selesai-mengirim|paket ICMP-PING,, dimana
terdapat keterangan waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu
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round-trip‘dapat menggambarkan perjalanan-paket keseluruhan, dimana semakin
kecil waktu-round-trip' maka-semakin“cepat-paket sampai ke ‘tujuan,-sehingga
dapat digunakanuntuk- menjawab rumusan''masalah’terkait kinerja-'skenario
redistribusi—paling: baik berdasarkan- waktu ‘round-trip  pada -skenario' EIGRP
redistribusi-OSPF di-jaringan IPv4.

l

6.1.4.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv4

Dilakukan pengujian waktu round-trip pada implementasi EIGRP redistribusi
OSPF ~di IPv4 berdasarkan skenario ‘pengujian yang terdapat pada- bab
perancangan, dimana paket ICMP PING dikirim dari router pertama’(R1) ke router
akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link.
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Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu dengan cara
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) tanpa
dilakukan ‘pemutusan- link. 'Pada’ saat" pengiriman paket ICMP-PING' dilakukan
perekaman paket menggunakan-wireshark untuk' mengetahui paket yang dikirim
sudah sesuaipada skenario EIGRP redistribusi OSPF di jaringan IPv4.
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6.1.4.3 Hasil waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv4

Berikut. pada gambar 6.10. merupakan. pengujian waktu round-trip.dari router
pertama (R1) ke router akhir (R9) pada implementasi EIGRP redistribusi OSPF di IP
versi 4.

0 P to 10.1.9.2, timeout is 2
j 1o CAL VS Doy o UAT Q' Dy 100 CAF N Dy (060 CAJ QY oy 16 CAT Qs Doy 86 CAT (6 Doy 06 | oy (o0 CAT QG Doy 9 TN QS (o [0 U1 QY Doy 50 CA) QS (o [0 CA) QS By 6 CA QS 0 [0 A K |
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Gambar 6.10 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 4

Pada gambar 6.10 Paket ICMP PING dikirim_sebanyak 100 kali-perulangan
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya pengujian
waktu round-trip sebaliknya dilakukan, vyaitu dari router ‘akhir (R9) ke router
pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 6.11.

2
Eg!

RY Szt at 100 ze 100

| REPOSITORY.UB.ACID |

00), round-trip min/avg/max = 64/143/436 ms

Gambar 6.11 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9). ke router
pertama (R1) EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 4

Pada gambar 6.11 pengujian wakturound-trip dilakukan dengan skenario yang
sama; dengan_pengujian. waktu round-trip sebelumnya, dimana.untuk ukuran
paket dan banyak paket yang dikirim sama.
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40 80.702035000 10.1.4.2 10.1.9.2 ICMP 114 echo (ping) request 1d=0x0000, seq=0/0, ttl=252

41 80.742926000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICMP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=0/0, tt1=255

42 80.910038000 10.1.4.2 10.1.9.2 ICMP 114 echo (ping) request 1id=0x0000, seq=1/256, ttl=252
43 80.973868000 10.1.9.2 10.1.4.2 IcvP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=1/256, ttl=255
44 81.106241000 10.1.4.2 10.1.9.2 ICMP 114 echo (ping) request 1d=0x0000, seq=2/512, ttl=252
45 81.107238000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICMP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=2/512, ttl=255
46 81.237889000 10.1.4.2 10.1.9.2 ICcMP 114 echo (pina) reauest 1id=0x0000. sea=3/768. ttl=252

Gambar 6.12 Perekaman Wireshark pada EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 4

Pada saat pengiriman paket sedang berlangsung dilakukan.perekaman paket
menggunakan wireshark yang ditunjukkan gambar6.12, untuk mengetahui paket
yang dikirim' sudah berjalan“~sesuai pada skenario ‘redistribusi-yang dilakukan
pengujian.

6.1.4.4 Analisis waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv4

Pada,gambar 6.10 pengujian waktu.round-trip dengan mengirimkan-paket-dari
router pertama; (R1) ke router. akhir (R9), ketika paket ICMP telah.selesai dikirim
menunjukkan skenario EIGRP redistribusi OSPF memiliki 76 ms nilai RTT minimum,
156 ms nilai RTT rata - rata, dan 588 ms nilai RTT maksimum. Pada pengujianini
juga tidak dilakukan pemutusan link sebagaimana yang dilakukan pada waktu
konvergensi:

Pada gambar 6.11, dikarenakan pengujian. waktu, round-trip yang dilakukan
sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir (R9)
menuju router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang
digunakan' yaitu ‘OSPF redistribusi EIGRP. 'Pada gambar '6.11 ketika paket ICMP
telah'selesai dikirim menunjukkan skenario’ OSPF redistribusi-EIGRP-memiliki 64
ms' /nilail RTT ‘minimum, 143" ms nilai ‘RTT ratai~ rata, dan:436: ms ‘hilai ‘-RTT
maksimum.

6.1.5 Pengujian waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-1S di 1Pv4

Pada.bagian:ini kembinasi protokol EIGRP. dan protokol IS-IS. menggunakan
metode redistribusi .di jaringan IPv4 dilakukan pengujian waktu.. round-trip.
Pengujian dimulai dengan menjalankan implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di
jaringan ' 1Pv4. ‘Selanjutnya" pengujian ‘waktu ' round-trip  dilakukan " pada
implementasi tersebut.

6.1.5.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-I1S di IPv4

Waktu, round-trip-didapat-ketika selesai mengirim/paket/ICMP-PING; dimana
terdapat keterangan waktu round-tripiminimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu
round-trip dapat. menggambarkan perjalanan.paket keseluruhan, dimana. semakin
kecil waktu round-trip maka semakin.cepat paket sampai ke.tujuan, sehingga
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario
redistribusi ‘paling baik  berdasarkan “waktu ‘round-trip” pada “skenario EIGRP
redistribusi‘IS-IS 'dijaringan’'IPv4.

6.1.5.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4

Dilakukan pengujian waktu round-trip, berdasarkan skenario pengujian yang
terdapat ipada- bab- perancangan, dimana, paket ICMP. PING dikirim dari. router
pertama (R1) ke router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link.
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Setelah itu dilakukan‘pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu dengan‘cara
paket-ICMP-PING dikirim"dari router ‘akhir (R9)' ke ‘router pertama (R1) tanpa
dilakukan'pemutusan: link. 'Pada’ saat" pengiriman’ paket/ ICMP-PING!' dilakukan
perekaman-paket - menggunakan:wireshark untuk mengetahui-paket yang dikirim
sudah sesuai pada skenario/RIP. redistribusi OSPF.di jaringan:IPv6.

l

6.1.5.3 Hasil waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4

Berikut gambar 6.13 pengujian waktu round-trip dilakukan dengan cara paket
ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) menuju router terakhir (R9) pada
implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv4.
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Gambar 6.13 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) EIGRP redistribusi IS-I1S di IP versi 4

Pada, gambar. 6.13 Paket ICMP PING. dikirim sebanyak. 100 kali-perulangan
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya dilakukan
pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket ICMP PING dikirim dari
router terakhir (R9) menuju router pertama (R1) tanpa dilakukan pemutusan link
pada ‘implementasi EIGRP" redistribusi “IS-IS—dijaringan "IPv4 yang ditunjukkan
gambar 6.14.
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Gambar 6.14 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 4
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Pada, gambar. 6.14 pengujian waktu. -round-trip|.yang. dilakukan -memiliki
skenario yang sama dengan pengujian-waktu round-trip sebelumnya.

1 9 241 67.362455000 10.1.4.2 10.1.9.2 ICMP 114 echo (ping) request id=0x0000, seq=91/23296, ttl=252
| < 242 67.384396000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICMP 114 echo (ping) reply  id=0x0000, seq=91/23296, ttl=255
| < 243 67.494103000 10.1.4.2 10.1.9.2 ICMP 114 echo (ping) request 1id=0x0000, seq=92/23552, ttl1=252
| g 244 67.505075000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICMP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=92/23552, ttl=255
{ o= 245 67.591045000 10.1.4.2 10.1.9.2 ICMP 114 echo (ping) request 1d=0x0000, seq=93/23808, ttl=252
; o 246 67.602035000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICMP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=93/23808, ttl=255
| ,9 247 67.701387000 10.1.4.2 10.1.9.2 ICMP 114 echo (ping) request 1d=0x0000, seq=94/24064, ttl=252
e 248 67.711361000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICMP 114 echo (ping) reply  id=0x0000, seq=94/24064, ttl=255
| O 249 67.832062000 10.1.4.2 10.1.9.2 IcvP 114 echo (ping) request 1id=0x0000, seq=95/24320, ttl1=252
5& 250 67.843050000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICcMP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=95/24320, ttl=255
| &) 251 67.974255000 10.1.4.2 10.1.9.2 IcmP 114 echo (ping) request 1id=0x0000, seq=96/24576, ttl=252
l.V . 252 67.985225000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICMP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=96/24576, tt1=255

Gambar 6.15 Perekaman Wireshark pada EIGRP redistribusi IS-IS di IP.versi 4

Pada igambar 6.15 ‘merupakan hasil perekaman_Wireshark yang dilakukan
untuk menunjukkan bahwa konfigurasi-implementasi redistribusi-telah; berhasil
dan, pengiriman: paket ICMP -PING berjalan, sesuai, pada. skenario-implementasi
EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv4.
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6.1.5.4 Analisis waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4

Pada gambar 6.13.pengujian waktu round-trip darirouter pertama.(R1) menuju
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario
EIGRP redistribusi IS-IS memiliki 64 ms nilai RTT minimum, 123 ms nilai RTT rata'-
rata, dan 216 msnilai-RTT maksimum.

Pada gambar 6.14, dikarenakan pengujian waktu. round-trip yang dilakukan
sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir (R9)
menuju router pertama (R1), maka bisa ‘dikatakanskenario’ redistribusi yang
digunakanyaitu IS-IS redistribusi EIGRP: Pada gambar 6.14 ketika paket [CMP telah
selesai dikirim-menunjukkan skenario 1S-IS redistribusi EIGRP memiliki 44 'ms nilai
RTT/minimum;108:ms:nilai RTT rata —rata; dan 180 msmilai:RTT maksimum:

6.1.6 Pengujian waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv4

Pada. bagian:ini.kombinasi. protokel OSPF dan protokol EIGRP. menggunakan
metode redistribusi -di jaringan IPv4 dilakukan  pengujian waktu- round-trip.
Pengujian dimulai dengan menjalankan implementasi RIP redistribusi EIGRP-di
jaringan IPv4. Selanjutnya padaimplementasitersebut dilakukan pengujian waktu
round-trip.

6.1.6.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv4

Waktu round-trip didapat-ketika selesaimengirim/ paket; ICMP-PING; dimana
terdapat keterangan waktu round-tripiminimum, rata+rata, dan-maksimum.Waktu
round-trip dapat menggambarkan perjalanan.paket keseluruhan, dimana.semakin
kecil waktu round-trip maka semakin.cepat paket sampai ke tujuan, sehingga
dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario
redistribusi “paling  baik berdasarkan waktu round-trip pada skenario OSPF
redistribusiIS-IS ‘'dijaringan'IPv4.

6.1.6.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv4

Dilakukan' pengujian-waktu round-trip;berdasarkan skenario pengujian yang
terdapat pada. bab- perancangan, dimana, paket ICMP-PING dikirim dari. router.
pertama (R1) ke router akhir.(R9) tanpa dilakukan pemutusan link.

Setelahitu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu dengan cara
paket ICMP-PING; dikirim dari. router akhir, (R9) ke router pertama:(R1) tanpa
dilakukan. pemutusan: link...Pada. saat: pengiriman . paket. ICMP . PING. dilakukan
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim
sudah sesuai pada skenario OSPF redistribusi IS-IS di jaringan IPv4.

6.1.6.3 Hasil waktu. round-trip (RTT) OSPF redistribusi I1S-IS di-IPv4

Berikut gambar-6.16dilakukan pengujian-waktu round-trip-dengan ‘cara paket
ICMP _PING dikirim 'dari 'router pertama”(R1) 'ke ‘router ' terakhir®(R9) pada
implementasi OSPF redistribusi IS=IS dijaringan IPv4.
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Gambar 6.16 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) OSPF redistribusi IS-IS di IP versi 4

Pada gambar 6.16 Paket ICMP PING dikirim_sebanyak 100 kali-perulangan
dengan ukuran 100 byte pada pengujian waktu round-trip. Selanjutnya dilakukan
pengujian waktu round-trip sebaliknya, yaitu pengiriman paket ICMP PING dari

o5/ te 013015

L I N I O O |

Gambar 6.17 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) OSPF redistribusi IS-1S di IP versi 4

Pada.gambar 6.17dilakukan pengujian-waktu-round-trip-dengan skenario;yang
sama: dengan_pengujian, waktu round-trip sebelumnya, dimana.untuk ukuran
paket dan banyak paket yang dikirim sama.

41 50.056339000 10.1.4.2 10.1.9.2 plalld 114 echo (ping) request 1id=0x0000, seq=0/0, tt1=252

42 50.089252000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICcMP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=0/0, ttl=255

44 50.318264000 10.1.4.2 10.1.9.2 IcMP 114 Echo (ping) request 1id=0x0000, seq=1/256, ttl=252
45 50.358157000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICMP 114 echo (ping) reply id=0x0000, seq=1/256, ttl=255
46 50.581227000 10.1.4.2 10.1.9.2 IcMP 114 echo (ping) request 1id=0x0000, seq=2/512, ttl1=252
48 50.613142000 10.1.9.2 10.1.4.2 ICcMP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=2/512, ttl=255
49 50.808296000 10.1.4.2 10.1.9.2 IcMP 114 echo (ping) request 1id=0x0000, seq=3/768, ttl=252
50 50.840211000 10.1.9.2 10.1.4.2 IcMP 114 echo (ping) reply 1d=0x0000, seq=3/768, ttl=255

Gambar 6.18 Perekaman Wireshark pada OSPF redistribusi IS-1S di-IP versi 4

Pada saat pengiriman paket sedang:berlangsung 'dilakukan perekaman paket
menggunakan.wireshark yang ditunjukkan gambar 6.18;, untuk-mengetahui bahwa
paket yang dikirim. telah. berjalan sesuai.pada.implementasi redistribusi: yang
dilakukan pengujian.

6.1.6.4 Analisis waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi I1S-IS di 1Pv4

Pada'gambar 6.16 pengujian waktu round-trip darirouter pertama(R1) menuju
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah 'selesai dikirim 'menunjukkan skenario
OSPF redistribusi1S-1S memiliki,.64 ms nilai RTT minimum), 169 ms nilai RTT rata =
rata, dan 324 ms nilai RTT maksimum.

Pada gambar-6.17, dikarenakan pengujian-waktu round-trip-yang dilakukan
sebaliknya  yaitu ‘dengan ‘'mengirim paket ICMP PING'dari router terakhir (R9)
menuju router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang
digunakan yaitu IS-IS redistribusi OSPF..Pada gambar 6.17 ketika'paket ICMP telah
selesaidikirim-menunjukkan skenario 1S-IS redistribusi OSPF.memiliki:44 ms nilai
RTT minimum, 120 ms.nilai RTT rata - rata, dan.232 ms nilai RTT maksimum.
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6.1.7 Analisis waktu round-trip (RTT) semua skenario redistribusi 1Pv4

Setiap. skenario_redistribusi yang telah dilakukan; pengujian .waktu round-trip
sebelumnya dilakukan, analisis perbandingan kinerja dari hasil yang didapat pada
proses pengujian pada setiap skenario redistribusi di jaringan IPv4. Hasil analisis
terbagi menjadi tiga parameter berdasarkan waktu round-trip (RTT) nya, yaitu
minimum (Min), rata'='rata (Avg), maksimum (Max). Waktu round-trip minimum
merupakan-waktu tercepat yang dibutuhkan-paket untuk melakukan perjalanan
sepenuhnya: 'Waktu round:trip rata — rata merupakan perhitungan-rata = rrata
waktu yang-dibutuhkan -untuk paket melakukan, perjalanan sepenuhnya. . Waktu
round-trip_maksimum: merupakan waktu.terlama.yang. dibutuhkan paket untuk
melakukan perjalanan. dari pengirim ke penerima lalu kembali.lagi ke pengirim.
Ketiga parameter tersebut akan dianalisis pada setiap skenario redistribusi, dan
untuk menentukan kinerja skenario terbaik diambil dari waktu round-trip rata —
rata (Avg). Berikut pada tabel 6.1'merupakan nilai waktu round-trip yang diperoleh
berdasarkan pengujian yang ‘dilakukan ‘pada-skenario redistribusi- di-jaringan P
versi 4.

Tabel 6.1 Perbandingan nilai waktu round-trip di jaringan IPv4

Skenario SkeénaN@PenBGIa Round Trip Time (RTT)
Redistribusi Min Avg Max
RIP redistribusi RIP (R1) ke EIGRP (R9) 64 150 264
EIGRP EIGRP(R9) ke RIP (R1) 88 163 316
RIPredistribusi = | RIP (R1) ke OSPF (R9) 68 158 264
OSPF OSPF (R9) ke RIP'(R1) % 154 268
RIP redistribusi IS= | RIP(R1)ke 1S-IS (R9) 68 139 232
1S 1S-1S (R9) ke RIP (R1) 64 131 248
EIGRP;redistribusi: |-EIGRP, (R1) ke OSPF:(R9) 76 156 588
OSPF OSPF (R9) ke EIGRP/{R1) 64 143 436
EIGRP.redistribusi- ['EIGRP. (R1) ke 1S-1S.(R9) 64 123 216
IS-1S IS-1S.(R9) ke EIGRP.(R1) 44 108 180
OSPF redistribusi. | OSPF (R1) ke IS-IS (R9) 64 169 324
1S-1S S-S (R9) ke OSPF (R1) 44 120 232

Pada tabel 6.1 menunjukkan skenario RIP redistribusi. EIGRP. memiliki nilai RTT
minimum yaitu 64 ms, nilai RTT rata - rata yaitu 150 ms, dan nilai'RTT maksimum
yaitu 264 'ms, sedangkan ‘dengan pengujian sebaliknya” EIGRP-redistribusi RIP
memiliki'nilai RTT-minimum yaitu 88 ms, nilai RTT rata - rata'yaitu 163'ms, 'dan‘nilai
RTT maksimum!yaitu 316 ms. Pada skenario RIP redistribusi OSPF memiliki nilai
RTT' minimum:yaitu 68:ms, mnilai RTT rata = rata yaitu 158 ms, dannilai RTT
maksimum -yaitu. -264- -ms, - sedangkan . dengan. - pengujian- sebaliknya , OSPF
redistribusi RIP. memiliki nilai RTT. minimum yaitu 96 ms, nilai RTT rata:- rata yaitu
154 ms, dan nilai RTT.-maksimum yaitu 268 ms. Pada skenario RIP redistribusi IS-1S
memiliki nilai RTT minimum yaitu 68 ms, nilai RTT rata - rata yaitu 139 ms, dan nilai
RTT maksimum "yaitu 232 ‘ms, sedangkan dengan pengujian “sebaliknya  1S-IS
redistribusi RIP memiliki-nilai RTT'minimum-yaitu 64 ms, nilai RTT rata - rata yaitu
131 ms, dan nilai RTT-maksimum yaitu 248 ms. Pada skenario EIGRP redistribusi
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OSPF ‘memiliki-nilai RTT minimum yaitu 76 ms, nilai RTT rata - rata yaitu 156 ms,
dan nilai RTT maksimum yaitu 588 ms, sedangkan dengan-pengujian sebaliknya
OSPF redistribusi-EIGRP memiliki-‘nilai RTT minimum yaitu 64-ms, nilai' RTT rata -
rata yaitu 143 -ms, dan nilai RTT maksimum-yaitu 436 ms: Pada:skenario EIGRP
redistribusiAS-1S‘memiliki;nilai- RTT minimum,yaitu:64 ms, nilai RTT. rata - rata yaitu
123. ms,, dan nilai RTT maksimum vyaitu.216 ms,, sedangkan dengan . pengujian
sebaliknya IS-IS redistribusi EIGRP memiliki nilai RTT; minimum yaitu-44 ms, nilai
RTT rata - rata yaitu 108 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 180 ms. Pada skenario
OSPF redistribusi IS-IS memiliki-nilai RTT minimum yaitu 64 ms, nilai RTT rata - rata
yaitu 169 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 324 ms, sedangkan dengan pengujian
sebaliknya'IS-1S redistribusi OSPF'memiliki nilai RTT minimum yaitu 44 'ms, nilai RTT
rata’ - rata'yaitu 120 ms, 'dan 'nilai RTT maksimum yaitu' 232 'ms. Berikut! pada
gambar 6.19 merupakan diagram perbandingan waktu round-trip rata + rata pada
setiap skenario redistribusi di-jaringan-IP-versi 4.
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Gambar 6.19 Diagram perbandingan waktu round-trip di IP versi 4
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Berdasarkan hasil pengujian diatas pada gambar 6:19 merupakan waktu round-
trip rata — rata. yang: digunakan untuk membandingkan_ kinerja.dari skenario
redistribusi. Pada gambar 6.19 untuk pegujian waktu round-trip dengan mengirim
paket dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) yaitu RIP redistribusi EIGRP
diwakilkan dengan garis biru dalam grafik, dan untuk pengujian sebaliknya yaitu
EIGRP redistribusi RIP diwakilkan-dengan garis merah-dalam grafik, hal ini berlaku
untuk skenario berikutnya. Pada gambar 6.19 skenario IS-IS redistribusi' EIGRP
memiliki nilai RTT rata —rata-paling kecil yaitu 108 ms'sedangkan skenario' OSPF
redistribusi-1S<IS: memiliki nilai: RTT rata = rata paling besar yaitu:169 ms. Hasil
tersebut, menunjukkan-kombinasi dua protokol routing. menggunakan, metode
redistribusi_di_jaringan.IPv4 yaitu IS-IS redistribusi EIGRP.. memiliki-keunggulan
dibanding skenario kombinasi dua protokol yang lain berdasarkan waktu round-
trip rata — rata, sehingga paket yang dikirim lebih cepat sampai. Selain itu juga
pengujian waktu round-trip’ dapat menggambarkan konfigurasi yang dilakukan
pada setiap skenario redistribusi di jaringan ipv4 telahberhasil, dimana paket yang
dikirim memiliki successrate 100% artinya paket sampai semua ke tujuan.
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6.1.8 Pengujian waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv6

IC

Pada_bagian. ini. kombinasi. protokol RIP_dan_protokol EIGRP menggunakan
metode redistribusi di jaringan IPv6 dilakukan pengujian waktu. round-trip.
Pengujian dimulai dengan menjalankan implementasi RIP redistribusi EIGRP-di
jaringan IPv6. Selanjutnya pada.implementasitersebut dilakukan pengujian waktu
round-trip.

6.1.8.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di.IPv6

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Pengujian-waktu ‘round-trip: diperlukan-untuk, menjawab: rumusan-masalah
terkait kinerja skenario redistribusi paling baik berdasarkan waktu round-trip pada
skenario, RIP_redistribusi. EIGRP_di jaringan.IPv6. Pengujian  waktu. round-trip
didapat ketika selesai.mengirim paket. ICMP PING, dimana terdapat keterangan
waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu round-trip dapat
menggambarkan - perjalanan ‘paket keseluruhan, ‘dimana semakin “kecil 'waktu
round-trip'maka‘'semakin’'cepat paket sampai-ke tujuan.

e

6.1.8.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di IPv6

Dilakukan-pengujian-waktu round-trip,berdasarkan-skenario-pengujian yang
terdapat di bab perancangan, dimanapengiriman paketICMP PING dilakukan-dari
router pertama (R1) ke router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan fink.
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Setelahitu-dilakukan:pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan;cara paket
ICMP: PING-dikirim. dari-router,-akhir (R9)-menuju router. pertama:(R1) tanpa
dilakukan. pemutusan; link...Pada. saat: pengiriman, paket. ICMP _PING. dilakukan
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim
sudah sesuai pada skenario RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv6.
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6.1.8.3 Hasil waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP di-IPv6

Berikut pada gambar6.20 pengujian waktu round-trip'dari router pertama(R1)
ke router akhir (R9) dengan alamat IP 2403:2700:3AA:9::2.

R 2403:2700:3AR8:9::2 repeat 100 size 100

2
i

e is 100 percent (100/100), round-trip min/avg/max = 56/120/260 ms

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Gambar 6.20 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1)- ke router
terakhir.(R9) RIP.redistribusi EIGRP di IP.versi 6

Padai gambar: 6:20 Paket ICMP PING! dikirim/ sebanyak: 100-kali-perulangan
dengan ;ukuran 100 byte pada pengujian.waktu round-trip: Selanjutnya dilakukan
pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan melakukan pengirimanpaket ICMP
PING: dari, router terakhir. (R9). ke router pertama (R1l). dengan. alamat IP
2403:2700:3AA:1::1, pada implementasi RIP redistribusi EIGRP di jaringan IPv6
yang ditunjukkan gambar 6.21.
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Gambar 6.21 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9) 'ke router
pertama (R1) RIP redistribusi EIGRP di IPversi 6

Pada gambar 6.21 pengujian waktu round-trip dilakukan dengan skenario yang
sama — ketika -~ dilakukan " pengujian * waktu round-trip- sebelumnya, yang
membedakan hanya router pengirim dan penerima paket ICMP PING.

226 44.137482000 2403:2700:3aa:4::2 2403:2700:3aa:9::
227 44.156432000 2403:2700:3aa:9::2 2403:2700:3aa:4::
228 44.291071000 2403:2700:3aa:4::2 2403:2700:3aa:9::
229 44.298053000 2403:2700:3aa:9::2 2403:2700:3aa:4::
230 44.426709000 fe80::c809:aff:fe5cff02::a

231 44.526442000 2403:2700:3aa:4::2 2403:2700:3aa:9::
232 44.528438000 2403:2700:3aa:9::2 2403:2700:3aa:4::
233 44.754831000 2403:2700:3aa:4::2 2403:2700:3aa:9::
234 44.791733000 2403:2700:3aa:9::2 2403:2700:3aa:4::

Gambar 6.22 Perekaman Wireshark pada RIP redistribusi EIGRP di IP versi 6

ICMPV6 114 echo (ping) request id=0x1548, seq=95
ICMPV6 114 echo (ping) reply id=0x1548, seq=95
ICMPV6 114 echo (ping) request id=0x1548, seq=96
ICMPV6 114 echo (ping) reply id=0x1548, seq=96
EIGRP 94 Hello

ICMPV6 114 echo (ping) request id=0x1548, seq=97
ICMPV6 114 echo (ping) reply id=0x1548, seq=97
ICMPV6 114 echo (ping) request id=0x1548, seq=98
ICMPV6 114 echo (ping) reply id=0x1548, seq=98

NNNN NNNN

Pada -saat pengiriman paket ICMP PING sedang. berlangsung dilakukan
perekaman paket menggunakan wireshark yang ditunjukkan gambar 6.22, untuk
mengetahui paket yang dikirim-telah berjalan'sesuai pada skenario implementasi
RIP redistribusi EIGRP-di‘jaringanPv6.

6.1.8.4 Analisis waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi EIGRP.di IPv6

Padagambar 6.20 pengujian waktu round-trip dari routerpertama (R1) menuju
router akhir.(R9), ketika-paket ICMP telah selesai-dikirim menunjukkan-skenario
RIP. redistribusi EIGRP.di IPv6-memiliki: nilai. RTT minimum yaitu 56 ms, nilai RTT
rata —rata yaitu.120 ms, nilai RTT maksimum yaitu 260 ms. Pengujian waktu round-
trip dilakukan tanpa memutus jalur yang dilalui oleh paket ICMP PING.

Pada. gambar.6.21; dikarenakan pengujian: wakturound-trip.yang. dilakukan
sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir. (R9)
menuju router pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario. redistribusi yang
digunakan vyaitu EIGRP redistribusi RIP di IPv6. Pada gambar 6.21 ketika paket
ICMP telah selesai-dikirim ‘menunjukkan ‘skenario EIGRP ‘redistribusi RIP di 1Pv6
memiliki' nilai RTT minimum yaitu 64 ‘ms, nilai RTT rata —'rata yaitu 116'ms,-dan
nilai RTT maksimum yaitu 204 ms:.

6.1.9 Pengujian waktu round-trip (RTT) RIP.redistribusi OSPF di IPv6

Pada. bagian-ini kombinasi protokol RIP-dan protokol. .OSPF-menggunakan
metode . redistribusi ~di.jaringan. IPv6 dilakukan. pengujian..waktu round-trip.
Pengujian. dimulai dengan menjalankan implementasi RIP. redistribusi. OSPF_di
jaringan IPv6. Selanjutnya padaimplementasi tersebut dilakukan pengujian waktu
round-trip.

6.1.9.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) RIP. redistribusi OSPF di IPv6

Waktu round-trip didapat ketika selesai'mengirim’ paket ICMP-PING, dimana
terdapat keterangan waktu round-trip minimum; rata-rata, dan-maksimum.Waktu
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round-trip‘dapat menggambarkan perjalanan-paket keseluruhan, dimana semakin
kecil waktu-round-trip' maka-semakin“cepat-paket sampai ke ‘tujuan,-sehingga
dapat digunakanuntuk- menjawab rumusan''masalah’terkait' Kinerja-'skenario
redistribusi- paling: baik 'berdasarkan ~waktu . round-trip- pada - skenario - RIP
redistribusi-OSPF di-jaringan IPv6.

IC

6.1.9.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv6

Dilakukan pengujian waktu round-trip berdasarkan skenario pengujian yang
terdapat pada bab perancangan, dimana paket ICMP PING dilakukan pengiriman
dari router pertama’(R1) menuju router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan‘fink.
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Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket
ICMP_PING dikirim dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1) tanpa
dilakukan ‘pemutusan’ link. Pada’ saat pengiriman paket ICMP PING' dilakukan
perekaman paket menggunakan‘wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim
sudah sesuai pada skenario RIP redistribusi OSPF dijaringan IPv6.

6.1.9.3 Hasil waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi OSPF di IPv6

Berikut pada gambar 6.23 merupakan pengujian waktu round-trip:dari router
pertama (R1) ke router akhir (R9) dengan_ alamat IP 2403:2700:3AA:9::2, tanpa
dilakukan pemutusan-link.

r
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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size 100

Gambar 6.23 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) RIP redistribusi OSPF di IP versi 6

Pada, gambar 6.23 Paket ICMP PING-dikirim-sebanyak 100 kali perulangan
dengan ukuran 100 byte pada pengujian.waktu round-trip. Selanjutnya pengujian
waktu round-trip dilakukan sebaliknya, yaitu pengiriman paket ICMP PING dari
router akhir (R9) ke router pertama (R1) dengan alamat IP 2403:2700:3AA:1::1,
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v:1::1, timeout is
| T I O |
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Gambar 6.24 Pengujian waktu round-trip router terakhir.(R9) ke router
pertama (R1) RIP redistribusi. OSPF di IP versi 6

Pada igambar 6.24 —pengujian waktu round-trip -dilakukan -menggunakan
skenario, yang. sama rdengan.pengujian. waktu -round-trip.sebelumnya, dimana
untuk ukuran dan banyak paket yang dikirim. sama, yang membedakan hanya
router pengirim dan penerima paket.
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217 38.758692000 2403:2700:3aa:4::2 2403:2700:3aa:9::2 ICMPv6 114 echo (ping) request id=0x08c4, seq=98
218 38.774650000 2403:2700:3aa:9::2 2403:2700:3aa:4::2 ICMPV6 114 echo (ping) reply id=0x08c4, seq=98
219 38.888345000 2403:2700:3aa:4::2 2403:2700:3aa:9::2 ICMPv6 114 echo (ping) request id=0x08c4, seq=99
220 38.907295000 2403:2700:3aa:9::2 2403:2700:3aa:4::2 ICMPv6 114 echo (ping) reply id=0x08c4, seq=99

221 42.622361000 fe80::c806:33ff:fe2ff02::5 OSPF 94 Hello Packet
222 44.012644000 <ca:06:33:24:00:1c ca:06:33:24:00:1c LOOP 60 Reply
223 44.520287000 ca:09:0a:5c:00:08 ca:09:0a:5c:00:08 LoOOP 60 Reply

Gambar 6.25 Perekaman Wireshark pada RIP redistribusi OSPF di IP versi 6

Perekaman paket dilakukan -menggunakan wireshark pada salah-satujalur yang
dilalui joleh-.paket -untuk. mengetahui: paket. yang, berjalan-sudah sesuai;pada
implementasi RIP redistribusi OSPF di IP versi 6.yang ditunjukkan gambar 6.25.

6.1.9.4 Analisis waktu round-trip (RTT) RIP'redistribusi OSPF di IPv6

Pada gambar 6.23 pengujian waktu round-trip dari router pertama (R1) ke
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim'menunjukkan skenario
RIP redistribusi OSPF di'IlPv6 memiliki nilai RTTminimum yaitu 60 -ms, nilai'RTTrata
<'rata yaitu142' ms; dan-ilai RTT-maksimum yaitu 248 ms:

Pada gambar 6.24, dikarenakan pengujian-waktu’ round-trip yang dilakukan
sebaliknya’ yaitu dengan-mengirim paket ICMP PING dari‘router-terakhir'(R9) ke
router pertama (R1), maka bisa dikatakan:skenario redistribusi-yang digunakan
yaitu OSPFredistribusi RIP//di: IPv6. Pada )gambar: 6.24 ketika paket ICMP telah
selesai! dikirim-menunjukkan: skenario OSPF-redistribusi RIP-di: IPv6 memiliki nilai
RTT, minimum.yaitu 48.ms; nilai RTT rata = rata, yaitu, 144 .ms, dan .nilai -RTT.
maksimum yaitu 356 ms.

6.1.10 Pengujian waktu round-trip (RTT) RIP redistribusilIS-IS di IPv6

Pada bagian ini kombinasi protokol RIP dan’ protokol IS-IS menggunakan
metode redistribusi “di“jaringan' IPv6 “dilakukan = pengujian—-waktu - round-trip.
Pengujian'dimulai "dengan’ 'menjalankan -implementasi' 'RIP' redistribusi '1S-IS /di
jaringan IPv6! Selanjutnya'pada implementasitersebut dilakukan pengujian waktu
round-trip.

6.1.10.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-IS di IPv6

Waktu round-trip-didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana
terdapat keterangan waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu
round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin
kecil waktu round-trip' maka“semakin“cepat’paket sampai ke tujuan, sehingga
dapat-digunakan untuk- menjawab rumusan ‘masalah terkait kinerja“skenario
redistribusi paling- baik 'berdasarkan “waktu “round-trip-'pada“ skenario ~RIP
redistribusi1S-1S di jaringan IPv6.

6.1.10.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-IS di IPv6

Dilakukan_pengujian waktu round-trip. berdasarkan skenario pengujian yang
terdapat pada bab perancangan, dimana pengiriman paket ICMP PING dilakukan
dari router pertama (R1) menuju router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link.

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket
ICMP, PING dikirim dari router akhir(R9) menuju router pertama-(R1) tanpa
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dilakukan ‘pemutusan- link. Pada’ saat pengiriman paket ICMP PING' dilakukan
perekaman paket menggunakan-wireshark untuk mengetahui-paket yang dikirim
sudah sesuai'pada skenario RIP redistribusi1S-1S'di jaringan‘IPv6.

6.1.10.3 Hasil waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-IS di IPv6

Pengujian- waktu rround-trip .dari router pertama (R1) ke router .akhir (R9)
dengan alamat IP.2403:2700:3AA:9::2;-ditunjukkan gambar 6.26.

0:32A:9::2, timeout is 2

169 ol || RATI8) Gl | R 120 bl || R4 iy Ged || 4 120 Ll | ] 44120 K|

= 60/132/244 ms

Gambar 6.26 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) RIP redistribusi 1S-1S di IP versi 6

Pada gambar 6.26 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan
dengan'ukuran 100 byte padapengujian‘waktu round-trip.‘Selanjutnya dilakukan
pengujian . waktu ;round-trip sebaliknya, ‘yaitu-pengiriman paket dari router akhir
(R9) ke routerpertama (R1) dengan alamat-1P 2403:2700:3AA:1::1, ditunjukkan
gambar6.27.

R9

100:3AA:1::1, timeout is 2
10 GV Qv Doy (00 QO (o [0 D) OV Doy [0 CAF QY By (56 CAL QR [y 19 CAL (' o (86 E |

5/196 ms

Gambar 6.27 Pengujian waktu round-trip router terakhir(R9) ke router
pertama (R1) RIP redistribusi IS-IS di IP versi 6

Pada gambar 6.27 pengujian waktu round-trip dilakukan dengan skenario yang
sama -dengan-pengujian waktu “round-trip- sebelumnya,’ dimana-untuk ‘ukuran
paket.dan'banyak paket yangdikirim sama.

230 42.660911000 2403:2700:3aa:4::2 2403:2700:3aa:9::2 ICMPV6 114 echo (ping) request id=0x13f8, seq=97

231 42.660911000 <ca:06:33:24:00:1c ca:06:33:24:00:1c LOOP 60 Reply

232 42.682852000 2403:2700:3aa:9::2 2403:2700:3aa:4::2 ICMPv6 114 Echo (ping) reply id=0x13f8, seq=97

233 42.780726000 2403:2700:3aa:4::2 2403:2700:3aa:9::2 ICMPV6 114 echo (ping) request id=0x13f8, seq=98

234 42.807719000 2403:2700:3aa:9::2 2403:2700:3aa:4::2 ICMPV6 114 echo (ping) reply id=0x13f8, seq=98

235 42.944879000 2403:2700:3aa:4::2 2403:2700:3aa:9::2 ICMPV6 114 echo (ping) request id=0x13f8, seq=99
2403:2700:3aa:9::2 2403:2700:3aa:4::2

236 42.955850000 IcMPv6 114 Echo (ping) reply id=0x13f8, seq=99

Gambar6.28 Perekaman Wireshark pada RIP redistribusi IS-1S di IP versi 6

Sebelum pengiriman-paket, dilakukan-perekaman-link'yang dilalui' oleh paket
menggunakan wiresharkyang-ditunjukkan 'gambar 6.28, untuk mengetahui paket
yang dikirim'telah-berjalan sesuai pada implementasi RIP redistribusi IS-IS di
jaringan |Pv6:

6.1.10.4 Analisis waktu round-trip (RTT) RIP redistribusi IS-1S di IPv6

Pada gambar 6.26 pengujian waktu round-trip dilakukan dari router pertama
(R1) ke router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan
skenario RIP redistribusi IS-IS di'IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 60 ms, nilai
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RTT rata — rata yaitu 132 'ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 244 ms. Pada ‘saat
sedang berlangsung pengiriman-paket,-pemutusan /ink tidak dilakukan'seperti
pengujian'waktu konvergensi:sebelumnya.

IC

Pada gambar 6.27, dikarenakan pengujian waktu round-trip yang dilakukan
sebaliknya yaitu dengan‘cara paket ICMP PING dikirim-dari router terakhir (R9) ke
router pertama (R1), maka 'bisa-dikatakanskenario redistribusi-yang digunakan
yaitu |IS-1S redistribusi RIP/di-IPv6. Pada gambar6.27 ketika paket 1ICMP telah
selesai dikirim, menunjukkan; skenario IS-IS- redistribusi :RIP: di; 1Pv6 -nilai -RTT
minimum yaitu 48 ms, nilai RTT rata —rata yaitu 125 ms, dan.nilai.RTT-maksimum
yaitu 196 ms.
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6.1.11 Pengujian waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv6

Pada bagian ini merupakan  pengujian waktu round-trip pada kombinasi
protokol EIGRP 'dan protokol OSPF menggunakan metode' redistribusi di jaringan
IPv6. ‘Pengujian ‘dimulai dengan menjalankan implementasi- EIGRP redistribusi
OSPF di‘jaringan IPv6.' Selanjutnya pengujian ‘waktu.round-trip-dilakukan' pada
implementasi tersebut.
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6.1.11.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv6

Waktu round-trip:didapat ketika selesai mengirim,paket ICMP.PING, dimana
terdapat keterangan waktu round-trip. minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu
round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin
kecil waktu round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan, sehingga
dapat-digunakan ‘untuk menjawab rumusan ‘masalah terkait kinerja-skenario
redistribusi=’paling™ baik- berdasarkan waktu ' 'round-trip' pada -skenario" EIGRP
redistribusi‘OSPF di:jaringan IPv6.
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6.1.11.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv6

Dilakukan pengujian. waktu round-trip berdasarkan skenario pengujian yang
terdapat pada bab perancangan, dimana pengiriman paket ICMP PING dilakukan
dari router pertama (R1) menuju router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan /ink.

2
i

Setelah itu.dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket
ICMP. PING dikirim dari_router akhir(R9) menuju router pertama-(R1) tanpa
dilakukan pemutusan_ link. Pada saat. pengiriman paket ICMP PING dilakukan
perekaman paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim
sudah sesuai'‘pada skenario EIGRP redistribusi OSPF dijaringan IPv6.

| REPOSITORY.UB.ACID |

6.1.11.3 Hasil waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di.IPv6

Pengujian ‘waktu round-trip :dari router-pertama  (R1)-ke router rakhir (R9)
dengan;alamat IP-2403:2700:3AA:9::2, ditunjukkan gambar. 6.29.

Rl#pi 2 :3AA:9::2 repeat 100 size 100

00:32RA:9::2, timeout is 2 seconds:
FACICID TV RECIGT EET D RACICIEAET

nt (100/100), round-trip min/avg/max = 40/115/200 ms
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Gambar 6.29 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) EIGRP redistribusi OSPF-di IP versi 6

Pada gambar 6.29 Paket ICMP PING dikirim sebanyak 100 kali perulangan
dengan ukuran 100 byte pada pengujian ' waktu round-trip. Selanjutnya dilakukan
pengujian ‘waktu ‘round-trip sebaliknya, yaitu paket dikirim dari router akhir (R9)
ke router pertama(R1) dengan alamat IP-2403:2700:3AA:1::1, ditunjukkan gambar
6.29.
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Ser 1 ICMP Echos to 2403:2700:32A:1::1, timeout is 2 seconds:
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, round-trip min/avg/max = 64/133/332 ms

Gambar 6.30 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) EIGRP redistribusi'‘OSPF.di IP versi 6

Pada gambar 6.30 pengujian waktu round-trip menggunakan skenario-yang
sama dengan pengujian-waktu round-trip ‘yang dilakukan-sebelumnya, dimana
untuk-ukuran paket dan‘banyak paket yang dikirim sama.

204 38.401340000 fe80::c806:33ff:fe2ff02::5 OSPF 94 Hello Packet

205 38.509920000 2403:2700:3aa:4::2 2403:2700:3aa:9::2 ICMPV6 114 echo (ping) request id=0x01f0, seq=93
206 38.538843000 2403:2700:3aa:9::2 2403:2700:3aa:4::2 ICMPv6 114 Echo (ping) reply id=0x01f0, seq=93
207 38.630597000 2403:2700:3aa:4::2 2403:2700:3aa:9::2 ICMPV6 114 echo (ping) request id=0x01f0, seq=94
208 38.675517000 2403:2700:3aa:9::2 2403:2700:3aa:4::2 ICMPv6 114 echo (ping) reply id=0x01f0, seq=94
209 38.770495000 2403:2700:3aa:4::2 2403:2700:3aa:9::2 ICMPV6 114 echo (ping) request id=0x01f0, seq=95
210 38.807889000 2403:2700:3aa:9::2 2403:2700:3aa:4::2 ICMPV6 114 echo (ping) reply id=0x01f0, seq=95

Gambar 6.31 Perekaman Wireshark pada EIGRP redistribusi:OSPF di IP versi 6
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Sebelum-' “dilakukan- pengiriman™ “paket, *’ dilakukan-' perekaman ' paket
menggunakan:-wireshark yang ditunjukkan gambar 6.31, untuk mengetahui paket
yang dikirim: telah berjalan dengan sesuai, pada implementasi EIGRP redistribusi
OSPF dijaringan:IPv6;
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6.1.11.4 Analisis waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi OSPF di IPv6

2
i

Pada gambar 6.29 pengujian waktu round-trip darirouter pertama (R1) menuju
router akhir (R9), ketika paket ICMP telah selesai dikirim menunjukkan skenario
EIGRP-redistribusi OSPF di' IPv6 memiliki nilai- RTT minimum- yaitu-40 ms;, nilai RTT
rata —rata yaitu 115 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 200-ms.

Pada gambar 6.30, dikarenakan pengujian waktu round-trip yang dilakukan
sebaliknya yaitu ‘dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir (R9)
menuju router pertama (R1), maka bisa ‘dikatakan-skenario redistribusi' yang
digunakan/yaitu OSPF redistribusi EIGRP di IPv6. Pada'gambar 6.30 ketika paket
ICMP telahselesai dikinim menunjukkan-skenario/OSPF redistribusi EIGRP di IPv6
memiliki nilai RTT: minimum vyaitu 64 ms,nilai RTT rata — rata yaitu 133.ms, dan
nilai RTT.maksimum yaitu.332-ms.

| REPOSITORY.UB.ACID |

6.1.12 Pengujian waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi‘IS-IS di IPv6

Pada .bagian ini merupakan pengujian waktu round-trip pada kombinasi
protokol EIGRP dan protokol 1S-IS menggunakan metode redistribusi di jaringan
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IPv6. Pengujian dimulai dengan menjalankan-implementasi EIGRP redistribusi IS-
IS" di jaringan- IPv6. “Selanjutnya pengujian-waktu -round-trip ~dilakukan ' pada
implementasi tersebut.

IC

6.1.12.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6

Waktu round-triprdidapat ketika selesai.mengirimpaket. ICMP-PING, dimana
terdapat keterangan waktu round-tripiminimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu
round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin
kecil waktu round-trip maka semakin cepat paket sampai ke tujuan, sehingga
dapat-digunakan untuk menjawab rumusan ‘masalah terkait kinerja skenario
redistribusi -paling - baik berdasarkan“waktu ‘round-trip' pada “skenario ' EIGRP
redistribusi’lS-IS'di‘jaringan/IPv6.
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6.1.12.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6

Dilakukan-pengujian-waktu round-trip berdasarkan-skenario-pengujian yang
terdapat . di. bab perancangan, dimana. paket ICMP,PING dikirimdari. router
pertama (R1) menuju router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link.

Setelah itu.dilakukan-pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket
ICMP; PING dikirim dari.router akhir (R9). ke router. pertama (R1) tanpa dilakukan
pemutusan link. Pada. saat pengiriman paket. ICMP PING dilakukan-perekaman
paket menggunakan wireshark untuk mengetahui paket yang dikirim sudah sesuai
pada skenario EIGRP redistribusi'IS-IS di jaringan 1Pv6.
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6.1.12.3 Hasil waktu round-trip (RTT) EIGRP. redistribusi IS-1S di IPv6

Berikut'gambar6.32 merupakan pengujian waktu round-trip dilakukan'dengan
cara paket ICMP PING dikirim'dari router pertama (R1) ke router terakhir (R9)
dengan alamat IP-2403:2700:3AA:9::2 pada-implementasi EIGRP redistribusi IS-1S
di jaringan IPv6.
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05 to 2403:2700:3RR:9::2, timeout is 2 seconds:
| e [ I R (N R I R I R [ R I R [ e I R ) e N G g R T T (N R T R [N

100/100) , round-trip min/avg/max = 52/138/244 ms

Gambar '6.32 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1) ke router
terakhir(R9) EIGRP redistribusi 1S-IS di IP. versi 6

Pada ‘gambar-6.32 Paket ICMP PING dikirim' sebanyak 100 kali perulangan
dengan’ukuran 100 byte pada‘pengujian°waktu round-trip.‘Selanjutnya dilakukan
pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket ICMP PING dilakukan
pengiriman dari router terakhir (R9) menuju-router pertama (R1) dengan alamat
IP.2403:2700:3AA:1::1, pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS.di jaringan IPv6
yang ditunjukkan gambar 6.33.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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IC

to 2403:2700:32A:1::1, timeout is 2 s

(100/100), round-trip min/avg/max = 44/115/172 ms

Gambar 6.33 Pengujian waktu round-trip router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) EIGRP redistribusi1S-1S di IP versi 6

Pada gambar 6.33. pengujian waktu round-trip memiliki skenario.yang sama
dengan pengujian waktu round-trip yang dilakukan'sebelumnya.

UNIVERSITAS

281 111.934021000 2403:2700:3aa:4::
282 111.969925000 2403:2700:3aa:9::
283 112.080855000 2403:2700:3aa:4::
284 112.096322000 2403:2700:3aa:9::
285 112.195058000 2403:2700:3aa:4::
286 112.216002000 2403:2700:3aa:9::
287 112.311853000 2403:2700:3aa:4::
288 112.327856000 2403:2700:3aa:9::
289 112.447063000 2403:2700:3aa:4::
290 112.460028000 2403:2700:3aa:9::
291 112.558928000 2403:2700:3aa:4::
292 112.590913000 2403:2700:3aa:9::

2403:2700:3aa:9::
2403:2700:3aa:4::
2403:2700:3aa:9::

2 IcMPv6 114 echo (ping) request id=0x06e5, seq=94

2 IcMPv6 114 Echo (ping) reply id=0x06e5, seq=94

2 ICMPV6 114 echo (ping) request id=0x06e5, seq=95

2403:2700:3aa:4::2 ICMPV6 114 Echo (ping) reply id=0x06e5, seq=95

2403:2700:3aa:9::2 ICMPv6 114 Echo (ping) request id=0x06e5, seq=96

2403:2700:3aa:4::2 ICMPv6 114 eEcho (ping) reply id=0x06e5, seq=96
2
2
2
2
2
2
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2403:2700:3aa:9::2 ICcMPv6 114 Echo (ping) request id=0x06e5, seq=97
2403:2700:3aa:4::2 ICMPv6 114 Echo (ping) reply id=0x06e5, seq=97
2403:2700:3aa:9::2 ICMPv6 114 Echo (ping) request id=0x06e5, seq=98
2403:2700:3aa:4::2 ICMPv6 114 Echo (ping) reply id=0x06e5, seq=98
2403:2700:3aa:9::2 ICMPv6 114 Echo (ping) request id=0x06e5, seq=99
2403:2700:3aa:4::2 ICMPv6 114 Echo (ping) reply id=0x06e5, seq=99

NNNNNNNNNNNN

Gambar 6.34 Perekaman Wireshark pada EIGRP redistribusi IS-IS di IP-versi 6

Pada''gambar '6.34 ‘'merupakan hasil perekaman. Wireshark yang dilakukan
untuk_menunjukkan bahwa: konfigurasi-implementasi redistribusi-telah: berhasil
dan; pengiriman: paket ICMP PING berjalan; sesuair pada: skenario;implementasi
EIGRP redistribusi.IS-IS di.jaringan IPv6.

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

6.1.12.4 Analisis waktu round-trip (RTT) EIGRP redistribusi 1S-IS di IPv6

Pada gambar 6.32 pengujian waktu round-trip dilakukan dari router pertama
(R1) menuju router akhir "(R9), ketika ‘paket  ICMP " telah 'selesai "dikirim
menunjukkan skenario EIGRP redistribusi 1S-1S di-IPv6-memiliki’nilai’RTT minimum
yaitu 52 'ms, nilai‘RTT rata'~'ratayaitu 138'ms, dan nilai RTT maksimum yaitu-244
ms.
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Pada' gambar 6.33, dikarenakan ‘dilakukan ‘pengujian- waktu round-trip
sebaliknya yaitu ‘dengan mengirim paket ICMP PING' dari router terakhir (R9)
menuju router pertama(R1), maka bisa ‘dikatakan_skenario! redistribusi lyang
digunakan ryaitu IS=IS-redistribusi; EIGRP-di IPv6. Pada gambar 6.33 ketika paket
ICMP: telah selesai-dikirim menunjukkan. skenario-IS-IS. redistribusi EIGRP di IPv6
memiliki nilai. RTT, minimum yaitu 44 ms,. nilai RTT rata = rata yaitu 115 ms,.dan
nilai RTT maksimum yaitu 172 ms.

| REPOSITORY.UB.ACID |

6.1.13 Pengujian waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv6

Pada bagian ini kombinasi-protokol  OSPF ‘dan protokol 1S-IS " menggunakan
metode 'redistribusi “di~jaringan’ IPv6 “dilakukan 'pengujian-waktu- round-trip.
Pengujian dimulai-‘dengan‘/menjalankan-implementasi’ OSPF ‘redistribusi'1S-1S /di
jaringan IPv6! Selanjutnya'padaimplementasi-tersebut dilakukan pengujian waktu
round-trip.
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6.1.13.1 Tujuan waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi 1S-IS di 1IPv6

l

Waktu round-trip-didapat ketika selesai mengirim paket ICMP PING, dimana
terdapat keterangan waktu round-trip minimum, rata-rata, dan maksimum. Waktu
round-trip dapat menggambarkan perjalanan paket keseluruhan, dimana semakin
kecil waktu-round-trip' maka-semakincepat paket sampai ke ‘tujuan,-sehingga
dapat ‘digunakan-untuk- menjawab rumusan''masalah’terkait’ kinerja-skenario
redistribusi-paling - baik 'berdasarkan: waktu ' round-trip/ -pada-:skenario OSPF
redistribusi S-S dijaringan |Pv6.
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6.1.13.2 Prosedur waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di IPv6

&

Dilakukan pengujian waktu round-trip berdasarkan skenario pengujian yang
terdapat pada bab perancangan, dimana pengiriman paket dilakukan ICMP PING
dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) tanpa dilakukan pemutusan link.

Setelah itu dilakukan pengujian waktu round-trip sebaliknya dengan cara paket
ICMP.PING dikirim dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1) tanpa
dilakukan pemutusan link. Pada saat pengiriman paket ICMP PING dilakukan
perekaman paket menggunakan‘wireshark untuk' mengetahui paket yang dikirim
sudah sesuai pada skenario OSPF redistribusi-IS-IS di jaringan IPv6.

REPOSITORY.UB.AC.D |

6.1.13.3 Hasil waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi IS-IS di. IPv6

Berikut pada gambar-6.35 dilakukan-pengujian waktu round-trip dengan cara
paket ICMP.PING.dikirim dari.router pertama.(R1) ke nouter terakhir(R9) dengan
alamat IP.2403:2700:3AA:9::2.

eat 100 size 100

1 vt Echos to 2403:2700:3R22:9::2, timeout is

oy 100 BAL QS Doy [0 CAT Qv (g (0 CAT (% G 50 CAT Q% oy (00 CAT Qs Do [0 CAT Q' (o 19 DA QY% (o' (06 CAJ VS D (00 CAT Q' Doy [ CAT (% o 0 N1 Q% (6 (00 CAT QS (g (99 CAT Q' (o 106 W |

<
<
S
<L
e
o0

2
=
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o
o
=
=
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Gambar 6.35 Pengujian waktu round-trip router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) OSPF redistribusi IS-1S di IP. versi 6

Pada) gambar: 6.35 Paket ICMP PING! dikirim;sebanyak: 100:kali-perulangan
dengan ukuran 100: byte pada:pengujian.-waktu round-trip: Selanjutnya dilakukan
pengujian waktu round-trip sebaliknya; yaitu.pengiriman, paket: darirouter; akhir
(R9) ke router pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 6.36.

2
Eg!
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R9# 24( :38A:1::1 eat 100 size 100

o 2403:2700:3R2A:1::1, timeout is 2 s
(IS Bl e L I R N R INT G D R IS Rl N I R [ R N B R T R [ R N R R I R (N )

Gambar 6.36 Pengujian' waktu round-trip router terakhir(R9) ke router
pertama (R1) OSPF redistribusi1S-IS di IP versi 6

Pada ‘gambar-6.36 dilakukan' pengujian waktu round-trip ‘dengan-skenario
pengujian''yang sama 'dengan pengujian ‘waktu \round-trip -sebelumnya,' yang
membedakan hanya router/pengirim dan penerima paket.
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230 43.321328000
231 43.366209000
232 43.434027000
233 43.486003000
234 43.634243000
235 43.672142000

2403:2700:3aa:4::
2403:2700:3aa:9::
2403:2700:3aa:4::
2403:2700:3aa:9::
2403:2700:3aa:4::
2403:2700:3aa:9::

NNNNNN

2403:2700:3aa:9::
2403:2700:3aa:4:
2403:2700:3aa:9::
2403:2700:3aa:4::
2403:2700:3aa:9::
2403:2700:3aa:4::

2

2

NN

ICMPVE
ICMPVE
ICMPVE
ICMPVE
ICMPVE
ICMPVE

114 echo (ping) request id=0x1988, seq=97
114 echo (ping) reply id=0x1988, seq=97
114 echo (ping) request id=0x1988, seq=98
114 echo (ping) reply id=0x1988, seq=98
114 echo (ping) request id=0x1988, seq=99
114 echo (ping) reply id=0x1988, seq=99

Gambar 6.37 Perekaman Wireshark pada OSPF redistribusi IS-1S di IP versi 6

Sebelum. - pengiriman . paket. ICMP.PING;, dilakukan --perekaman . paket
menggunakan. wireshark yang ditunjukkan gambar 6.37, untuk mengetahui paket
yang dikirim telah berjalan sesuai pada implementasi OSPF redistribusi IS-IS di
jaringan IPv6.

6.1.13.4 Analisis waktu round-trip (RTT) OSPF redistribusi 1S-1S di IPv6

Pada'gambar 6.35 dilakukan ‘pengujian ‘waktu round-trip dari router pertama
(R1) ke router akhir (R9), ketika paket ICMP: telah’ selesai dikirim menunjukkan
skenario: OSPF-redistribusi IS-IS di IPv6. memiliki nilai RTT, minimum yaitu 68-ms;
nilai RTT rata,— rata yaitu,143-ms;.dan nilai, RTT maksimum;yaitu: 244 ms:

Pada!'gambar’ 6.36, " 'dikarenakan- ‘dilakukan ' /pengujian- waktu-round-trip
sebaliknya’ yaitu :dengan: 'mengirim paket:1CMP; PING dari: router, terakhir {(R9)
menuju-router pertama;(R1); maka bisa, dikatakan skenario redistribusi yang
digunakan ,yaitu: IS-IS_redistribusi. OSPF .di. IPv6..Padaigambar 6.36 ketika. paket
ICMP;, telah selesai_dikirim menunjukkan skenario. IS-IS. redistribusi OSPF di IPv6
memiliki nilai RTT minimum yaitu 72 ms, nilai RTT rata - rata yaitu 131 ms, dan nilai
RTT maksimum yaitu 236 ms.

6.1.14 Analisis waktu round-trip (RTT) semua skenario redistribusi IPv6

Setelah “dilakukan- analisis 'perbandingan’' terhadap' hasil' pengujian ‘waktu
round-trip. padal ‘skenario 'redistribusi.‘di’jaringan’ IPv4, selanjutnya’ dilakukan
analisis/ perbandingan kinerja:terhadap: hasil pengujian waktu ‘round-trip: pada
semua skenario redistribusi dijaringan-IP.versi 6. Protokol routing yang digunakan
untuk mendukung layanan jaringan IP versi 6, yaitu OSPFv3, RIPng, EIGRP.IPv6, dan
IS-IS IPv6, protokol routing tersebut digunakan pada masing — masing kombinasi
dua protokol routing menggunakan metode redistribusi di jaringan IPv6.
Kombinasi dua protokol routing menggunakan metode redistribusi, terbagi dalam
beberapa skenario redistribusi.yang telah dilakukan implementasi. Berikut pada
tabel -6.2 ‘merupakan hasil' pengujian-‘waktu ‘round-trip' ‘pada“setiap-'skenario
redistribusi‘di jaringan IPv6.

Tabel 6.2 Perbandingan nilai waktu round-trip di jaringan IPv6

Skenario SREnaEPenBGIE Round Trip Time (RTT)
Redistribusi Min Avg Max
RIP redistribusi RIP (R1) ke EIGRP (R9) 56 120 260
EIGRP EIGRP (R9) ke RIP (R1) 64 116 204
RIP redistribusi ~ | RIP (R1) ke OSPF (R9) 60 142 248
OSPF OSPF (R9) ke RIP'(R1) 48 144 356
RIP redistribusi1S= |-RIP (R1) ke IS-IS (R9) 60 132 244
1S 1S:1S'(R9) ke RIP (R1) 48 125 196
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Tabel 6.3 Perbandingan nilai waktu round-trip di jaringan IPv6 (lanjutan)

Skenario Skenan@PenBlgint Round Trip Time (RTT)

Redistribusi Min Avg Max
EIGRP redistribusi | EIGRP(R1) ke OSPF (R9) 40 115 200
OSPF OSPF (R9) ke EIGRP (R1) 64 133 332
EIGRP redistribusi’ | EIGRP (R1) ke IS-1S(R9) 52 138 244
1S-1S 1S:1S'(R9) ke EIGRP (R1) 44 115 172

OSPF redistribusi- |"OSPF (R1) ke 1S-1S(R9) 68 143 244
15-1S IS-1S'(R9) ke OSPF(R1) 72 131 236

Pada tabel-6.2 menunjukkan:skenario RIP, redistribusi EIGRP :di; IPv6-memiliki
nilai RTT. minimum-yaitu-56: ms, nilai RTT-rata —rata yaitu.120 ms, dan-nilai-RTT,
maksimum . yaitu. .260..ms, .sedangkan dengan. pengujian..sebaliknya. EIGRP
redistribusi RIP -di IPv6é memiliki nilai RTT minimum yaitu 64 ms, nilai RTT rata —
rata yaitu 116 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 204 ms. Pada skenario RIP
redistribusi OSPF di IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 60 ms, nilai RTT rata —
rata yaitu 142° ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 248 ms, sedangkan dengan
pengujian sebaliknya OSPF 'redistribusi RIP-di IPv6 memiliki nilai-RTT minimum
yaitu 48 ms, nilai-RTT rata ~/rata‘yaitu 144 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu-357
ms:/Pada skenario RIP redistribusi I1S-IS di" IPv6 memiliki nilai' RTT:minimum; yaitu
60 ms, nilai-RTT rata = rata yaitu-132 ms,-dan nilai RTT-maksimum: yaitu. 244-ms;
sedangkan.dengan pengujian sebaliknya.IS-IS redistribusi:RIP di IPv6 memiliki nilai
RTT minimum yaitu 48 ms, nilai RTT rata — rata yaitu 125 ms, dan nilai RTT
maksimum yaitu 196 _ms. Padaskenario EIGRP redistribusi OSPF di IPv6 memiliki
nilai RTT minimum yaitu 40 ms, nilai RTT rata — rata yaitu 115 ms, dan nilai RTT
maksimum “yaitu 200 “ms, ~sedangkan - dengan  pengujian- sebaliknya’ OSPF
redistribusi‘EIGRP di IPv6' memiliki nilai*RTT-minimum.yaitu'64-ms, nilai RTT rata =
rata yaitu'133-ms,-dan nilai RTT maksimum:-yaitu' 332 ms:Padaskenario EIGRP
redistribusiIS<IS di:IPv6 memiliki nilai RTT minimum yaitu 52 ms, nilai RTT rata =
rata yaitu 138 ms, dan nilai-RTT maksimum yaitu 244 ms, sedangkan dengan
pengujian, sebaliknya 1S-IS redistribusi EIGRP_di IPv6 memiliki nilai RTT. minimum
yaitu 44 ms, nilai RTT.-rata — rata yaitu-115 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu 172
ms. Pada.skenario OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki.nilai RTT minimum yaitu
68 ms, nilai RTT rata — rata yaitu'sebesar 143 ms, dan nilai RTT maksimum yaitu
244 ms, sedangkan dengan pengujian“sebaliknya IS-IS redistribusi OSPF"di 1Pv6
memiliki' nilai RTT minimum yaitu 72 'ms, nilai' RTT rata —'rata yaitu 131'ms,"dan
nilai RTT maksimum yaitu'236'ms. Berikut pada gambar 6.38 merupakan diagram
perbandingan<waktu round-trip -rata--rata pada; setiap skenario-redistribusi: di
jaringan-IP versi 6.
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Waktu round-trip di jaringan IPv6

< 142 144 138 143
2 120116 132 175 115 133 115 131
e
=
&
(W} <
2 m RIP RIP RIP EIGRP EIGRP OSPF
e redistribusi  redistribusi redistribusi IS- redistribusi redistribusi IS- redistribusi IS-
- m EIGRP OSPF IS OSPF IS IS

A
\"“.‘

H Router pertama (R1) ke Router akhir (R9)

B Router akhir (R9) ke Router Pertama(R1)

Gambar 6.38 Diagram perbandingan waktu round-trip di IP versi 6
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Berdasarkan hasil pengujian diatas pada gambar 6.38 merupakan diagram
perbandingan waktu round-trip-rata —rata yang digunakan untuk membandingkan
kinerja dari-skenario redistribusi di jaringan IP-versi 6. Pada gambar'6.38 untuk
pegujian ‘'waktu round-trip 'dengan mengirim paket dari router pertama (R1) ke
router akhir: (R9)-yaitu/ RIP, redistribusi‘EIGRP! di IPv6 dirépresentasikan'dengan
garis biru/dalam grafik; danuntuk pengujiansebaliknya yaitu-EIGRP. redistribusi:RIP
di IPv6 direpresentasikan dengan, garis:merah dalam grafik; haliini-berlaku untuk
skenario. berikutnya. Pada.gambar 6.38 skenario EIGRP. redistribusi OSPF .di IPv6
dan IS-IS redistribusi EIGRP di IPv6 memiliki waktu round-trip rata — rata paling
kecil dengan nilai 115 ms sedangkan skenario OSPF redistribusi RIP di IPv6 memiliki
waktu round-trip rata — rata paling besar dengan nilai 144 ‘ms. Hasil tersebut
menunjukkan kombinasi-dua protokol routing' menggunakan metode redistribusi
di'jaringan ‘IPv6 'yaitu EIGRP. redistribusi OSPF .dan’ IS-IS' redistribusi-EIGRP' lebih
unggul "dibanding “skenario “kombinasi: ‘dua protokol 'menggunakan  metode
redistribusi-yang lain berdasarkan waktu round-trip rata = rata, sehingga paket
yang dikirim. lebih cepat. Waktu round-trip sangat bergantung padajumlah hop
pada network, jarak yang dilalui.oleh paket, dan protokol routing yang digunakan
pada saat pengiriman, paket ICMP PING. Pada pengujian waktu round-trip. juga
dapat menggambarkan implementasi yang dilakukan telah berhasil atau tidak,
implementasi berhasil dilakukan karena paket yang dikirim pada pengujian waktu
round-trip sampai ke tujuan, dengan success rate 100%.
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6.2 Pengujian dan Analisis waktu konvergensi

Pada' sub'bab pengujian dan-analisis waktu konvergensi menjelaskan proses
pengujian‘yang dilakukan'pada setiap"skenario-redistribusi di'jaringan-IPv4-dan
IPv6 ‘untuk:'‘menghitung ' waktu konvergensi.  Selanjutnya “dilakukan: analisis
terhadap ' data yang ' diperoleh: sebelumnya pada 'proses: pengujian  waktu
konvergensi. yang -telah- dilakukan. Tujuannya-untuk-kombinasi- dua-protokol
routing..menggunakan. metode . redistribusi. . mana  yang lebih. baik. (skenario
redistribusi), karena waktu konvergensi dapat mengukur kinerja protekol routing
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dalam-menemukan jalur baru terdekat menuju router tujuan ketika dilakdkan
pemutusan‘link' yang-dilalui oleh-paket.-Semakin sedikit waktu konvergensi yang
diperlukan’maka'semakin/'baik kinerja 'dari' kombinasi/dua ‘protokol ‘routing
menggunakan-metode redistribusi tersebut:

IC

6.2.1 Pengujian waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv4

Pada. bagian:ini-kombinasi. protokol .RIP-dan- protokol EIGRP.di jaringan; IPv4
dilakukan pengujian waktu konvergensi. Pengujian dimulai dengan menjalankan
implementasi RIP redistribusi- EIGRP_di jaringan IPv4. Selanjutnya dilakukan
pengujian waktu konvergensi pada implementasi tersebut.
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6.2.1.1 Tujuan waktu konvergensi RIP.redistribusi EIGRP-di.IPv4

Pengujian waktu konvergensi diperlukan untuk' menjawab rumusan'masalah
terkait kinerja:skenario redistribusi paling baik berdasarkan ‘waktu konvergensi
pada skenario-RIP.redistribusi-EIGRP di jaringanPv4. Waktu konvergensi didapat
dengan jumlah paketiyang hilang dikalikan waktu timeout, dikarenakan pada saat
pemutusan link: dilakukan, maka protokol routing mencari path baru,yang harus
dilalui oleh paket, lama waktu yang dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut
merupakan waktu konvergensi.
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6.2.1.2 Prosedur waktu konvergensi RIP.redistribusi EIGRP-di-IPv4

Dalam'melakukan pengujian waktu'konvergensi paket ICMP PING dikirim dari
router pertama (R1) menuju router terakhir (R9); pemutusan Jink: dilakukan pada
jalur yang dilalui oleh paket dilakukan saat;pengiriman paket sedang berlangsung:

Setelah ‘itu- dilakukan' ‘pengujian waktu konvergensi'sebaliknya, paket ' ICMP
PING dikirim 'dari-router-akhiri(R9) menuju router pertama(R1), dan pemutusan
link - dilakukan: pada’-path  yang dilalui oleh 'paket ;saat rpengiriman sedang
berlangsung.
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6.2.1.3 Hasil waktu konvergensiRIP redistribusi EIGRP di'IPv4

Berikut pada gambar 6.39 merupakan pengujian waktu konvergensi dengan
mengirimkan paket ICMP PING dari router pertama (R1) menuju router terakhir
(R9) implementasi RIP redistribusi EIGRP-di jaringan IPv4.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Gambar 6.39 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1) ke router
terakhir(R9) RIP: redistribusi: EIGRP di IPversi 4

Pada'gambar 6.39 paket ICMP-PING yangdikirim'sebanyak 500 kali-perulangan,
dengan'ukuran paket 100 byte'dan waktu timeout 2 detik. Saat-pengiriman’sedang
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berlangsung ' dilakukan “‘pemutusan ' link “yang ' dilalui’ ‘langsung oleh ‘paket.
Selanjutnya- ' dilakukan © pengujian ‘waktu - 'konvergensi‘ 'sebaliknya“ ‘dimana
pengiriman paket' ICMP PING dilakukan dari router terakhir (R9) menuju router
pertama (R1) dan dilakukan pemutusan fink yang ditunjukkan gambar 6.40

IC

o 10.1.1.1, timeout is
| I I U IO I O A I I I B I |
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Gambar 6.40 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) RIP redistribusi EIGRP di IP versi 4

Pada gambar 6.40 dilakukan-pengujian-waktu 'konvergensi dengan skenario
yang sama dengan pengujian waktu konvergensi-sebelumnya, yang membedakan
hanya. router-pengirim- dan- penerima’ paket. Dikarenakan: pengujian’waktu
konvergensi:yang dilakukan sebaliknya yaitu=melakukan pengiriman-paket ICMP
PING ' dari -router. terakhir (R9) ke router-pertamal (R1), -maka; bisa dikatakan
skenario redistribusi yang digunakan yaitu EIGRP-redistribusi RIP.
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6.2.1.4 Analisis waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv4

Pada gambar 6.39 pengujian waktu ‘konvergensi dari router pertama (R1)
menuju router akhir (R9), ketika dilakukan pemutusan link-'yang dilalui-langsung
oleh paket menunjukkan skenario RIP ‘redistribusi EIGRP ‘memiliki 'success ‘rate
sebesar 98%, terdapat 7 paket yang hilang, dan14 detik waktu konvergensi yang
dibutuhkan:
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Sedangkan- pada gambar 6.40 pengujian-waktu konvergensi‘sebaliknya ‘dari
router- akhir ' (R9)' menuju' router pertama’(R1), menunjukkan:-skenario' EIGRP
redistribusiRIP:memiliki success rate sebesar 73%, terdapat135 paket yang hilang;
dan 270 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan:

2
9

6.2.2 Pengujian waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv4

Pada. bagian:ini. kembinasi protokol RIP. dan protokol OSPF di jaringan; IPv4
menggunakan metode redistribusi .dilakukan pengujian waktu konvergensi.
Pengujian waktu konvergensi memiliki skenario yang sama dengan_yang telah
dilakukan sebelumnya.

| REPOSITORY.UB.ACID |

6.2.2.1 Tujuan waktu konvergensi RIP.redistribusi OSPF di IPv4

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing
mencari-path baru-yang harus dilalui .oleh-paket; lama waktu yang dibutuhkan
dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi yang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario redistribusi paling baik
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berdasarkan waktu konvergensi‘pada skenario RIP redistribusi-OSPF di jaringan
IPv4.

6.2.2.2 Prosedur waktu konvergensi RIP redistribusi. OSPF di IPv4

Dalam melakukan-pengujian waktu’konvergensi paket ICMPPING-dikirim-dari
router pertama (R1) ke router terakhir:(R9), pemutusan. link dilakukan pada path
yang dilalui oleh.paket dilakukan saat pengiriman paket sedang berlangsung:.

Setelah ~itu ' dilakukan: pengujian- waktu : kenvergensi r sebaliknya; dengan
mengirimkan-paket. ICMP. PING dari router akhir(R9) ke router pertama-(R1), dan
dilakukan. pemutusan; link pada. jalur-yang dilalui. oleh paket:saat-pengiriman
sedang berlangsung.

6.2.2.3 Hasil waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv4

Berikut pada ‘gambar 6.41 merupakan pengujian-waktu konvergensi dengan
mengirimkan paket ICMP PING dari router pertama (R1) ke router terakhir:(R9)
beserta pemutusan /ink pada implementasi RIP redistribusi‘OSPF di jaringan |Pv4.

Gambar 6.41 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) RIP redistribusi OSPF di IP versi 4

Pada gambar 6.41 paket ICMP PING.yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan;
dengan ukuran paket 100 byte dan waktu timeout 2 detik. Selanjutnya dilakukan
pengujian waktu konvergensi sebaliknya, yaitu dengan pengiriman paket ICMP
PING dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) yang ditunjukkan gambar 6.42.

9¢pin e I B | at 5 ze 100

to 10.1.1.1, timeou

LI 0 T T T T I |

e is 74 per

Gambar 6.42 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9) ke router
pertama(R1),RIP redistribusi OSPF di IP versi 4

Pada'gambar 6.42 pengujian waktu konvergensiisama 'denganpengujian waktu
konvergensi'yang dilakukan'sebelumnya; dimanaldilakukan:pemutusan-link yang
dilalui oleh paket; perbedaanya hanya di-router pengirim dan penerima paket.
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6.2.2.4 Analisis waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv4

Pada gambar 6.41 pengujian waktu konvergensi, dari router pertama (R1)
menuju router akhir (R9), ketika pengiriman paket'sedang berlangsung dilakukan
pemutusan path-dengan memutus link yang dilalui-olehpaket menunjukkkan
skenario RIP redistribusi- OSPF memiliki- success rate 'sebesar 95%, terdapat 22
paket.yang hilang, dan 44 detik waktu konvergensi'yang 'dibutuhkan.

Sedangkan pada gambar '6.42 pengujian-waktu konvergensi sebaliknya ‘dari
router akhir (R9)' menuju ‘router pertama (R1).' Dikarenakan ‘pengujian ‘waktu
konvergensi'yang dilakukan sebaliknya, maka-bisa dikatakan skenario redistribusi
yang digunakan yaitu ‘OSPF ‘redistribusi RIP. Pada 'gambar 6.42- menunjukkan
skenario: OSPF: redistribusi: RIPmemiliki-success rate sebesar-74%, terdapat 126
paket yang hilang; dan 252 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan.

6.2.3 Pengujian'waktu konvergensi RIP redistribusi IS-1S di IPv4

Pada bagian ini kombinasi protokol RIP dan protokol IS-IS di jaringan IPv4
dilakukan pengujian waktu konvergensi. Pengujian dimulai dengan menjalankan
implementasi RIP redistribusi IS-IS di jaringan [IPv4. Skenario pengujian waktu
konvergensi-'yang ~“dilakukan™ sama ‘dengan’’' pengujian “yang telah ' dilakukan
sebelumnya.

6.2.3.1 Tujuan waktu konvergensi RIP-redistribusi IS-IS di IPv4

Waktu konvergensi didapat dengan jumlahpaket yang hilang dikalikan waktu
timeout, dikarenakan-pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing
akan mencoba mencari path baru yang harus dilalui oleh paket,.lama waktu yang
dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario
redistribusi - paling - baik berdasarkan"'waktu ‘konvergensi pada skenario“RIP
redistribusi‘IS-IS dijaringan I1Pv4.

6.2.3.2 Prosedur waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv4

Dalam melakukan-pengujian waktu konvergensi paket ICMPPING dikirim -dari
router pertama:(R1) ke router terakhir:(R9), pemutusan, /ink dilakukan pada . path
yang dilalui oleh.paket dilakukan saat pengiriman paket sedang berlangsung.

Setelah ~itu ' dilakukan  pengujian- waktu ' konvergensi -sebaliknya dengan
mengirimkan paket ICMP.PING dari router-akhir (R9) menuju router pertama;:(R1),
dan dilakukan pemutusan /ink pada jalur yang dilalui oleh paket saat pengiriman
sedang berlangsung.

6.2.3.3 Hasil waktu konvergensi-RIP redistribusiIS-IS di IPv4

Berikut pada gambar6.43 pengujian waktu konvergensi'dilakukan‘dengan‘cara
mengirimkan’ paket' ICMP PING dari router pertama (R1) 'menuju router terakhir
(R9) padaimplementasi RIP redistribusi 1S-IS di jaringan |PvA4.
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Gambar 6.43 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) RIP redistribusi IS-IS di IP versi-4

)
\'.6-:

Pada gambar 6.43 paket ICMP PING yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan,
dengan ukuran paket-100 byte dan waktu timeout 2 detik. Selanjutnya dilakukan
pengujian waktu konvergensi‘sebaliknya, yaitu pada router terakhir(R9)ke router
pertama (R1) beserta pemutusanink yang ditunjukkanigambar 6.44.

| REPOSITORY.UB.AC.D |
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Gambar 6.44 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) RIP redistribusi IS-IS di IP versi 4
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Pada gambar-6.44 pengujian‘waktu konvergensi-dilakukan dengan skenario
yang sama dengan pengujian ‘waktu ‘konvergensi sebelumnya dan ‘pada ‘saat
dilakukan'pemutusan-link'terlihat' bahwa host sempat tidak dapat dijangkau yang
ditandai'dengan huruf “U” yang berarti host unreachable.

2
£

6.2.3.4 Analisis waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv4

Pada gambar 6.43 pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) ke
router akhir (R9), pada saat paket dikirim dilakukan pemutusan link yang dilewati
oleh paket dan menunjukkan skenario RIP redistribusi IS-IS memiliki success rate
sebesar 98%, terdapat 7 paket yang hilang, dan 14 detik waktu konvergensi yang
dibutuhkan:

| REPOSITORY.UB.ACID |

Sedangkan pada gambar 6.44, dikarenakan pengujian waktu konvergensi yang
dilakukan sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir
(R9) ke router pertama (R1), ‘maka bisa dikatakan-skenario redistribusi yang
digunakan yaitu IS-IS redistribusiRIP. Pada gambar 6.44 menunjukkan-skenario IS-
IS redistribusi-RIP: memiliki success rate sebesar 71%, terdapat 145 paket yang
hilang, dan 290 detik waktu konvergensiyang dibutuhkan.
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6.2.4 Pengujian waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv4

l

Pada_bagian ini kombinasi protokol EIGRP dan protokol OSPF di jaringan IPv4
dilakukan pengujian waktu konvergensi. Skenario pengujian dilakukan sesuai'yang
telah dirancang pada bab perancangan, selanjutnya menjalankan implementasi
protokol EIGRP redistribusi OSPF untuk memulai-pengujian.

6.2.4.1 Tujuan waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di.IPv4

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan-link dilakukan, maka protokol routing
akan mencoba.mencari-jalur baru yang harus-dilalui oleh paket,;lama-waktu:yang
dibutuhkan dalam_mencari:jalur, baru. tersebut merupakan waktu ;konvergensi
yang .digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait kinerja skenario
redistribusi paling baik berdasarkan waktu konvergensi pada skenario EIGRP
redistribusi OSPFdi‘jaringan |Pv4:
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6.2.4.2 Prosedur waktu konvergensi EIGRP. redistribusi OSPF di IPv4

Dalam melakukan-pengujian’ waktu-konvergensi paket ICMP PING dikirim:dari
router pertama (R1) ke-router terakhir (R9), pemutusan, link dilakukan pada path
yang dilalui.oleh:paket dilakukan-saat pengiriman paket-sedang berlangsung.

REPOSITORY.UB.AC.D |

Setelah “itu ' dilakukan' pengujian waktu ' konvergensi ' sebaliknya ' 'dengan
mengirimkan-paket:ICMP PING dari router akhir (R9) ke router pertama:(R1), dan
dilakukan, pemutusan: link: ;pada-jalur.yang, dilalui- oleh . paket; saat-pengiriman
sedang berlangsung.

6.2.4.3 Hasil waktu konvergensi EIGRP.redistribusi OSPF di IPv4

Pada gambar 6.45 merupakan pengujian waktu konvergensi'yang dilakukan
dengan cara mengirimkan' paket ICMP PING dari router pertama (R1) menuju
router terakhir (R9) beserta pemutusan link pada implementasi EIGRP redistribusi
OSPF di’jaringan IPv4.
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Gambar 6.45 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 4

Pada gambar 6.45 paket ICMP PING.yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan;
dengan ukuran paket 100 byte dan waktu timeout 2 detik. Selanjutnya dilakukan
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pengujian ‘waktu konvergensi sebaliknya yaitu ‘dari router akhir (R9) ke router
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Gambar 6.46 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 4

Pada gambar 6.46 skenario pengujian waktu konvergensi yang dilakukan sama
dengan pengujian waktu konvergensi sebelumnya, dimana untuk banyak dan
ukuran paket-yang ‘digunakan “sama“sertapemutusan” fink ‘yang -dilalui. ‘saat
pengiriman - paket,” yang ‘membedakan -hanya ' 'router pengirima -dan" 'router
penerima'paket.
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6.2.4.4 Analisis waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv4

Pada. gambar 6.45 pengujian waktu konvergensi: dari router. pertama (R1)
menuju router akhir (R9), saat dilakukan pemutusan link menunjukkan skenario
EIGRP redistribusi OSPF memiliki success rate sebesar 96%, terdapat 19 paket yang
hilang, dan 38 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan.

Sedangkan pada gambar 6.46 pengujian waktu konvergensi sebaliknya dari
router . akhir (R9) menuju router pertama (R1), dikarenakan pengujian waktu
konvergensi yang dilakukan sebaliknya yaitu dengan mengirim paket ICMP PING
dari router terakhir (R9) menuju router pertama (R1), maka bisa dikatakan
skenario redistribusi yang digunakan yaitu OSPF redistribusi EIGRP: Pada gambar
6.46 ketika'/ dilakukan “/pemutusan link'Cyang ' dilaluilangsung oleh" paket
menunjukkan skenario OSPF redistribusicEIGRP memiliki success rate sebesar98%;
terdapat 10 paket yang-hilang, dan 20-detik waktu konvergensi yang dibutuhkan.
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6.2.5 Pengujian waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4

| REPOSITORY.UB.ACID |

Pada bagian ini kembinasi protokol EIGRP .dan protokol IS-IS di jaringan IPv4
dilakukan pengujian waktu konvergensi. Pengujian dimulai dengan menjalankan
implementasi EIGRP redistribusi IS-IS di jaringan IPv4. Selanjutnya pada topologi
tersebut dilakukan-pengujian‘waktu konvergensi.

6.2.5.1 Tujuan waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4

Waktu konvergensi didapat . dengan. jumlah paket.yang hilang dikalikan waktu
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing
akan mencoba mencari-path baru yang harus-dilalui oleh paket;:lama-waktu yang
dibutuhkan_dalam_mencari;jalur. baru. tersebut merupakan waktu konvergensi

131

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




REPOSITORY.UB.AC.ID |

yang ‘digunakan “untuk “menjawab rumusan masalah terkait kinerja“skenario
redistribusi-paling ~baik “berdasarkan waktu-konvergensi ‘pada-skenario" EIGRP
redistribusilS-IS dijaringan /IPv4.

|

6.2.5.2 Prosedur waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4

Dalam melakukan:-pengujian waktw konvergensi dilakukan-dengan cara paket
ICMP:PING dikirim dari_router pertama (R1) ke router;akhir (R9), dan.melakukan
pemutusan jalur pengiriman paket yang terhubung langsung dengan router R9.
Salah satu link yang dilalui langsung oleh paket ICMP PING saat dilakukan
pengiriman paket diputus untuk melakukan-pemutusan jalur.
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Setelah itu  dilakukan pengujian. waktu konvergensi sebaliknya dengan
mengirimkan paket ICMP PING-dari router akhir (R9) ke router pertama (R1), dan
dilakukan ‘pemutusan link padajalur 'yang dilalui oleh paket saat pengiriman
sedang berlangsung.
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6.2.5.3 Hasil waktu konvergensi EIGRP. redistribusi 1S-IS di IPv4

Berikut pada gambar.6.47 pengujian waktu konvergensidilakukan'dengan cara
mengirimkan-paket ICMP. PING dari router pertama (R1) menuju. router, terakhir.
(R9) beserta pemutusan link.pada.implementasi EIGRP redistribusi I1S-1S di jaringan
IPv4.
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98 percent (493/500), round-trip min/avg/max = 44/184/420 ms
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Gambar 6.47 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 4

Padaigambar 6.47 paket ICMP PINGyang dikirim sebanyak 500 kali perulangan;
dengan ukuran paket: 100 byte dan waktu,timeout 2 detik.-Pada gambar 6:47
merupakan . pengujian: waktu. konvergensi sebaliknya dengan paket ICMP PING
dikirim, dari router terakhir (R9) menuju router. pertama (R1) beserta pemutusan
link pada implementasi EIGRP redistribusi IS-IS. di jaringan IPv4.
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Gambar 6.48 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) EIGRP redistribusi IS-IS di IP versi 4

&

Pada gambar 6.48 pengujian waktu konvergensi memiliki skenario yang sama
dengan yang dilakukan sebelumnya, dimana dilakukan ‘pengiriman‘paket ICMP
PING sebanyak 500-kali'perulangan dengantukuran 100 byte, yang berbeda hanya
router pengirnim dan router penerima paket:

6.2.5.4 Analisis waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv4

REPOSITORY,UB.AC.ID |

Pada gambar 6.47 ketika dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung oleh
paket menunjukkan skenario EIGRP redistribusi IS-IS memiliki success rate sebesar
98%, terdapat 7 paket yang-hilang, dan 14 detik waktu konvergensi-yang
dibutuhkan:

Dikarenakan.pengujian waktu konvergensi yang dilakukan, sebaliknya yaitu
dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router terakhir (R9) ke router pertama
(R1), 'maka bisa dikatakan  ‘skenario redistribusi yang digunakan vyaitu 1S-IS
redistribusi EIGRP. Pada gambar 6.48 ketika dilakukan-pemutusan'link-yang dilalui
langsung' oleh: paket ‘menunjukkan skenario 'IS-IS redistribusi-EIGRP-memiliki
success rate 'sebesar 98%, terdapat 10 paket yang hilang, dan 20 detik waktu
konvergensiyang dibutuhkan:
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6.2.6 Pengujian waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv4

Pada, bagian.ini_kembinasi protokol OSPF dan. protokol. IS-IS di jaringan IPv4
dilakukan pengujian waktu konvergensi. Pengujian dimulai dengan menjalankan
implementasi OSPF redistribusi IS-IS di jaringan [Pv4. Skenario pengujian waktu
konvergensi berdasarkan skenario yang telah dibuat di bagian perancangan.
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6.2.6.1 Tujuan waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv4

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing
akan mencoba mencari jalur baru yang harus dilalui oleh paket, lama-waktu yang
dibutuhkan_dalam_mencari; jalur. baru. tersebut merupakan waktu konvergensi
yang .digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait, kinerja skenario
redistribusi paling baik berdasarkan waktu konvergensi pada skenario OSPF
redistribusi IS-IS di jaringan [Pv4.
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6.2.6.2 Prosedur‘waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-1S di IPv4

Dalam melakukan-pengujian waktu.konvergensi paket ICMP PING dikirim dari
router pertama (R1) ke router akhir (R9), kemudian link yang dilalui langsung oleh
paket ICMP PING diputus saat dilakukan pengiriman paket.

Setelah itu  dilakukan pengujian- waktu.. konvergensi sebaliknya dengan
mengirimkan paket ICMP PING dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1),
dan dilakukan pemutusan'link pada path'yang dilalui-oleh paket saat pengiriman
sedang berlangsung. A
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6.2.6.3 Hasil waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv4

)
\'.6-:

Berikut' pada gambar 6.49 pengujian waktu konvergensidilakukan dengan cara
paket ICMP-PING. dikirim. dari router: pertama: (R1) menuju router terakhir (R9)
beserta pemutusan./ink.pada implementasi OSPF redistribusi IS-IS di jaringan IPv4.
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Gambar 6.49 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) OSPF redistribusi IS-IS di IP. versi 4

Padaigambar 6.49 paket ICMP PINGyang dikirim sebanyak 500 kali perulangan,
denganjukuran paket-100 byte'dan waktu timeout 2 detik: Selanjutnya pengujian
waktu kenvergensi.dilakukan sebaliknya.dengan cara paket ICMP PING:dikirim-dari
router terakhir (R9) ke router pertama: (R1) pada.implementasi:OSPF redistribusi
IS-IS di jaringan IPv4 yang ditunjukkan gambar 6.50.
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Gambar 6.50 Pengujian waktu konvergensi:router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) OSPF redistribusi I1S-IS di IP versi 4

Pada gambar 6.50 pengujian waktu konvergensi memiliki skenario yang sama
dengan yang dilakukan sebelumnya, dimana untuk-ukuran paket dan banyak paket
yang dikirim sama serta dilakukan pemutusan /ink yang dilalui oleh paket.
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6.2.6.4 Analisis waktu konvergensi OSPF redistribusi 1S-1S di IPv4

Pada gambar 6.49 pengujian waktu konvergensi, dari router pertama (R1)
menuju router akhir (R9), ketika dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung
oleh paket menunjukkan skenario OSPF redistribusi 1S-IS memiliki success ‘rate
sebesar 98%, terdapat 7-paket yang hilang, dan‘14 detik waktu konvergensi yang
dibutuhkan.

Sedangkan pada gambar 6.50, dikarenakan pengujian waktu konvergensi yang
dilakukan sebaliknya yaitu'dengan mengirim paket ICMP PING dari router terakhir
(R9) menuju router-pertama (R1), maka bisa dikatakan skenario redistribusi yang
digunakan wyaitu IS-IS 'redistribusi OSPF. Pada gambar 6.50 ketika dilakukan
pemutusan-link: yang- dilalui -langsung -oleh-paket- menunjukkan-skenario 1S-1S
redistribusi-OSPF memiliki. success rate. sebesar-96%,; terdapat, 19 paket yang
hilang, dan 38 detik waktu konvergensi.yang dibutuhkan.

6.2.7 Analisis waktu konvergensi semua skenario redistribusi IPv4

Terdapat tiga jenis parameter yang berbeda pada hasil. pengujian waktu
konvergensi'yang dilakukan analisis, yaitu persentase pengiriman paket berhasil
(success rate), paket hilang, dan‘waktu kovergensi. Persentase pengiriman paket
berhasil ' (success rate) merupakan perbandingan ‘antara 'jumlah "paket' yang
diterima dengan jumlah paket yang dikirim. Semakin tinggi persentase pengiriman
paket berhasil.;:maka-kombinasi; dua- protokol routing menggunakan; metode
redistribusi-semakin dapat. diandalkan dalam menghadapi.skenario-pemutusan
link, persentase.juga-menggambarkan: reliabilitas. dari.kombinasi_proetol routing
menggunakan metode redistribusi. Paket hilang ‘merupakan -paket.yang tidak
berhasil dikirim saat pengiriman paket sedang berlangsung dikarenakan skenario
pemutusan link yang dilalui langsung oleh paket. Semakin kecil jumlah paket yang
hilang-maka semakin-baik protokol routing tersebut-dalam ‘menangani ‘skenario
pemutusanlink, “dikarenakan' ketika ' dilakukan pemutusan’ link  maka-protokol
routing mencari jalur terbaru untuk dilalui‘paket menuju tujuan dan semakin
sedikit paket yang terbuang: Waku konvergensi merupakan waktuyang diperlukan
protokol routing dalam melakukan proses perhitungan. jalur terbaik yang dapat
dilalui oleh paket setelah dilakukan pemutusan link. Waktu_konvergensi dapat
dihitung dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu timeout. yang telah
ditentukan pada perancangan pengujian, waktu timeout yang digunakan dalam
penelitian‘ini 2 detik.

Berdasarkan pengujian waktu konvergensi yang telah dilakukan sebelumnya
pada setiap skenario redistribusi. Hasil pengujian waktu konvergensi yang didapat
dari pengujian setiap kombinasi dua protokol routing ‘menggunakan metode
redistribusidi jaringan’IPv4 ditunjukkan tabel 6.3.
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Tabel 6.4 Perbandingan nilai waktu konvergensi dijaringan 1Pv4

. Persentase Waktu
Skenario ! .. A Paket .
R Skenario Pengujian Pengiriman . Konvergensi
Redistribusi Hilang [
Paket (detik)
RIP RIP (R1) ke EIGRP (R9) 98% 7 14
redistribusi
EIGRP EIGRP (R9) ke;RIP (R1) 73% 135 270
RIP RIP (R1) ke OSPF/(R9) 95% 22 a4
redistribusi
OSPE OSPF (R9) ke RIP (R1) 74% 126 252
RIP RIP (R1) ke 1S-IS (R9) 98% 7 14
redistribusi
yigh IS:1S'(R9) ke RIP{R1) 71% 145 290
EIGRP EIGRP (R1) ke OSPF (R9) 96% 19 38
redistribusi
OSPF(R9) ke EIGRP (R1) 98% 10 20
OSPF
EIGRP EIGRP (R1) ke'IS-IS (R9) 98% 7 14
redistnibusi
IS-1S 1S-1S(R9) ke EIGRP (R1) 98% 10 20
OSPF OSPF(R1) ke S-IS (R9) 98% 7 14
redistribusi
515 IS-1S (R9) ke OSPF (R1) 96% 19 38

Pada tabel 6.3 menunjukkan skenario RIP redistribusi EIGRP memiliki success
rate sebesar 98%, terdapat 7 paket yang hilang, dan 14 detik waktu konvergensi
yang dibutuhkan;-sedangkan dengan pengujian-sebaliknya EIGRP redistribusi-RIP
memiliki success rate sebesar73%, terdapat 135 paket yang hilang, dan 270 detik
waktu konvergensi'yang dibutuhkan. Pada skenario RIP redistribusi OSPF memiliki
success rate sebesar 95%; terdapat 22-paket yang hilang, dan 44 detik waktu
konvergensi. yang -dibutuhkan, . sedangkan- dengan pengujian :sebaliknya : OSPF
redistribusi RIP. memiliki success rate sebesar 74%, terdapat 126 paketyang hilang,
dan 252 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan. Pada skenario RIP-redistribusi
IS-1S memiliki success rate sebesar 98%, terdapat 7 paket yang hilang, dan 14 detik
waktukonvergensiyang dibutuhkan, sedangkan‘dengan pengujian’sebaliknya 1S-
IS redistribusi RIP memiliki success rate sebesar 71%, terdapat 145 paket yang
hilang, dan'290 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan. Pada skenario EIGRP
redistribusi-OSPF :memiliki success rate sebesar 96%, terdapat: 19 paket yang
hilang, dan38 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan; sedangkan dengan
pengujian sebaliknya OSPF redistribusi:EIGRP-memiliki success rate sebesar 98%,
terdapat 10 paket yang hilang, dan 20 detik waktu koenvergensi yang-dibutuhkan.
Pada skenario EIGRP redistribusi IS-1S memiliki success rate sebesar 98%, terdapat
7 paket yang hilang, dan 14 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan, sedangkan
dengan pengujian sebaliknya 1S-1S redistribusi EIGRP memiliki success rate sebesar
98%, ‘terdapat’ ' 10 paket 'yvang hilang, dan 20 detik 'waktu konvergensi' yang
dibutuhkan. Pada skenario’ OSPF redistribusi I1S-IS \memiliki° success rate sebesar
98%, terdapat |7 paket yang' hilang, «dan: 14 detik 'waktu- konvergensi| yang
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dibutuhkan, 'sedangkan™ dengan pengujian “sebaliknya' IS-IS" redistribusi’ OSPF
memiliki' success rate-sebesar 96%, terdapat-19-paket yang hilang, dan'38 detik

l

< waktu. 'konvergensi 'yang' dibutuhkan:: Berikut' 'pada'gambar :6.51  diagram
P perbandingan-waktu konvergensi pada setiap skenario redistribusi: di' jaringan IP
< versi 4.
V) m—
g rrre—
% B Waktu Konvergensi di jaringan IPv4
g <
S 0c 270 290
2 252
S0
“i"-‘
44
14 14 38 20 14 20 14 8
RIP redistribusi RIP redistribusi RIP redistribusi EIGRP EIGRP OSPF
EIGRP OSPF IS-IS redistribusi  redistribusi IS- redistribusi IS-

OSPF IS IS
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B Router pertama (R1) ke Router akhir (R9) ® Router akhir (R9) ke Router Pertama(R1)

Gambar 6.51 Diagram perbandingan waktu konvergensi.di IPv4

Berdasarkan “hasil-pengujian-diatas yang ditunjukkan ‘gambar 6.51, dimana
untuk pegujian 'waktu konvergensi dengan_mengirim_paket ‘'dari-router pertama
(R2) ke router:akhir.(R9) yaitu-RIP redistribusi. EIGRP diwakilkan dengan garis biru
pada  grafik, «dan -untuk: . pengujian ~sebaliknya yaitu: EIGRP: redistribusi - RIP
diwakilkan. .dengan. garis. merah. pada. grafik, -hal ini. berlaku untuk. skenario
berikutnya. Pada gambar 6.51 skenario RIP redistribusi EIGRP, RIP_redistribusi IS-
IS, EIGRP redistribusi IS-IS, dan OSPF redistribusi IS-1S.memiliki waktu konvergensi
paling singkat yaitu 14 detik sedangkan 'skenario-IS-IS redistribusi RIP memiliki
waktu- konvergensi’ paling lama ‘yaitu 290 'detik.” Hasil tersebut” menunjukkan
kombinasi‘dua’ protokol-routing menggunakan 'metode redistribusi di jaringan’IP
versi 4 yaitu RIP redistribusi EIGRP, RIP‘redistribusi’ IS-IS, EIGRP' redistribusi IS-IS,
dan/OSPF redistribusi IS-IS memiliki keunggulan'dibanding skenariockombinasidua
protokol yangain dikarenakan waktu konvergensi.yang dimiliki'singkat, sehingga
dapat mencari jalur baru, yang lebih cepat dan-mengurangi banyak-paket yang
terbuang.
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6.2.8 Pengujian waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv6

Pada kombinasi protokol RIP "dan protokol EIGRP di jaringan IPv6 dilakukan
pengujian’ “waktu~ konvergensi. Pengujian ““dimulai’' “dengan -’ menjalankan
implementasi RIP-redistribusi‘EIGRP di jaringanIPv6.

6.2.8.1 Tujuan waktu konvergensi RIP-redistribusi EIGRP di IPv6

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing
akan mencoba mencari jalur baru yang harus dilalui oleh paket,.lama-waktu yang
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dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut merupakan ‘waktu konvergensi
yang ‘digunakan-cuntuk “menjawab rumusan’ masalah 'terkait kinerja-skenario
redistribusipaling - baik 'berdasarkan - ‘waktu ' konvergensi ' pada“ skenario - RIP
redistribusi-EIGRP:di jaringan IPv6.

l

6.2.8.2 Prosedur waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv6

Paket ICMP.PING dikirim. dari router pertama (R1) ke router akhir,(R9) dengan
alamat IP 2403:2700:3AA:9::2 untuk melakukan pengujian waktu konvergensi, dan
pada saat pengiriman paket sedang berjalan dilakukan pemutusan jalur dengan
cara memutus link yang terhubung langsung dengan router akhir(R9).
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Setelah pengujian.waktu konvergensi sebaliknya dilakukan dengan paket ICMP
PING dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) dengan alamat IP
2403:2700:3AA:1::1, dan dilakukan pemutusan link pada jalur yang dilalui oleh
paketsaat pengiriman’'sedang berlangsung.

6.2.8.3 Hasil waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP.di IPv6

Berikut pada gambar 6.52: merupakan; pengujian waktu konvergensi dengan
cara paket ICMP PING .dikirim dari router. pertama (R1) ke router terakhir (R9)
beserta pemutusan link pada implementasi RIP redistribusi EIGRP-di jaringan IPv6.
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Gambar 6.52 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1) ke router
terakhir:(R9) RIP; redistribusi EIGRP di IP versi 6

2
Eg!

Pada'gambar 6.52 paket ICMPPING yangdikirim'sebanyak 500 kali-perulangan,
dengan ukuran paket 100 byte dan waktu timeout 2 detik pada pengujian/'waktu
konvergensi: | Selanjutnya pengujian ~waktu: konvergensi cdilakukan sebaliknya
dengan cara:paket ICMP-PING dikirim dari router terakhir (R9): ke:router pertama
(R1) beserta.pemutusan-link pada implementasi-RIP redistribusi:EIGRP di jaringan
IPv6 yang ditunjukkan-gambar 6.53.
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Gambar 6.53 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) RIP redistribusi EIGRP di IP versi 6

Pada gambar 6.53 pengujian waktu konvergensi dilakukan berdasarkan
skenario pengujian waktu konvergensi sebelumnya, dimana pemutusan dilakukan
pada link'yangdilewati'langsung-oleh paket, dan banyak'paket yang dikirim serta
ukuran ‘paket 'yang-digunakan 'sama, yang ‘membedakan'hanya router:-pengirim
dan/penerima‘paket.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

i

6.2.8.4 Analisis waktu konvergensi RIP redistribusi EIGRP di IPv6

Pada gambar 6.52 pengujian waktu konvergensi dari router pertama. (R1)
menuju router akhir (R9), ketika dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung
oleh paket menunjukkan skenario RIP redistribusi EIGRP di IPv6 memiliki success
rate sebesar 98%, terdapat 8 paket yang hilang, dan 16 detik waktu konvergensi
yang dibutuhkan: Pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1) menuju
router terakhir (R9), menunjukkan protokol EIGRP dalam menangani pemutusan
link’atau' untuk ‘mencapai'konvergensiketika ' menerima, /paket ICMP' PING :dari
protokol RIP:

r
|
|
|
|
|
|
|
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|
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Pada' gambar:6.52 pengujian-waktu konvergensi sebaliknya'dari‘router akhir
(R9) menuju router pertama (R1) tidak selesai dilakukan dalam satu sesi'skenario
pengujian, dimana: paket wyang dikirim:-berhenti di' 205 kali: perulangan, paket
dikarenakan. -tidak: ditemukan -rute valid - menuju | tujuan; 'sehingga . waktu
konvergensinya tidak-dapat dihitung karena ketika dilakukan skenario-pemutusan
jalur .yang dilalui oleh paket, pengiriman_ paket ICMP PING. berhenti secara
otomatis. dengan memberhentikan perintah pengiriman paket pada console
terminal router, sehingga paket'yang dikirim belum’selesai dari jumlah paket yang
seharusnya dikirim-berdasarkan skenario pengujian. Pada‘'gambar 6.53 pengujian
waktu-konvergensi-dilakukan-dengan cara paket ICMP PING dikirim-dari router
terakhir | (R9) ke router pertama (R1)-dengan alamat IP>2403:2700:3AA:1::1;
menunjukkan protokol RIP, dalam menangani jalur paket baru ketika dilakukan
pemutusan-link atau mencapai-konvergensi-ketika- menerima paketICMP PING
dari protokol EIGRP.
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6.2.9 Pengujian waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv6

Pada .bagian kombinasi. protokol RIP dan protokol OSPF di jaringan IPv6
dilakukan pengujian waktu konvergensi. Pengujian dimulai"dengan menjalankan
implementasi RIP" redistribusi' OSPF di*jaringan-IPv6. Selanjutnya pada‘topologi
tersebut'dilakukan‘pengujian waktu konvergensi.
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6.2.9.1 Tujuan'waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv6

l

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing
mencoba mencari jalur-baru yang harus dilalui oleh’ paket, lama ‘waktu yang
dibutuhkan-dalam-mencari jalur baru tersebut merupakan ‘waktu ‘konvergensi
yang ‘digunakan -untuk “-menjawab rumusan masalah terkait kinerja:-skenario
redistribusi paling - baik '|berdasarkan: ‘waktu ' konvergensi "pada“ skenario RIP
redistribusi-OSPF di.jaringan IPv6.
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6.2.9.2 Prosedur waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv6

Pengiriman paket ICMP PING dari -router pertama (R1) ke router akhir (R9)
dengan alamat IP 2403:2700:3AA:9::2, dan pemutusan /ink yang dilalui langsung
oleh paket dilakukan untuk menguji waktu konvergensi.

&

Setelah itu pengujian waktu konvergensi sebaliknya dilakukan dengan. cara
paket ICMP PING dikirim darirouter akhir (R9) menuju router pertama (R1) dengan
alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, dan dilakukan pemutusanlink ‘pada jalur yang
dilalui-oleh paket'saat pengiriman sedang berlangsung.
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6.2.9.3 Hasil waktu konvergensi RIP redistribusi OSPF di IPv6

Pengujian waktu konvergensi-dilakukan:dengan cara;paket:[CMP PING dikirim
dari router-pertama (R1) menuju router-terakhir (R9) beserta pemutusan link
ditunjukkan-gambar 6.54.
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Gambar 6.54 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) RIP redistribusi OSPF di IP versi 6

Pada gambar 6.54 pengujian waktu konvergensi . dilakukan berdasarkan
skenario perancangan pengujian yang terdapat ‘pada . bab sebelumnya. ‘Pada
gambar 6.54 paket ICMP PING yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan, dengan
ukuran ' paket 100" byte ‘dan ‘waktu timeout 2 'detik pada pengujian “waktu
konvergensi. Selanjutnya dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya-dari
router terakhir:(R9) ke router:pertama+(R1) yang ditunjukkan gambar 6.55.
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Gambar 6.55 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) RIP redistribusi OSPF di IP versi 6
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Pada. gambar_ 6.55: pengujian waktu konvergensi dilakukan:dengan skenario
pengujian yang sama sebelumnya, dimana dilakukan pemutusan link yang dilewati
langsung oleh paket, dan banyak paket yang dikirim serta ukuran paket yang
digunakan sama, yang membedakan hanya router pengirim dan penerima paket.

i

6.2.9.4 Analisis waktu konvergensi RIP redistribusi. OSPF di.IPv6

Pada igambar 6.54 'pengujian: waktu konvergensi dari router-pertamal {(R1)
menuju router: akhir (R9), ketika dilakukan pemutusan:link yang dilalui-langsung
oleh paket menunjukkan, skenario RIPredistribusi. OSPF di-IPv6: memiliki success
rate sebesar. 96%,.terdapat 20,paket yang hilang, dan 40 detik-wakturkonvergensi
yang dibutuhkan. Pada gambar 6.54 -pengujian waktu konvergensi-dari_router
pertama (R1) ke router terakhir (R9) menunjukkan protokol OSPF menangani jalur
paket baru ketika dilakukan pemutusan link atau mencapai konvergensi saat
menerima paket ICMP PING dari‘protokol RIP.
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Pada gambar 6.55 pengujian waktu konvergensi sebaliknya dari router akhir
(R9) menuju router pertama (R1) tidak selesai dilakukan dalam satu sesi skenario
pengujian, dimana“ paket yang ‘dikirim berhenti di 166" kali- perulangan paket
dikarenakan ' tidak® ditemukan “rute “valid “menuju- tujuan, ‘sehingga waktu
konvergensinya tidak dapat dihitung karena ketika dilakukan'skenario pemutusan
jalur yang dilalui: ‘'oleh ‘paket, pengiriman; paket ICMP PING berhenti secara
otomatis dengan. memberhentikan perintah ‘pengiriman .paket- pada. .console
terminal router, sehingga paket yang dikirim belum selesai dari jumlah paket yang
seharusnya dikirim berdasarkan skenario pengujian. Pada gambar 6.55 pengujian
waktu konvergensi dilakukan dengan cara paket ICMP PING dikirim.dari router
terakhir (R9) ke router pertama (R1) dengan alamat IP 2403:2700:3AA:1::1, yang
menunjukkan protokol RIP' dalam menangani jalur paket baru ketika dilakukan
pemutusan link atau mencapai konvergensi-saat menerima paket ICMP PING dari
protokol OSPF.
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6.2.10 Pengujian waktu konvergensi RIP redistribusi IS-1S di IPv6

Pada bagian:ini. kombinasi: protokol. RIP danprotokol 1S-IS di jaringan IPv6
dilakukan pengujian waktu konvergensi.. Pengujian dimulai.dengan menjalankan
implementasi RIP redistribusi IS-IS di jaringan IPv6.
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6.2.10.1 Tujuan waktu konvergensi RIP redistribusi IS-1S di IPv6

IC

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing
akan mencoba 'mencari path baru yang harus-dilalui oleh paket, lama waktu yang
dibutuhkan-dalam-mencari jalur baru tersebut merupakan ‘waktu ‘konvergensi
yang ‘digunakan -untuk “-menjawab rumusan masalah terkait kinerja:-'skenario
redistribusipaling - baik 'berdasarkan: waktu ' konvergensi "pada“ skenario RIP
redistribusi S-S dijaringan IPv6.
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6.2.10.2 Prosedur waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv6

i

Pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan cara paket ICMP PING dikirim
dari router pertama. (R1) ‘menuju ke router akhir (R9) dengan alamat ‘IP
2403:2700:3AA:9::2, dan dilakukan pemutusan link yang dilalui‘langsung- oleh
paket ICMP PING'saat-dilakukan pengiriman paket.

Setelah itu pengujian waktu konvergensi sebaliknya dilakukan dengan cara
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) menuju router pertama (R1) dengan
alamat 'IP2403:2700:3AA:1::1, dan dilakukan"pemutusan-link ‘pada ‘jalur yang
dilalui-oleh paket'saat pengiriman sedang berlangsung.
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6.2.10.3 Hasil waktu konvergensi RIP.redistribusi IS-IS di IPv6

Berikut pada gambar 6.56-merupakan pengujian waktu konvergensi dilakukan
dengan cara paket ICMP. PING dikirim dari. router pertama.(R1). menuju. router
terakhir (R9) pada implementasi RIP redistribusi 1S-1S di jaringan. IPv6.
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Gambar 6.56 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1) ke router
terakhir. (R9) RIP redistribusi 1S-1S di IP versi. 6

| REPOSITORY.UB.ACID |

Pada igambar: 6.56 “pengujian waktu konvergensi 'dilakukan berdasarkan
skenario pengujian.yang terdapat pada.bab perancangan. Pada gambar 6.56 paket
ICMP;PING yang dikirim sebanyak 500 kali perulangan; dengan:ukuran paket 100
byte dan waktu timeout 2 detik pada pengujian waktu konvergensi.-Selanjutnya
dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya, dengan cara paket ICMP PING
dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) yang ditunjukkan gambar
6.42.
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Gambar 6.57 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) RIP redistribusi IS-IS di IP versi 6

Pada gambar 6.57 pengujian waktu konvergensi sebaliknya menggunakan
skenario' 'pengujian’ waktu' konvergensi- yang ‘sama -dengan-sebelumnya, yang
membedakan hanya router pengirim dan penerima paket.
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6.2.10.4 Analisis waktu konvergensi RIP redistribusi IS-IS di IPv6

Pada. gambar-6.56 pengujian, waktu. -konvergensi| dari-router-pertama: (R1)
menuju.router.akhir (R9), saat sedangberlangsung pengiriman:paket ICMP. PING,
dilakukan pemutusan-link yang dilalui-langsung oleh paket menuju router tujuan
yang menunjukkan skenario RIP redistribusi IS-IS"di IPv6 memiliki success rate
sebesar 98%, terdapat 8 paket yang hilang, dan 16 detik waktu konvergensi yang
dibutuhkan. Pada gambar 6.56 pengujian waktu konvergensi dengan mengirim
paket darirouterpertama‘(R1) ke' routerterakhir (R9)- menunjukkan protokol 1S-IS
dalam menemukan link baru yang harus dilalui'/paket atau 'mencapai’ waktu
konvergensinya ketika dilakukan pemutusan 'link saat pengiriman- paket :dari
protokol RIP.sedang berlangsung.
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Pada gambar 6.57 pengujian waktu konvergensi sebaliknya dari router akhir
(R9) menuju router pertama (R1) yang dilakukan tidak selesai dalam satu:sesi
skenario pengujian, terlihat bahwa paket yang dikirim hanya-sebanyak 210 saja:
Pada igambar 6.57 pengujian-waktu konvergensi tidak selesai dikarenakan: tidak
ditemukan rute valid menuju router tujuan, sehingga,waktu konvergensinya tidak
dapat dihitung karena ketika dilakukan skenario pemutusan jalur yang dilalui oleh
paket, pengiriman paket 'ICMP PING berhenti secara otomatis dengan
memberhentikan perintah ‘pengiriman ‘paket ‘pada console terminal router,
sehingga paket yang-dikirim “belum selesai’ dari jumlah’ paket ‘yang seharusnya
dikirim berdasarkan skenario pengujian. Pengujian'waktu konvergensi dilakukan
dengan cara:mengirim paket darirouter-akhir:(R9) ke router pertama (R1) dengan
alamat /1P, 2403:2700:3AA:1::1,,-menunjukkan' ;bagaimana protokol- RIP: dalam
menangani-permasalahan, konvergensi- ketika -dilakukan, pemutusan--link: saat
menerima paket dari protokol IS-IS.
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6.2.11 Pengujian waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di- IPv6

Pada bagian ini merupakan-pengujian waktu konvergensi pada implementasi
EIGRP-redistribusi “OSPF di jaringan 'IPv6, pengujian’ ini’ terdiri‘dari 'kombinasi
protokol EIGRP dan protokol OSPF di jaringan-IPv6.
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6.2.11.1 Tujuan waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv6

l

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing
akan mencoba 'mencari path baru yang harus dilalui oleh paket, lama waktu yang
dibutuhkan-dalam-mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi
yang ‘digunakan -untuk “-menjawab rumusan masalah terkait kinerja:-skenario
redistribusi-paling -baik “berdasarkan waktu konvergensi ‘pada skenario EIGRP
redistribusi-OSPF di.jaringan IPv6.
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6.2.11.2 Prosedur waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv6

&

Pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan cara paket ICMP PING dikirim
dari router pertama (R1) - ke router akhir (R9) dengan _alamat -IP
2403:2700:3AA:9::2, 'dan ‘melakukan pemutusan ‘jalur pengiriman paket yang
terhubung langsung dengan router akhir{R9). Salah satu link yang dilaluilangsung
oleh paket“ICMP PING saat dilakukan ‘pengiriman paket ‘dilakukan-pemutusan
untuk memutus jalur.

REPOSITORY,UB.AC.ID |

Setelah ‘itu’ dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan ‘cara
paket ICMP PING dikirim ‘dari' router akhir (R9) ke router-pertama (R1) dengan
alamat [IP'2403:2700:3AA:1::1,/dan dilakukan' pemutusanlink -pada /jalur lyang
dilalui oleh paket;saat pengiriman sedangberlangsung.

6.2.11.3 Hasil waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv6

Berikut pada.gambar 6.58 merupakan pengujian waktu konvergensi dilakukan
dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) menuju router
terakhir (R9) pada implementasi EIGRP redistribusi-OSPF di jaringan IPv6.

Rl#ping 2403:2 :3BA:9::2 repeat 500 size 100
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Gambar 6.58 Pengujian waktu konvergensi router pertama.(R1) ke router
terakhir (R9) EIGRP redistribusi OSPF di IP versi 6

Pada . gambar. 6.58 pengujian waktu konvergensi  dilakukan berdasarkan
skenario pengujian yang terdapat di-bab perancangan. Paket .ICMP.PING yang
dikirim sebanyak 500 kali perulangan, dengan ukuran paket 100 byte dan waktu
timeout 2 “detik pada “pengujian waktu konvergensi. ‘Selanjutnya dilakukan
pengujian ‘waktu konvergensi-sebaliknya, yaitu ‘pengiriman paket ICMP PING dari
router-akhir(R9) ke router pertama (R1)yangditunjukkan'gambar 6.59.

144

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




EPOSITORY.UB.AC.ID |

IC

Gambar 6.59 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) EIGRP redistribusi‘OSPF di IP versi 6

Pada gambar 6.59 pengujian waktu konvergensi sebaliknya menggunakan
skenario' pengujian’waktu konvergensi yang-sama dengan sebelumnya, ukuran
paket-dan'banyak'jumlah paket yang dikirim sama, serta dilakukanya pemutusan
link’ yang/ dilalui: “oleh~'paket ~saat - pengiriman’ sedang ' berlangsung, ' 'yang
membedakan hanya router ,pengirim dan penerima paket.
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6.2.11.4 Analisis waktu konvergensi EIGRP redistribusi OSPF di IPv6

Pada gambar 6.58 pengujian waktu konvergensi dari router pertama (R1)
menuju router akhir (R9), saat pengiriman paket sedang berlangsung dilakukan
pemutusan fink yang dilalui langsung oleh paket menuju router tujuan - yang
menunjukkan “skenario ‘EIGRP ‘redistribusi OSPF' di 1Pv6’ memiliki success ‘rate
sebesar 95%, terdapat'21 paket'yang hilang, dan-42 detik waktu konvergensi yang
dibutuhkan::/Pada> gambar 6,58 pengiriman_ paket' ' pada: pengujian. waktu
konvergensi: dari router; pertama (R1): ke «router terakhir <(R9):; menunjukkan
protokol OSPF-dalam menemukan link baru yangharus dilalui paket-atau mencapai
waktu konvergensinya:ketika: dilakukan:pemutusan link saat pengiriman paket dari
protokol EIGRP sedang berlangsung.
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Pada gambar 6.59 pengujian-waktu konvergensi sebaliknya' dari router; akhir
(R9) menuju router pertama-(R1) yang.dilakukan tidak: selesai dalam.satu.sesi
skenario. pengujian, terlihat bahwa paket yang dikirim hanya:.sebanyak 99 saja
sehingga pengujian waktu konvergensi tidak selesai dikarenakan tidak ditemukan
rute valid menuju router tujuan, sehingga waktu konvergensinya tidak dapat
dihitung karena ketika dilakukan skenario pemutusanjalur yang dilalui oleh paket,
pengiriman paket ICMP PING berhenti‘secara otomatis dengan memberhentikan
perintah! pengiriman ‘paket'pada’ console ‘terminal router; sehingga paket yang
dikirim 'belum:selesai dari, jumlah paket yang:seharusnya: dikirim berdasarkan
skenario pengujian. Pengiriman paket pada pengujian waktu konvergensi -dari
router akhir.(R9) ke router pertama (R1) dengan-alamat. IP. 2403:2700:3AA:1::1,
menunjukkan _bagaimana_  protokol -EIGRP _dalam: menangani. _permasalahan
konvergensi ketika dilakukan pemutusan /ink saat menerima paket dari protokol
OSPF.
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6.2.12 Pengujian waktu konvergensi EIGRP. redistribusi 1S-IS di IPv6

Pada''bagian‘ini merupakan-pengujian-waktu: konvergensi ‘pada’ 'kombinasi
protokol 'EIGRP! 'dan protokol’ IS-IS di<jaringan IPv6. Pengujian-dimulai dengan
menjalankanimplementasi EIGRP redistribusi 1S-IS di' jaringan: IPv6.-Selanjutnya
pada topologitersebut dilakukan pengujian waktu konvergensi:
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6.2.12.1 Tujuan waktu konvergensi EIGRP redistribusi 1S-1S di IPv6

l

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu
timeout, dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing
akan mencoba 'mencari path baru yang harus-dilalui oleh paket, lama waktu yang
dibutuhkan-dalam-mencari jalur baru tersebut merupakan ‘waktu ‘konvergensi
yang ‘digunakan -untuk “-menjawab rumusan masalah terkait kinerja:-skenario
redistribusi-paling -baik “berdasarkan waktu- konvergensi ‘pada skenario EIGRP
redistribusi S-S dijaringan IPv6.
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6.2.12.2 Prosedur waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6

&

Pengujian waktu konvergensi dilakukan dengan cara paket ICMP PING dikirim
dari router pertama. (R1) ‘menuju ke router akhir (R9) dengan alamat ‘IP
2403:2700:3AA:9::2, 'dan ‘melakukan pemutusan ‘jalur pengiriman paket yang
terhubung langsung dengan router akhir{R9).-Salah satu link yang dilaluilangsung
oleh paket“ICMP PING saat dilakukan ‘pengiriman paket ‘dilakukan-pemutusan
untuk memutus jalur.
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Setelah ‘itu’ dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan ‘cara
paket ICMPPING dikirim-dari router akhir (R9) menuju-router pertama (R1) dengan
alamat 1P 2403:2700:3AA:1::1,/dan dilakukan' pemutusan:link -pada /jalurlyang
dilalui oleh paket;saat pengiriman sedang/berlangsung.

6.2.12.3 Hasil waktu konvergensi EIGRP redistribusi 1S-IS di IPv6

Berikut pada.gambar 6.60 merupakan pengujian waktu konvergensi dilakukan
dengan cara paket ICMP PING dikirim dari router pertama (R1) menuju router
terakhir (R9) beserta pemutusan link pada implementasi EIGRP redistribusi 1S-1S di
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Gambar 6.60 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) EIGRP redistribusi 1S-IS di IP versi 6

Pada gambar 6.60.paket ICMP PING yang dikirim sebanyak 500 kali.perulangan,
dengan ukuran paket 100 byte-dan waktu timeout 2 detik pada pengujian waktu
konvergensi. Pada gambar 6.60 pengujian waktu konvergensi dilakukan sebaliknya
dengan cara paket ' ICMP PING dikirim “dari router terakhir (R9) menuju router
pertama (R1) beserta pemutusan link pada implementasi EIGRP redistribusi 1S-1S
dijjaringan/1Pv6.
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Gambar 6.61 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9) ke router
pertama (R1).EIGRP redistribusi IS-1S di IP versi 6

Pada gambar6.61 pengujian waktu konvergensi memiliki skenario yang sama
dengan yang dilakukan isebelumnya, dimana dilakukan 'pengiriman:paket ICMP
PING sebanyak 500-kalirperulangan dengan:ukuran 100 byte.
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6.2.12.4 Analisis waktu konvergensi EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6

Pada gambar 6.60 pengujian waktu konvergensi: dari router pertama (R1)
menuju router akhir (R9), ketika dilakukan pemutusan link yang dilalui langsung
oleh paket menunjukkan skenario EIGRP redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki success
rate sebesar 98%, terdapat 8 paket yang hilang, dan 16 detik waktu konvergensi
yang dibutuhkan. Pengujian waktu konvergensi'dari router-pertama (R1) menuju
router terakhir:(R9), menunjukkan protokol 1S-IS dalam menangani pemutusan-ink
atau untuk'mencapai konvergensi ketika-menerima paketICMP:PING dari-protokol
EIGRP.
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Pada'gambar 6.61'merupakan-pengujian-waktu konvergensi sebaliknya dengan
cara paket ICMP PING dikirim darirouterterakhir (R9) menuju router pertama:(R1)
beserta-pemutusan link pada implementasi-EIGRP redistribusi 1S-1S-di;jaringan
IPv6. Pada gambar 6.61 terlihat bahwapaket yang dikirim sebanyak 500 kali tidak
selesai, dan berhenti di.116 kali perulangan paket sehingga waktu konvergensinya
tidak dapat dihitung karena ketika dilakukan skenario.pemutusan jalur.yang dilalui
oleh paket, pengiriman paket ICMP_PING berhenti secara otomatis dengan
memberhentikan perintah ‘pengiriman paket ‘pada’ console terminal router,
sehingga paket' yang-dikirim“belum selesai’ dari' jumlah paket 'yvang seharusnya
dikirim berdasarkan skenario pengujian.. Pengujian waktu konvergensi darirouter
terakhir (R9) menuju router pertama (R1) dengan alamat IP 2403:2700:3AA:1::1;
menunjukkan protokol EIGRP.dalam menangani-pemutusan:link ketika;menerima
paket ICMP.PING dari-protokol |S-IS.
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6.2.13 Pengujian waktu konvergensi OSPF redistribusi 1S-1S di IPv6

Pada bagian_ini merupakan pengujian waktu konvergensi. pada kombinasi
protokol OSPF dan protokol I1S-IS di jaringan IPv6. Topologi yang terdapat-pada
implementasi OSPF redistribusi IS-IS dijalankan untuk memulai pengujian waktu
konvergensi:

6.2.13.1 Tujuan waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-1S di IPv6

Waktu konvergensi didapat dengan jumlah paket yang hilang dikalikan waktu
timeout; dikarenakan pada saat pemutusan link dilakukan, maka protokol routing
akan mencoba mencari jalur baru yang harus dilalui oleh: paket,:lama-waktu yang
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dibutuhkan dalam mencari jalur baru tersebut merupakan waktu konvergensi
yang ‘digunakan-cuntuk “menjawab rumusan masalah 'terkait kinerja-skenario
redistribusi-paling “baik “berdasarkan “waktu- konvergensi-pada skenario' ' OSPF
redistribusiS=IS'dijaringan/Pv6.

l

6.2.13.2 Prosedur waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv6

Dilakukan pengujian waktu konvergensi dengan cara paket ICMP PING dikirim
dari router pertama (R1) menuju ke router akhir (R9), dan melakukan pemutusan
jalur pengiriman paket yang terhubung langsung dengan router akhir (R9). Salah
satu link yang dilalui langsung oleh paket ICMP PING saat dilakukan-pengiriman
paket-diputus agar jalur pengiriman paket terputus.
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Setelah itu dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya dengan' cara
paket ICMP PING dikirim dari router akhir (R9) ke router pertama (R1) dengan
alamat 'IP2403:2700:3AA:1::1, dan dilakukan'pemutusan-link ‘pada jalur yang
dilalui-oleh paket saat pengiriman sedang berlangsung.

6.2.13.3 Hasil waktu konvergensi OSPF redistribusi 1S-1S di IPv6

REPOSITORY,UB.AC.ID |

Berikut pada:gambar 6.62-merupakan pengujian waktu konvergensi-dilakukan
dengan_cara paket ICMP. PING dikirim dari router pertama.(R1). menuju. router
terakhir (R9) pada implementasi OSPF redistribusi IS-IS di jaringan IPv6.

Rl#p :9::2 repeat 500 size 100

U

to 2403:2700:3ARA:9::2, timeout is 2 seconds:

<
<
S
<L
e
o0

2
=
)
o
o
=
=
=,

2
Eg!

Gambar 6.62 Pengujian waktu konvergensi router pertama (R1) ke router
terakhir (R9) OSPF redistribusi IS-1S di IP versi 6

Dilakukan-pengujian waktu konvergensi berdasarkan skenario.pengujian yang
sudah dirancang pada bab perancangan. Pada gambar 6.62 paket ICMP PING yang
dikirim sebanyak 500 kali perulangan, dengan ukuran paket 100 byte dan waktu
timeout 2 detik pada pengujian-waktu konvergensi. Selanjutnya pada gambar 6.63
dilakukan pengujian waktu konvergensi sebaliknya'dengan cara paket ICMP PING
dikirim dari‘router terakhir(R9) ke router pertama (R1).
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Gambar 6.63 Pengujian waktu konvergensi router terakhir (R9) ke router
pertama (R1) OSPF redistribusiIS-IS di IP versi 6

&

Pada'gambar 6.63 pengujian waktu konvergensi sebaliknua, dilakukan'dengan
skenario pengujian-yang sama'dengan pengujian waktu konvergensi sebelumnya,
dimana'untuk banyak paket'dan ukuranipaket yang dikirm'sama.

6.2.13.4 Analisis waktu konvergensi OSPF redistribusi IS-IS di IPv6

Pada..gambar..6.62 .pengujian, waktu konvergensii dari-router. pertama; (R1)
menuju_router akhir (R9), ketika sedang berlangsung pengiriman paket dilakukan
pemutusan link yang dilalui langsung oleh paket dan menunjukkan skenario OSPF
redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki success rate sebesar 98%, terdapat 8 paket yang
hilang, dan 16 detik ‘waktu konvergensi-yang  dibutuhkan. Pengujian "waktu
konvergensi dilakukan dengan paket ICMP PING dikirim dari router pertama‘(R1)
ke router terakhir (R9), menunjukkan protokol I1S-IS dalam/menangani pemutusan
link’atau untuk ‘mencapai konvergensi-ketika ‘'menerima. paket ICMP:PING ‘dari
protokol: OSPF-.
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Pada' gambar:6.63 pengujian-waktu‘konvergensi 'sebaliknya'dari‘router akhir
(R9) menuju router pertama (R1), dilakukan pemutusan link yang dilalui-langsung
oleh paket saat pengiriman paket sedang berlangsung menujukkan skenario IS-1S
redistribusi-OSPF-di IPv6, memiliki success rate sebesar:96%, terdapat 20 paket
yang hilang,.dan 40 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan. Pengujian waktu
konvergensi yang dilakukan sebaliknya ,dengan .cara paket ICMP.PING dikirim dari
router akhir (R9) menuju router pertama (R1), menunjukkan protokol OSPF dalam
menangani pemutusan link atau untuk mencapai-konvergensi ketika menerima
paketICMP PING dari-protokol IS-IS.
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6.2.14 Analisis waktu konvergensi semua skenario redistribusilPv6

Setelah dilakukan: analisis:perbandingan kinerja terhadap skenario ’kombinasi
dua’ protokol -menggunakan :-metode redistribusi: di jaringan IPv4, selanjutnya
dilakukan analisis-perbandingan kinerja terhadap skenario redistribusi yang telah
dilakukan pengujian di jaringan IPv6. Protokol routing yang digunakan terdiri dari
kombinasi dua. protokol routing menggunakan -metode redistribusi “yang
mendukung layanan jaringan IP versi 6, yaitu OSPFv3, RIPng, EIGRP IPv6, dan 1S-IS
IPv6. Berikut pada tabel 6.4 merupakan hasil'pengujian waktu konvergensi pada
setiap- kombinasi dua  protokol-routing -menggunakan metode redistribusi ‘di
jaringan 1P versi 6.
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Tabel 6.5 Perbandingan nilai waktu konvergensi di jaringan 1Pv6

. Persentase Waktu
Skenario ! .. A Paket .
Redictribusi Skenario Pengujian Pengiriman Hilan Konvergensi
Paket & (detik)
RIP RIP (R1) ke EIGRP (R9) 98% 8 16
redistribusi
RIP RIP. (R1) ke OSPF(R9) 96% 20 40
redistribusi
OSPF OSPF (R9) ke RIP (R1) - - -
RIP RIP (R1) ke 1S=IS {R9) 98% 8 16
redistribusi
15-1S IS-1S (R9) ke RIP (R1) ! S ¢
EIGRP EIGRP (R1) ke OSPF (R9) 95% 21 42
redistribusi
EIGRP EIGRP (R1) ke'IS-IS (R9) 98% 8 16
redistribusi
1S-1S 15-1S.(R9) ke EIGRP (R1) - - -
OSPE OSPF{(R1) ke1S-1S (R9) 98% 8 16
redistribusi
5215 IS-IS(R9) ke OSPF (R1) 96% 20 40

Pada tabel 6.4 menunjukkan skenario RIP redistribusi EIGRP di IPv6 memiliki
success rate sebesar 98%, terdapat 8 paket yang hilang, dan 16 detik waktu
konvergensi yang dibutuhkan, 'sedangkan-dengan pengujian sebaliknya  EIGRP
redistribusi‘RIP di-IPv6-tidak dapat dihitung-waktu konvergensinya.-Pada skenario
RIP redistribusi OSPF di'lPv6 memiliki success rate'sebesar 96%, terdapat 20 paket
yang hilang;,-dan 40-detik-waktu konvergensi yang dibutuhkan; sedangkan dengan
pengujian. sebaliknya OSPF redistribusi-RIP. di: IPv6 tidak dapat dihitung waktu
konvergensinya. Pada skenario RIP redistribusi:IS-IS di IPv6 memiliki-success rate
sebesar 98%, terdapat 8 paket yang hilang, dan 16 detik waktu konvergensi yang
dibutuhkan, sedangkan dengan pengujian sebaliknya IS-IS redistribusi RIP di IPv6
tidak dapat dihitung waktu konvergensinya. Pada’skenario EIGRP redistribusi OSPF
di'IPv6 memiliki success rate sebesar 95%, terdapat 21 paket yang hilang, dan 42
detik waktu' “konvergensi''yang dibutuhkan, 'sedangkan ‘dengan ' pengujian
sebaliknya’' ~OSPF: ‘redistribusi'/ EIGRP- «di) IPv6  tidak | dapat ' dihitung " waktu
konvergensinya. Pada’skenario EIGRP-redistribusi IS-IS di APv6 memiliki: success
rate sebesar. 98%, terdapat 8 paket yang hilang, dani 16 detik-waktu konvergensi
yang dibutuhkan, sedangkan dengan pengujian sebaliknya IS-IS redistribusi EIGRP
di IPv6_tidak -dapat. dihitung waktu konvergensinya. Pada skenario OSPF
redistribusi IS-IS di IPv6 memiliki success rate sebesar 98%, terdapat 8 paket yang
hilang, dan 16 detik waktu konvergensi yang dibutuhkan, 'sedangkan dengan
pengujian sebaliknya'IS-IS redistribusi OSPF-di'IPv6' memiliki success rate sebesar
96%, -terdapat 20" paket yang hilang, dan-40. detik 'waktu- konvergensi' yang
dibutuhkan:
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Pada tabel"6.4 dan gambar 6.64 terdapat beberapa skenario redistribusi’ di
jaringan 'IPv6 yang tidak-dapat dihitung-waktu konvergensi-nya, ketika dilakukan
pengujian'dengan'skenario pengiriman. paket ICMP. PING dari router akhir(R9) ke
router pertama (R1). Skenario: tersebut yaitu EIGRP redistribusi RIP di IPv6; OSPF
redistribusi RIP-di-IPv6, I1S-IS redistribusi’RIP.diPv6; OSPFredistribusi EIGRP di IPv6;
dan IS-IS redistribusi EIGRP. di IPv6. Waktu konvergensinya. tidak dapat dihitung
karena; ketika dilakukan. skenario pemutusan jalur: yang_dilalui ;oleh  paket,
pengiriman paket ICMP PING berhenti secara otomatis dengan memberhentikan
perintah pengiriman paket pada console terminal router, sehingga paket yang
dikirim 'belum~selesai’ dari’ jumlah paket-yang seharusnya ‘dikirim berdasarkan
skenario pengujian-yangdibuat pada bab perancangan.
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Waktu Konvergensi di jaringan IPv6
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redistribusi  redistribusi redistribusi IS- redistribusi redistribusi IS- redistribusi IS-
EIGRP OSPF IS OSPF IS IS

H Router pertama (R1) ke Router akhir (R9)

B Router akhir (R9) ke Router Pertama(R1)

Gambar 6.64 Diagram perbandingan waktu konvergensi di'IP versi'6

Penyebab tidak dapat dihitungnya waktu konvergensi dari beberapa skenario
yang . sudah disebutkan sebelumnya dikarenakan setiap .protokol routing
menggunakan metrik tersendiridalam menentukan‘jalur terbaik. Permasalahanini
dapat - diselesaikan “dengan‘ Administrative Distance ‘(AD) “untuk “mewakili
reliabilitas’ dari' rute. Semakin 'kecil nilai 'AD 'maka ‘rute'tersebut dipilih’ untuk
mengirim'/paket-dari: 'sumber ‘ke tujuan.:Namun, ADtdapat “menyebabkan
permasalahan-ketika diterapkan-metode redistribusi, masalah ini-dapat berupa
routing -loop, - masalah: konvergensi, atau perutean (routing)-yang tidak efisien.
Skenario yang tidak dapat dihitung waktu konvergensinya dikarenakan perbedaan
metrik.dan administrative distance yang sudah disebutkan sebelumnya. Namun,
skenario kombinasi protokol routing tersebut tetap dapat melakukan konvergensi
ketika dilakukan pemutusan link, hanya saja tidak dapat dihitung berdasarkan
skenario pengujian-waktu konvergensi yang diusulkan:
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Pada gambar 6.64 diatas. merupakan hasil pengujian pada skenario.redistribusi
di jaringan IPv6, dimana untuk pengujian waktu konvergensi dengan mengirim
paket dari router pertama (R1) ke router akhir (R9) yaitu RIP redistribusi EIGRP di
IPv6 direpresentasikan ‘warna’'biru dalam- grafik, sedangkan ‘untuk’ pengujian
sebaliknya’yaitu EIGRP redistribusi RIP-diIPv6 direpresentasikan-warna'merah
dalam grafik; hal ini berlakuuntukskenario berikutnya. Pada gambar 6.64 skenario
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RIP redistribusi EIGRP-di‘IPv6, RIP redistribusi’IS-IS di IPv6, EIGRP redistribusi 15-IS
di' IPv6, dan’' OSPF ‘redistribusi IS-IS di“IPv6-'memiliki-waktu konvergensi terkecil
yaitu 16 detik sedangkan skenario EIGRP:redistribusi OSPF di' IPv6'memiliki‘waktu
konvergensi-terbesar yaitu 42 detik. Hasil tersebut' menunjukkan kombinasi-dua
protokol routing-menggunakan -metode rredistribusi /di jaringan: 1Pv6-yaitu-RIP
redistribusi EIGRP. di IPv6, RIP-redistribusi.IS-IS:di.|Pv6, EIGRP.redistribusi.IS-IS di
IPv6, dan OSPF redistribusi IS-IS di IPv6 lebih baik dibanding skenario kombinasi
dua protokol routing yang lain, dikarenakan waktu konvergensi- lebih kecil
sehingga dapat mencari rute baru lebih cepat ketika terjadinya link putus.
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Setiap, protokol routing memiliki metrik masing — masing dalam menentukan
jalur terbaik menuju tujuan, begitu juga dengan administrative distance (AD) yang
digunakan pada protokol routing. Perbedaan metrik dan AD dapat mempengaruhi
penerapan metode redistribusi dalam menghubungkan protokol routing yang
berbeda, untuk itu penerapan metode redistribusi sebaiknya dilakukan ‘dengan
mempertimbangkan ‘desain jaringan dan ‘protokol ‘routing ‘untuk ‘memastikan
stabilitas " jaringan. ~Konfigurasii metode - redistribusi' dapat: -menimbulkan
ketidakstabilan dalam-jaringan seperti-routing loop dan-route oscillation.
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN

IC

Pada bagian . ini berisi kesimpulan .yang diperoleh berdasarkan keseluruhan
penelitian yang telah dilakukan. Kemudian diberikan saran untuk penelitian
selanjutnya yang berhubungan-dengan metode redistribusi.

7.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini sebagai berikut:

BRAWIJAYA
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1. Implementasi:-metode redistribusi berhasil dilakukan pada setiap skenario
redistribusi jaringan IPv4 maupun skenario redistribusi jaringan IPv6, yaitu
RIP redistribusi EIGRP, RIP redistribusi OSPF, RIP redistribusi IS-IS, EIGRP
redistribusi~OSPF, ' EIGRP-redistribusi’ I1S-IS, dan OSPF' redistribusi IS-IS.
Implementasi-~ metode “redistribusi— berhasil ' dilakukan- ‘berdasarkan
pengujian-waktu round-trip, dimana ‘paket /'yang dikirim-berhasil 'sampai
router tujuan dengan success rate:100% untuk setiap skenario-pengujian:

3
|:';"‘_.'

2. Hasil pengujian waktu round-trip-menunjukkan skenario,1S-1S redistribusi
EIGRP di jaringan IPv4:dengan nilai 108 ms dan skenario EIGRP redistribusi
OSPF:/dan-IS-IS rredistribusi EIGRP di~jaringan 'IPv6-dengan nilai 115 ms
memiliki keunggulan berdasarkan waktu round-trip-rata, = rata, karena
memilikinilairwaktu  round-trip rata —rata paling kecil.-Hasil -pengujian
waktu. . konvergensi..menunjukkan. _skenario .. redistribusi, yaitu: RIP
redistribusi EIGRP, RIP redistribusi IS-IS, EIGRP redistribusi 1S-IS, dan OSPF
redistribusi 1S-1S, dengan waktu konvergensi 14 detik untuk jaringan IPv4
dan 16 detik untuk IPv6 memiliki keunggulan dikarenakan memitiki waktu
konvergensi yang singkat, sehingga rute baru'yang ditemukan-lebih ‘cepat
dan‘mengurangi banyak paket yangterbuang.
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7.2 .Saran

Penelitian ‘selanjutnya 'yang ‘berkaitan’‘dengan’ metode redistribusi, 'sebagai
berikut saran yang dapat diberikan:

(".‘ '
4

1. Perlu’ dilakukan* perhitungan “waktu' ‘konvergensi'' yang~ dilakukan  'di
lingkungan jaringan 'sebenarnya ketika: menerapkan ' metode redistribusi di
jaringan!IP versi 6.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

2.~ Metrik pengukuran lain seperti cost bisa-ditambahkan sebagai parameter
uji.
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